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ABSTRACT

The purpose of this research is to found the influence of gallery walk method to
student’s study interest of Biology subject in SMA Muhammadiyah 2 Palembang.
The kind of this research is quantitative. The population is a whole class of 10th
Grade in SMA Muhammadiyah 2 Palembang which consists of four classes. By
using cluster random sampling technique, from the four classes, taken two classes
as sample, it is I* and 2" Grade 10th with total number of students 59. Methods
of data collection was taken by study interest scale. After the data obtained from
the research, results were analyzed by two ways, by using descriptive and
inferential analysis. Descriptive techniques used to determine the percentage of
interest in learning and inferential techniques used to determine the methods of
gallery walk there any influence on student’s study interest. The results showed
that there is a positive influence on the use of gallery walk method on student
interest, this can be seen from the t-test results are teoun 3,141 > typie 1,672 and
significance value 0,003 < 0,05, then H, accepted and H, rejected, and by
comparison of average value and the percentage of students study interest showed
that the experimental group was superior than the control class.

Keywords: Method of Learning; Gallery Walk; Student’s Study Interest.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran gallery
walk terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA
Muhammadiyah 2 Palembang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah seluruh kelas X di SMA
Muhammadiyah 2 Palembang yang terdiri dari empat kelas. Dengan
menggunakan teknik cluster random sampling, dari empat kelas populasi diambil
dua kelas yang dijadikan sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas
X.1 dan X.2 dengan jumlah siswa sebanyak 59 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian skala minat belajar siswa. Setelah data di peroleh
dari hasil penelitian maka data tersebut dianalisis dengan 2 cara, yaitu dengan
teknik analisis deskriptif dan inferensial. Teknik deskriptif digunakan untuk
mengetahui persentase minat belajar dan teknik inferensial digunakan untuk
mengetahui pengaruh metode gallery walk terhadap minat belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif penggunaan
metode gallery walk terhadap minat belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil
uji-t yaitu thiung 3,141 > tiaper 1,672 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak, serta berdasarkan perbandingan nilai rata-rata dan
persentase minat belajar siswa menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih
unggul daripada kelas kontrol.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran; Gallery Walk; Minat Belajar Siswa.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Biologi di SMA banyak mengalami kesulitan. Salah
satunya dapat disebabkan oleh karakteristik materi yang terdapat pada
pelajaran Biologi. Banyak siswa mengalami kesulitan untuk memahami
Biologi terutama konsep fisiologis yang abstrak dan membutuhkan banyak
hafalan (Lazarowitz, 1992 dalam Widarti, dkk, 2013:11). Michael
menyatakan terdapat beberapa hal yang dapat menyebabkan materi fisiologis
dianggap sulit, yaitu karakteristik materi Biologi yang akan dipelajari, cara
mengajarkan materi, dan modal awal siswa yang akan mempelajari materi
(Widarti, dkk, 2013:11).

Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung
secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang
dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit.
Dalam hal semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit
untuk mengadakan konsentrasi. Ada beberapa ahli pesimis untuk
menyebutkan penyebab kesulitan belajar. Fenomena kesulitan belajar seorang
siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi
belajarnya. Namun kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya
kelainan perilaku (misbehavior) siswa seperti kesukaan berteriak-berteriak di
dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering bolos, dan sering minggat

dari sekolah (Amilda dan Mardiah, 2012:5).



Tidak adanya minat seseorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul
kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai
dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan
kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak banyak menimbulkan
problema pada dirinya. Karena itu pelajaran pun tidak pernah terjadi proses
dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap sesuatu
pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya
catatan, memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelajaran itu. Dari tanda-
tanda itu seorang petugas diagnosis dapat menemukan apakah sebab kesulitan
belajarnya disebabkan karena tidak adanya minat atau oleh sebab yang lain
(Ahmadi dan Widodo, 2013:83).

Minat adalah kata kunci dalam pembelajaran. Guru tidak perlu berteriak
dan  membentak-bentak  untuk  meminta  siswa  memperhatikan
pembicaraannya. Karena kalau siswa tertarik dan berminat dengan cara dan
penampilan diri mengajar, maka dengan sendirinya mereka akan
memperhatikan guru. Mereka gaduh dan tidak tenang sewaktu guru
menjelaskan dan mengajar materi pelajaran, itu berarti siswa kurang atau
bahkan tidak berminat dengan pelajaran yang disajikan guru yang
bersangkutan (Harto, 2012:103).

Sementara itu, kelas X merupakan masa peralihan bagi siswa. Pada masa
ini, para siswa dihadapkan pada teman belajar yang baru, suasana belajar,
media belajar dan gaya mengajar guru yang berbeda, ditambah lagi
kemampuan dasar dan asal sekolah yang berbeda, menyebabkan tidak semua

siswa mempunyai minat yang besar untuk belajar termasuk dalam belajar



Biologi. Padahal minat erat sekali hubungannya dengan aktivitas dan hasil
belajar, belajar dengan minat akan lebih baik dari pada belajar tanpa minat
(Sutardi, dkk, 2013:74).

Berdasarkan hasil observasi pada bulan November 2015 di kelas X.3
SMA Muhammadiyah 2 Palembang didapatkan bahwa pada saat proses
pembelajaran, beberapa siswa yang duduk di tengah dan di belakang terlihat
mengobrol dengan teman sebangkunya dan tidak memperhatikan penjelasan
guru bahkan ada siswa asyik bermain handphone. Kemudian sesekali guru
mengajukan pertanyaan, tetapi siswa tidak menjawab pertanyaan tersebut
dengan jawaban yang maksimal. Dan secara umum berdasarkan hasil
wawancara awal dengan guru, permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran Biologi adalah persepsi siswa bahwa pelajaran Biologi itu sulit
untuk dipahami. Selain itu, minat siswa terhadap pembelajaran Biologi
cenderung rendah.

Dengan demikian langkah pertama yang harus dipikirkan guru dengan
keras adalah menemukan kiat menumbuhkan minat siswa atas pelajaran yang
disampaikannya. Minat harus dijaga selama proses belajar berlangsung, sebab
minat mudah sekali pudar jika dirasakan guru cenderung monoton dalam
mengajar. Karena itu variasi dalam menggunakan metode dan pendekatan
pembelajaran mutlak harus dikuasai guru. Jika minat telah muncul maka
perhatian akan mengikutinya. Tetapi sama dengan minat, perhatian siswa
mudah sekali hilang dan pupus. Suasana gaduh, pelajaran yang menjemukan,

mudah sekali menghilangkan perhatian. Di sinilah pentingnya guru membuat



rencana pembelajaran dalam rangka mencari dan memikirkan kiat-kiat jitu
dalam menjaga perhatian dan minat siswa (Harto, 2012:103).

Permasalahan kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran
Biologi dapat diatasi dengan penerapan pembelajaran aktif (active learning).
Pembelajaran aktif merupakan bentuk pembelajaran yang melibatkan peran
aktif siswa, baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan
pengajar. Pemindahan peran pada siswa untuk aktif belajar dapat mengurangi
kebosanan, bahkan bisa menimbulkan minat belajar yang besar pada siswa.
(Ambarini, dkk, 2013:2).

Metode pembelajaran yang konvensional menjadikan minat belajar siswa
kurang optimal karena mereka merasa jenuh pada pembelajaran.
Ketidaktepatan metode tersebut tentu saja tidak dapat mendukung
pembelajaran (Nuraeni, 2015:4). Untuk itu, diperlukan penggunaan metode
pembelajaran atau cara mengajar yang bervariasi yang nantinya dapat
menarik dan memelihara minat belajar siswa serta dapat membuat suasana
belajar menjadi menyenangkan. Salah satu metode tersebut adalah metode
gallery walk.

Menurut Mariyaningsih (2014:58), untuk menghasilkan pembelajaran
yang menyenangkan, diperlukan adanya strategi pembelajaran yang
mencakup pendekatan, metode, dan sumber belajar yang digunakan. Aktivitas
yang digunakan harus dapat mempengaruhi intelek, emosi, dan minat belajar.
Selain dapat merangsang peserta didik untuk belajar, penggabungan beberapa
metode juga mampu memberi pembelajaran yang bermakna dan dapat

bertahan lama. Di satu sisi, peserta didik menjadi termotivasi dan memiliki



minat yang tinggi terhadap materi pelajaran. Di sisi lain diharapkan melalui
pembelajaran ini seluruh modalitas belajar peserta didik baik berupa visual,
audio, dan kinestetik tercakup di dalam metode ini. Menghadirkan metode
“Gallery Walk”, merupakan satu alternatif yang dapat dijadikan sebagai
pembelajaran yang menyenangkan karena menggabungkan tulisan, imajinasi,
seni dan psikomotorik.

Gallery walk dapat digunakan dalam setiap area subjek dan untuk topik
apapun, hanya dengan menyiapkan aktivitas Anda yang sedikit berbeda.
Misalnya, buat sekitar 20 tugas yang berbeda di sekitar ruangan. Mintalah
siswa memutar dari satu tugas ke tugas yang lain, menyelesaikan mereka
(tugas) pada clipboard pribadi. Siswa melakukan apa yang bisa menjadi suatu
kegiatan di meja, tetapi dengan memasukkan gerakan Anda akan
meningkatkan minat dan motivasi (Gray, 2012:1).

Menurut Francek (2006:27) dalam Widarti, dkk (2013:2), pembelajaran
gallery walk merupakan suatu teknik diskusi yang membuat siswa keluar dari
tempat duduk mereka dan aktif dalam mengumpulkan konsep kalimat
penting, menulis, dan berbicara di depan umum. Hal tersebut telah dibuktikan
oleh Nuraeni, bahwa penggunaan metode gallery walk dapat meningkatkan
kerja sama dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Metode gallery walk atau galeri belajar sebagai salah satu metode dari
pembelajaran aktif (active learning) merupakan suatu metode pembelajaran
efektif, yang mungkin bisa dipersiapkan. Menurut Nuraeni (2015:4), metode
gallery walk menekankan pada aspek kerja sama untuk memecahkan suatu

permasalahan dalam  kelompoknya. Dalam pembelajaran tersebut



memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi antar satu siswa
dengan siswa lainnya dan siswa dengan guru pada proses pembelajaran
sehingga siswa tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran. Gallery walk
dapat pula memunculkan semangat belajar siswa karena mereka tidak hanya
akan duduk di kursinya saja melainkan akan beraktivitas di seluruh sudut
kelas bersama siswa-siswi yang lainnya, yang membuat mereka tidak akan
merasa jenuh dan merasa pembelajaran tersebut menarik baginya, serta
diharapkan dapat mempengaruhi minat belajar siswa sehingga minat tersebut
tumbuh dan terjaga.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Metode Gallery Walk Terhadap Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2

Palembang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah “Apakah ada pengaruh metode pembelajaran gallery walk terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2

Palembang?”.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diklasifikasikan tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran



gallery walk terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di

SMA Muhammadiyah 2 Palembang.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi para Guru SMA Muhammadiyah 2 Palembang
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk upaya
meningkatkan minat belajar siswa di kelas, terutama dalam hal metode
pembelajaran.

2. Bagi Siswa SMA Muhammadiyah 2 Palembang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan menambah minat
belajar siswa pada mata pelajaran Biologi.

3. Bagi SMA Muhammadiyah 2 Palembang
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengambilan kebijakan dalam
proses belajar mengajar.

4. Bagi Peneliti
Bagi penulis, hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan
tentang meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan metode
gallery walk dalam pembelajaran di sekolah. Bagi peneliti yang akan
datang, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan
pengetahuan tentang metode pembelajaran, sehingga pembaca tertarik

untuk meneliti lebih lanjut.



E. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka batasannya yaitu aspek yang diukur
pada penelitian ini adalah minat belajar siswa. Selanjutnya, yang akan
menjadi subjek penelitian ini adalah kelas X dengan materi pembelajaran

pada Bab Protista dan Jamur.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1.

Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.
Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses
belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan
sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang
dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang sesuatu hal tersebut
tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar (Dimyati dan
Mudijono, 2013:7).

Menurut Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran
(2013:124), belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan
oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar
anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu
melakukan sesuatu atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi
terampil. Contoh lain, sebut saja Maharani, yang tadinya tidak dapat
berjalan menjadi dapat berjalan adalah karena Maharani sudah belajar
berjalan, begitu juga individu menjadi pintar bila rajin memahami ilmu

tersebut.
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Menurut Ismail (2014:26), belajar diartikan sebagai perubahan
tingkah laku berdasarkan perubahan yang berasal dari diri sendiri, adanya
stimulus maupun dari proses interaksi nya dengan lingkungan. Ini berarti
tidak semua perubahan perilaku sebagaimana digambarkan di atas itu
hasil belajar. Ada diantaranya terjadi dengan sendirinya, karena proses
perkembangan. Artinya, belajar akan memperoleh hasil lebih baik bila ia
telah matang melakukan itu. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa
perubahan perilaku dalam proses belajar adalah akibat dari interaksi
dengan lingkungan. Interaksi ini biasanya berlangsung secara disengaja.
Kesengajaan itu sendiri tercermin dari adanya faktor-faktor berikut:

1. Kesiapan (readiness); yaitu kapasitas baik fisik maupun mental untuk
melakukan sesuatu.

2. Motivasi; yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan
sesuatu.

3. Tujuan yang ingin dicapai.

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang
guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada
pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang
dibebankan kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang
dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran di sekolah semakin berkembang
dari pengajaran yang bersifat tradisional sampai pembelajaran dengan
sistem modern (Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran,

2013:128).
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Slameto (2013:54), faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan
saja, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada
di dalam individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor yang ada di dalam individu. Berikut adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar.
a. Faktor-faktor intern, dibagi menjadi tiga faktor, yaitu: faktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

1) Faktor jasmaniah, terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis, terdiri dari intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan dalam belajar.

3) Faktor kelelahan, terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani.

b. Faktor-faktor ekstern, dibagi menjadi tiga faktor, yaitu: faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

1) Faktor keluarga, terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah, terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,

keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.
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3) Faktor masyarakat, terdiri dari kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan

masyarakat.

B. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Apabila
antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran
sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang
disebut dengan model pembelajaran (Hatimah, 2010:10).

Menurut Sani (2013:187) dan Lie (2000:83), metode gallery walk
merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. Menurut Widyantini
(2006:3), model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa
yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-
beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok
berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan
gender. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam
menyelesaikan  permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Nur (2000:7) dalam Widyantini (2006:3), semua model

pembelajaran ditandai dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan dan
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struktur penghargaan. Struktur tugas, struktur tujuan dan struktur
penghargaan pada model pembelajaran kooperatif berbeda dengan struktur
tugas, struktur tujuan serta struktur penghargaan model pembelajaran yang
lain. Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif,
siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama dan mereka
harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan guru. Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar
akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman
dari temannya, serta pengembangan keterampilan sosial.

Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotong royong dalam
pendidikan adalah falsafah homo homini socius. Berlawanan dengan teori
Darwin, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial.
Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, tidak akan ada individu, keluarga,
organisasi, atau sekolah (Lie, 2000:28).

Ironisnya, model pembelajaran kooperatif belum banyak diterapkan
dalam pendidikan walaupun orang Indonesia sangat membanggakan sifat
gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat. Kebanyakan pengajar
enggan menerapkan sistem kerja sama di dalam kelas karena beberapa alasan.
Alasan yang utama adalah kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan di
kelas dan siswa tidak belajar jika mereka ditempatkan di dalam grup. Selain
itu, banyak orang mempunyai kesan negatif mengenai kegiatan kerja sama
atau belajar dalam kelompok. Banyak siswa juga tidak senang disuruh bekerja

sama dengan orang lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi
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siswa yang lain dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu
merasa minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai.
Siswa yang tekun juga merasa temannya yang kurang mampu hanya
menumpang saja pada hasil jerih payah mereka (Lie, 2000:28).

Sebenarnya, pembagian kerja yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam
kerja kelompok jika pengajar benar-benar menerapkan prosedur model
pembelajaran kooperatif. Banyak pengajar hanya membagi siswa dalam
kelompok lalu memberi tugas untuk menyelesaikan sesuatu tanpa pedoman
mengenai pembagian tugas. Akibatnya, siswa merasa ditinggal sendiri dan
karena mereka belum berpengalaman, merasa bingung dan tidak tahu
bagaimana harus bekerja sama menyelesaikan tugas tersebut. kekacauan dan
kegaduhan lah yang terjadi (Lie, 2000:29).

Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Pelaksanaan prosedur model kooperatif dengan benar akan memungkinkan
pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif (Lie, 2000:29).

Menurut Ismaniati (2008:14), suatu pembelajaran dikatakan merupakan
pembelajaran  kooperatif jika pembelajaran tersebut mencerminkan
karakteristik sebagai berikut.

1. Siswa-siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai
enam anggota dengan level dan latar belakang yang bervariasi.
2. Siswa-siswa melakukan interaksi sosial satu sama lain dalam bentuk

diskusi, curah pendapat, dan sejenisnya.
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Tiap-tiap individu memiliki tanggung jawab dan sumbangannya bagi
pencapaian tujuan belajar baik tujuan individu maupun kelompok.

Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan coacher dalam proses
pembelajaran.

Menurut Nur (2000:8) dalam Widyantini (2006:3), prinsip dasar dalam

pembelajaran kooperatif sebagai berikut.

1.

Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dikerjakan dalam kelompoknya.

Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua
anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.

Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung
jawab yang sama diantara anggota kelompoknya.

Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.

Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses
belajarnya.

Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta
mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani
dalam kelompok kooperatif.

Menurut Widyantini  (2006:4), dalam pembelajaran kooperatif

dikembangkan diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar siswa saling

berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, saling menyampaikan

pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan kemampuan, saling

membantu belajar, saling menilai kemampuan dan peranan diri sendiri
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maupun teman lain. Terdapat 6 (enam) langkah dalam model pembelajaran
kooperatif.

Tabel 1. Enam langkah pembelajaran kooperatif

Langkah Indikator Tingkah Laku Guru
Langkah 1 ~Menyampaikan tujuan dan Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivasi siswa. mengkomunikasikan kompetensi dasar yang
akan dicapai serta memotivasi siswa.
Langkah 2 Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada siswa.

Langkah 3  Mengorganisasikan siswa Guru menginformasikan  pengelompokan
ke dalam  kelompok- siswa.

kelompok belajar.
Langkah4 Membimbing kelompok Guru memotivasi serta memfasilitasi kerja
belajar. siswa dalam kelompok-kelompok belajar.
Langkah 5  Evaluasi. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Langkah 6 Memberikan penghargaan. Guru memberi penghargaan hasil belajar
individual dan kelompok.

Sumber: Widyantini (2006:5).

Strategi Pembelajaran Aktif

Menurut Silberman (2014:274), metode gallery walk merupakan bagian
dari strategi pembelajaran aktif. Menurut Muhtadi (2009:30), ada beberapa
aspek yang melatarbelakangi berkembangnya konsep pembelajaran “active
learning”. Salah satu aspek yang cukup dikenal melatarbelakangi pentingnya
pengembangan model pembelajaran active learning” adalah ajaran
Konfusius di China lebih dari 2400 tahun yang silam.

Menurut Silberman (2014:23), lebih dari 2400 tahun silam, Konfusius
menyatakan:

Yang saya dengar, saya lupa.

Yang saya lihat, saya ingat.

Yang saya kerjakan, saya pahami.

Tiga pernyataan sederhana ini berbicara banyak tentang perlunya cara

belajar aktif. Silberman (2014:23), telah memodifikasi dan memperluas kata-
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kata bijak Konfusius ini menjadi apa yang ia sebut Paham Belajar Aktif,
yaitu:

Yang saya dengar, saya lupa

Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat

Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang

lain, saya mulai pahami.

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan

pengetahuan dan keterampilan.

Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.

Ada sejumlah alasan mengapa sebagian besar orang cenderung lupa
tentang apa yang mereka dengar. Salah satu alasan yang paling menarik ada
kaitannya dengan tingkat kecepatan bicara guru dan tingkat kecepatan
pendengaran siswa (Silberman, 2014:24).

Berdasarkan penjelasan di atas, secara tidak langsung dapat diketahui
bahwa metode pembelajaran yang hanya mengandalkan pendengaran dari
siswa saja, seperti metode ceramah, merupakan hal yang paling tidak efektif
untuk membuat siswa paham dan aktif dalam proses pembelajaran.
Sedangkan apa yang ia dengar, lihat, bahas, dan terapkan dalam pembelajaran
dapat membuat siswa mendapatkan keterampilan dan pengetahuan yang
benar-benar ia pahami, karena dalam prosesnya ia mempelajari hal-hal
tersebut sendiri, bukan hanya mendengar dari ceramah guru saja (Silberman,
2014:24). Oleh sebab itu, penggunaan metode pembelajaran dinilai sangat

perlu dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.
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Menurut Effendi (2013:285), pembelajaran aktif (active learning) pada
dasarnya merupakan salah satu bentuk atau jenis dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta didik. Pembelajaran
berorientasi pada aktivitas peserta didik mengandung pengertian bahwa
sistem pembelajaran menempatkan peserta didik sebagai subjek didik yang
aktif dan telah memiliki kesiapan untuk belajar. Active learning menjadikan
peserta didik sebagai subjek belajar dan berpotensi untuk meningkatkan
kreativitas atau lebih aktif dalam setiap aktivitas pelajaran yang diberikan,
baik di dalam maupun di luar.

Dalam strategi ini peserta didik diarahkan untuk belajar aktif dengan cara
menyentuh (fouching), merasakan (feeling) dan melihat (looking) langsung
serta mengalami sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna dan cepat
dimengerti oleh peserta didik dan pendidik dalam hal ini dituntut juga untuk
memotivasi peserta didik dan memberikan arahan serta menyediakan
prasarana lengkap (Effendi, 2013:285).

Menurut Muhtadi (2009:33), pembelajaran aktif pada prinsipnya
merupakan strategi pembelajaran yang sangat menekankan aktivitas dan
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peran
pendidik dalam model pembelajaran ini tidak dominan menguasai proses
pembelajaran, melainkan lebih berperan untuk memberikan kemudahan
(fasilitator) dengan merangsang peserta didik untuk selalu aktif dalam segi
fisik, mental, emosional, sosial, dan sebagainya. Pendidik memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan materi

pembelajaran yang sedang dipelajarinya. Pendidik bukan menyampaikan
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materi pembelajaran, tetapi bagaimana menciptakan kondisi agar terjadi
proses belajar pada peserta didik sehingga dapat mempelajari materi

pembelajaran sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

. Metode Pembelajaran Gallery Walk

Metode merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran yang
dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga bagi sumber belajar dalam
menggunakan suatu metode pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis
strategi yang digunakan. Ketepatan penggunaan suatu metode akan
menunjukkan fungsionalnya strategi dalam kegiatan pembelajaran. Metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hatimah, 2010:7).

Menurut Ismail (2008:89) dalam Ghufron (2011:11), secara etimologi,
gallery walk terdiri dari dua kata yaitu gallery dan walk. Gallery adalah
pameran. Pameran merupakan kegiatan untuk memperkenalkan produk, karya
atau gagasan kepada khalayak ramai. Misalnya pameran buku, lukisan,
tulisan dan lain sebagainya. Sedangkan walk artinya berjalan, melangkah.

Menurut Jonson (2006:60), “a gallery walk is an exhibit of students
comments about, questions about, and personal responses to a reading
selection. Students walk through the gallery to view each other’s thoughts just
as one might walk through an art gallery to view artwork”.

Metode ini merupakan bagian dari metode belajar kooperatif, dimana

peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan beberapa soal
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yang dibuat oleh guru. Metode ini juga dapat digunakan untuk pelaksanaan
evaluasi atau ujian. Menurut Silberman (2014:274), aktivitas ini merupakan
suatu cara untuk menilai dan mengingat apa yang telah siswa pelajari selama
ini.

Metode gallery walk atau galeri belajar adalah metode pembelajaran
yang dapat memaksa siswa untuk membuat suatu daftar baik berupa gambar
maupun skema sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada saat
diskusi di setiap kelompok untuk dipajang di depan kelas. Setiap kelompok
menilai hasil karya kelompok lain yang digalerikan, kemudian dipertanyakan
pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi. Penggalerian hasil kerja
dilakukan pada saat siswa telah mengerjakan tugasnya. Setelah semua
kelompok melaksanakan tugasnya, guru memberi kesimpulan dan klarifikasi
sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman siswa. Dengan
demikian mereka dapat belajar dengan lebih menyenangkan sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai (Ghufron, 2011:12).

Gallery walk mendorong peserta didik untuk belajar dari setiap kelompok
kecil yang membahas suatu kasus atau permasalahan. Masing-masing
kelompok mencatat hasil diskusinya pada selembar kertas dan diletakkan atau
ditempelkan pada meja atau dinding. Setiap kelompok menugaskan salah
seorang anggota kelompok untuk tinggal (penjaga), kemudian anggota
kelompok menyebar mempelajari pekerjaan kelompok lain dan bertanya pada
anggota kelompok yang tinggal (penjaga). Setelah itu, anggota kelompok

bergabung kembali untuk berdiskusi dan menambah informasi dalam
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kelompok mereka. Aktivitas ini dapat dilakukan dengan membahas kasus

yang berbeda untuk masing-masing kelompok (Sani, 2013:181).

1. Tujuan

Menurut Asmani (2011:50) dalam Mariyaningsih (2014:59), metode

gallery walk mempunyai tujuan agar masing-masing anggota kelompok
mendapat kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan
mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lainnya. Tujuan lain
metode gallery walk adalah sebagai berikut:

a. menarik peserta didik ke dalam topik yang akan dipelajari,

b. memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan
pengetahuan dan keyakinan mereka tentang topik yang akan dibahas/
pemahaman yang benar maupun keliru,

c. mengajak peserta didik menemukan hal yang lebih dalam dari
pengetahuan yang sudah mereka peroleh,

d. memungkinkan peserta didik mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya (seperti berpikir, meneliti, berkomunikasi dan
bekerja sama) dalam mengumpulkan informasi baru,

e. memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memilah, mengolah
dan menyajikan informasi dan pemahaman baru yang diperoleh.

2. Bahan yang Diperlukan
Menurut Daniels dan Nancy (2011:115), alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam pembelajaran gallery walk yaitu: salinan artikel untuk
setiap siswa, kertas besar grafik, spidol warna yang berbeda, isolasi,

kertas catatan yang besar (jika anda tidak memiliki kertas catatan yang
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besar, anda bisa menggantung beberapa lembar kertas biasa di samping
setiap poster), dan anda mungkin ingin menggunakan proyektor untuk
menyorot topik diskusi.

Sedangkan menurut Lie (2000:83), alat dan bahan yang diperlukan
cukup karton manila atau kertas lebar dan isolasi. Namun bagaimanapun,
alat dan bahan yang dibutuhkan tentulah harus disesuaikan dengan
kondisi kelas, materi yang diajarkan, serta kebutuhan peserta didik. Tidak
semua alat dan bahan yang telah disebutkan di atas diperlukan atau
bahkan ada beberapa alat dan bahan lainnya yang dibutuhkan.
Langkah-Langkah Pelaksanaan

Menurut Yusnidar (2014:57), langkah-langkah penerapan metode
gallery walk adalah sebagai berikut:

a. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok.

b. Kelompok diberi kertas plano/flip chart.

c. Tentukan topik/tema pelajaran.

d. Hasil kerja kelompok ditempel di dinding.

e. Masing-masing kelompok berputar mengamati hasil kerja kelompok
lain.

f. Salah satu wakil kelompok menjawab setiap apa yang ditanyakan
oleh kelompok lain.

g. Koreksi bersama-sama.

h. Klarifikasi dan penyimpulan.
Menurut Silberman (2014:274), prosedur pendekatan penilaian diri

dengan metode gallery walk (galeri belajar) adalah:
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Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan dua hingga
empat orang.

Tiap kelompok diperintahkan untuk mendiskusikan apa yang
didapatkan oleh para anggotanya dari pelajaran yang mereka ikuti.
Hal itu boleh jadi mencakup yang berikut ini:

1) Pengetahuan baru

2) Keterampilan baru

3) Peningkatan dalam bidang

4) Minat baru di bidang

5) Percaya diri

Kemudian mereka diperintahkan untuk membuat sebuah daftar pada
kertas lebar berisi hasil “pembelajaran” ini. Perintahkan mereka
untuk memberi judul atau menamai daftar itu. “Hal-Hal Yang Kita
Dapatkan”.

Daftar tersebut kemudian ditempel pada dinding.

Siswa diperintahkan untuk berjalan melewati tiap daftar. Tiap siswa
diminta untuk memberikan tanda centang di dekat hasil belajar yang
juga dia dapatkan pada daftar selain dari daftarnya sendiri.

Hasilnya kemudian disurvei, cermati hasil pembelajaran yang paling
umum didapatkan. Jelaskan sebagian hasil pembelajaran yang tidak
biasa atau tidak diduga-duga.

Selanjutnya, menurut Sani (2013:252), prosedur pelaksanaan

teknik/metode pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
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a. Guru membuat beberapa soal yang terkait dengan topik yang
dibahas, masing-masing soal ditulis pada selembar kertas.
Kemudian, lembaran soal tersebut ditempelkan lembaran di atas
meja atau pada dinding ruangan.

b. Guru mengelompokkan peserta didik dengan jumlah kelompok
sebanyak soal yang dibuat.

c. Guru menugaskan masing-masing kelompok untuk menelaah soal
dan menulis jawaban di bawah soal pada lembaran yang sama.
Tulisan harus mudah dibaca dan ringkas agar mudah dipahami
kelompok lain.

d. Semua kelompok kemudian berpindah ke meja lain yang
ditempelkan soal yang berbeda dan menambahkan jawaban yang
mungkin belum dikerjakan kelompok sebelumnya. Kelompok lain
juga dapat memberikan koreksi atas jawaban yang telah ditulis.
Perpindahan kelompok dilakukan sampai semua soal dibahas oleh
semua kelompok.

e. Pada soal yang terakhir, kelompok membuat ringkasan yang akan
dilaporkan di depan kelas. Masing-masing kelompok membuat
ringkasan soal yang berbeda.

f.  Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk memaparkan
ringkasan penyelesaian soal yang paling tepat di depan kelas.
Adanya variasi langkah-langkah dalam penggunaan metode gallery

walk disesuaikan dengan keperluan dari tiap guru, materi pembelajaran,

dan berdasarkan karakteristik siswa. Dalam hal penerapan langkah-
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langkah pembelajaran, prosedur metode menurut Tim Teaching yang

nantinya akan diterapkan pada penelitian ini, dan diharapkan dapat

meningkatkan minat belajar siswa.

Kelebihan dan Kekurangan
Menurut Ismail (2008:90) dalam Ghufron (2011:14), adapun

kelebihan yang didapatkan pada pembelajaran dengan menggunakan

metode gallery walk adalah:

a. Siswa terbiasa membangun budaya kerja sama memecahkan masalah
dalam belajar.

b. Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan
pembelajaran.

c. Membiasakan siswa bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil
belajar kawannya.

d. Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses belajar.

e. Membiasakan siswa memberi dan menerima kritik.
Adapun menurut Ismail (2008:90) dalam Ghufron (2011:15),

kelemahan metode pembelajaran gallery walk adalah:

a. Bila anggota kelompok terlalu banyak akan terjadi sebagian siswa
menggantungkan kerja kawannya.

b. Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan
individu dan kolektif.

c. Pengaturan setting kelas yang lebih rumit.
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E. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin benar
minat. Minat adalah kecenderungan tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus dengan disertai rasa senang (Slameto,
2013:180).

Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang
mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Suatu minat dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat
terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang
lebih besar terhadap subjek tersebut (Slameto, 2013:180).

Menurut Djamarah (2011:191), minat dapat diekspresikan anak didik
melalui:

a. Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya.

b. Partisipasi dalam aktif dalam suatu kegiatan.
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c. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang
diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus).

Menurut Djaali (2007:122), minat dapat diartikan sebagai rasa
keingintahuan seseorang untuk mempelajari sesuatu. Minat belajar siswa
dapat ditunjukkan melalui keingintahuan siswa pada proses
pembelajaran. Keingintahuan siswa tersebut mendorong siswa untuk
terlibat lebih aktif dalam suatu proses belajar mengajar. Siswa yang
memiliki sifat keingintahuan tinggi akan selalu melihat “celah” antara
yang telah diketahui dengan yang harus ada menurut pikirannya.
Keinginan siswa akan hal-hal yang belum diketahuinya mendorong
keterlibatan siswa secara aktif dalam suatu proses pembelajaran.

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.
Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya
serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap
sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya.
Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki
untuk dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa
minat akan membantu sesecorang untuk mempelajarinya (Slameto,
2013:180).

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.
Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau

kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya,



28

memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa
belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang
dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari
pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya,
kemungkinan besar ia akan berminat (dan bermotivasi) untuk
mempelajarinya (Slameto, 2013:180).

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah
dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa
menaruh minat pada olahraga balap mobil. Sebelum mengajarkan
percepatan gerak, pengajar dapat menarik perhatian siswa dengan
menceritakan sedikit mengenai balap mobil yang baru saja berlangsung,
kemudian sedikit demi sedikit diarahkan ke materi pelajaran yang
sesungguhnya (Slameto, 2013;180).

Menurut Slameto (2013:181), di samping memanfaatkan minat yang
telah ada, disarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk
minat-minat baru pada diri siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan
memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu
bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang
lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan datang.
Menurut Rooijakkers, hal ini dapat pula dicapai dengan cara
menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang

sudah diketahui kebanyakan siswa. Siswa, misalnya, akan menaruh
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perhatian pada pelajaran tentang gaya berat, bila hal itu dikaitkan dengan
peristiwa mendaratnya manusia pertama di bulan.
Fungsi Minat Belajar

Minat merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan
pendidikan. Dampak dari adanya minat belajar dapat menumbuhkan
metode baru dalam belajar peserta didik. Belajar dikatakan berhasil jika
dapat menumbuhkan sikap, tingkah laku dan cara berfikir dalam
memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi (Astuti,
2015:69).

Peran minat dalam kehidupan siswa sebagai sumber motivasi yang
kuat untuk belajar, mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi siswa
dan menambah kegembiraan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
minat siswa pada sekolah antara lain pengalaman dini sekolah, pengaruh
orang tua, sikap teman sebaya, keberhasilan akademik, hubungan guru
dengan siswa, dan suasana emosional di sekolah. Untuk mengetahui
mengapa minat siswa tidak seperti yang diharapkan, guru perlu
merefleksi diri untuk dapat mengetahui faktor-faktor penyebab
ketidakberhasilan siswa dalam pelajaran (Cahyati, 2015:2).

Menurut Lestari (2013:121), siswa yang memiliki minat belajar
tinggi akan cenderung tekun, ulet, semangat dalam belajar, pantang
menyerah dan senang menghadapi tantangan. Mereka memandang setiap
hambatan belajar sebagai tantangan yang harus mampu diatasi. Anak
yang berminat belajar tinggi dalam belajar umumnya gemar terhadap

pelajaran, sehingga mereka belajar tidak hanya sekadar memenuhi
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kewajiban dan tugas dari guru atau tuntutan kurikulum, tetapi mereka
menjadikan belajar sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. Bagi
mereka, ada atau tidak rangsangan dari luar untuk belajar tidak ada
bedanya.

Siswa yang memiliki tingkat minat belajar rendah, umumnya akan
malas belajar, cenderung menghindar dari tugas dan pekerjaan yang
berbau Biologi. Akan merasa senang jika guru tidak hadir, dan tidak ada
upaya untuk belajar mandiri menambah pengetahuan baik melalui
bertanya pada teman maupun membaca literatur. Jika ada tugas pekerjaan
rumah atau tugas lainnya dikerjakan hanya sekadar untuk memenuhi dan
menggugurkan kewajiban saja, tidak mempedulikan bahwa tugas tersebut
bermakna atau tidak. Siswa yang memiliki minat belajar rendah
dibutuhkan peranan guru yang tinggi dalam menyemangati belajar
(Lestari, 2013:121).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Seorang peserta didik akan berhasil dalam pelajarannya apabila
dalam diri peserta didik itu ada keinginan untuk belajar. Minat akan
terbentuk jika ada usaha dari dalam dirinya dan juga ada dorongan dari
luar baik dari guru, keluarga maupun lingkungannya untuk menyukai dan
memperhatikan pembelajaran dan berminat mengerjakan soal-soal yang
diberikan guru (Astuti, 2015:69).

Tantangan guru dalam mengajar semakin kompleks. Siswa saat ini
cenderung mengharapkan gurunya mengajar dengan lebih santai dan

menggairahkan. Apabila proses pembelajaran kurang berkualitas, tidak
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efisien dan kurang mempunyai daya tarik, bahkan cenderung
membosankan, dimungkinkan minat siswa pada mata pelajaran rendah
sehingga hasil belajar yang dicapai tidak optimal (Cahyati, 2015:2).
Menurut Prapanca (2012:11), faktor yang mempengaruhi minat ada
2 (dua) yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah
faktor yang berasal dari dalam diri individu seperti perhatian, perasaan,
perasaan senang, harapan, kebutuhan, dan motivasi atau dorongan
sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar dirinya
atau karena pengaruh dari orang lain atau lingkungannya seperti
dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
a. Faktor Intrinsik
Faktor intrinsik yaitu sesuatu yang timbul dari dalam individu
sendiri tanpa ada pengaruh dari luar. Faktor intrinsik tersebut
meliputi:
1) Kemauan
Kemauan adalah dorongan yang terarah pada tujuan yang
dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan
timbulnya suatu perhatian terhadap suatu objek. Sehingga
dengan demikian akan memunculkan minat individu yang
bersangkutan. Menurut Ahmadi (1999) dalam Prapanca
(2012:12), kemauan adalah dorongan dari dalam secara sadar,
berdasarkan pertimbangan pemikiran dan perasaan, serta seluruh
pribadi seseorang yang menimbulkan kegiatan yang terarah pada

tercapainya tujuan tertentu yang berhubungan dengan kebutuhan
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hidup pribadinya. Kemauan merupakan suatu hal yang
menyebabkan seorang manusia sanggup melakukan berbagai
tindakan yang perlu untuk mencapai tujuan tertentu, kemauan
menjadi salah satu faktor penggerak seseorang untuk bersedia
melakukan sesuatu.
Kebutuhan

Menurut Sudiyono (2005) dalam Prapanca (2012:14),
manusia memiliki kebutuhan. Manusia adalah makhluk yang
memiliki keinginan. Setiap keinginan yang telah terpenuhi,
maka keinginan lainnya akan timbul. Atas dasar kebutuhan
manusia Maslow membagi kebutuhan manusia menjadi:
a) Kebutuhan fisik
b) Kebutuhan memiliki rasa aman
¢) Kebutuhan sosial
d) Kebutuhan akan penghargaan
¢) Kebutuhan aktualisasi diri

Kelima kebutuhan tersebut bersifat hierarkis. Artinya
kebutuhan yang lebih tinggi akan terpenuhi apabila kebutuhan
yang lebih rendah telah terpenuhi. Minat seseorang juga
dipengaruhi oleh kebutuhan. Sebagai contoh, minat siswa dalam
mengikuti pelajaran tata boga didasarkan karena merupakan
kebutuhan  aktualisasi  diri  yang  bertujuan  untuk

mengembangkan potensinya dan pemenuhan diri.
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3) Motivasi
Menurut Prapanca (2012:15), motivasi diartikan sebagai
suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku
tertentu dan yang memberi arah atau dorongan dan ketahanan
pada tingkah laku tersebut. Motivasi berfungsi sebagai kekuatan
pendorong, penentu arah, dan penyeleksian suatu tindakan yang
akan dilakukan guna mencapai tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan dari beberapa pendapat tentang fungsi motivasi,
tentunya sangat besar manfaatnya bagi diri seseorang dimana
motivasi merupakan suatu tenaga pendorong untuk melakukan
sesuai. Bila motivasi itu besar tentu pengaruh yang didapatkan
nya akan semakin baik, dan sebaliknya bila motivasi yang
dimiliki itu kecil maka tujuan yang diinginkan juga kurang baik.
Motivasi yang dimiliki akan lebih mengarahkan tindakan
seseorang cenderung intensif sehingga dapat mencapai tujuan
yang diinginkan.
b. Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstrinsik tersebut diantaranya meliputi lingkungan

keluarga, lingkungan sekolah, dan mass media.

1) Dukungan Keluarga

Dukungan adalah suatu sikap, pemberian bantuan atau

perhatian. Dalam hal ini, dukungan yang paling besar berasal
dari orang tua diartikan sebagai sikap atau pemberian bantuan,

perhatian dan rasa sayang yang diberikan orang tua kepada
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anaknya atau anggota keluarga. Pemberian dukungan dapat
berupa teguran, pengarahan, membantu dalam menghadapi
kesulitan ataupun menegur, memberi hukuman apabila berbuat
kesalahan Siswa adalah bagian dari keluarga semenjak kecil
hingga dewasa dan diasuh oleh orang dewasa yaitu orang tua.
Perhatian, peran, dan dukungan orang tua memiliki pengaruh
yang besar karena keluarga juga merupakan pendidikan dasar
dan lembaga pendidikan alamiah yang memiliki fungsi edukatif
yang sangat besar. Hal ini sejalan dengan pendapat. Interaksi
dalam kelurga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
corak, tingkah laku, sifat anak dan orang tualah yang memilih
peran penting terhadap proses sosialisasi anak.

Pendidikan formal yang diberikan orang tua yaitu dengan
memberikan dukungan dan arahan yang baik. Berdasarkan
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua
dalam mendidik anak sangat penting guna menunjang dalam
pendidikan formal nya dimana dalam proses belajar anak tidak
lepas dari bimbingan orang tua terhadap anak pada saat anak
belajar di rumah atau di lingkungan keluarga. Cara belajar anak
atau siswa di sekolah maupun di luar sekolah bukan mutlak dari
siswa akan tetapi, adanya dukungan dari orang tuanya.
Dukungan tersebut diharapkan dapat menunjang keberhasilan

sekolah anak.
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Lingkungan sekolah

Menurut Prapanca (2012:19), lingkungan sekolah sangat
berpengaruh terhadap minat dan belajar siswa. apabila siswa
tidak dapat menyesuaikan dengan keadaan lingkungan sekolah,
akan berakibat pada anak yang cenderung kurang berminat
terhadap pembelajaran tertentu di sekolah tersebut, dan
sebaliknya apabila siswa dapat menyesuaikan dengan
kondisi/keadaan di lingkungan sekolah, maka minat siswa
tersebut akan lebih besar untuk belajar.
Mass media

Menurut Slameto (2010:70) dalam Prapanca (2012:22),
yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat
kabar, majalah, buku-buku, komik-komik, dan lain-lain.
Semuanya itu ada dan beredar di masyarakat. Telah kita pahami
bahwa media massa memberikan berbagai menu kepada
masyarakat. Misalnya berupa berita, perilaku, dan gambar-
gambar. Semua informasi dari media massa tersebut
memberikan landasan kognitif bagi terbentuknya sikap dan
minat terhadap suatu hal. Pesan-pesan, berita atau informasi dari
media massa tersebut memberikan sugesti terhadap afeksi bagi
terbentuknya sikap dan minat seseorang.

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik,
terhadap minat siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya

mass media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa.
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Maka perlulah kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan
control yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik,
baik di dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat (Prapanca,
2012:22).
Indikator Minat Belajar
Menurut Noor (2011:179), dalam menentukan indikator, mungkin
dalam teori yang dibaca tidak tercantum kata indikator. Untuk itu kita
harus berpikir dalam membacanya, baisanya dalam sebuah kalimat, ada
ide-ide yang dapat diambil untuk disusun menjadi indikator, baca dari
berbagai buku/jurnal yang berbeda, lalu satukan indikator yang
diperoleh. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini indikator
minat belajar yang digunakan merujuk kepada pengertian minat belajar
yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, maka indikator minat

dapat diturunkan ke dalam gambar 1 sebagai berikut.

Slameto (2013:178):

1. Perasaan senang

2. Partisipasi
(Keterlibatan)

Djamarah (2011:191):
1. Perasaan senang
2. Perhatian

3. Partisipasi

Djaali (2007:122):
1. Rasaingin tahu
2. Perhatian
3. Partisipasi

3. Perhatian (Keterlibatan)

VL

Indikator minat:

1. Perasaan senang
2. Rasa Ingin Tahu
3. Perhatian

4. Partisipasi

Gambar 1. Indikator minat
Berdasarkan indikator minat di atas, dapat dijabarkan bahwa

indikator-indikator minat yang digunakan pada penelitian ini adalah:
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Perasaan Senang

Menurut Kurjono (2010) dalam Wasti (2013:5), yang dimaksud
dengan perasaan adalah perasaan momentan dan intensional.
Momentan adalah perasaan yang muncul pada saat-saat tertentu.
Intensional adalah reaksi dari perasaan yang diberikan terhadap
sesuatu dan hal-hal tertentu. Perasaan di sini terbagi menjadi dua,
yaitu perasaan senang dan perasaan tidak senang. Sehingga dari
perasaan itu akan timbul sebuah sikap.

Menurut Wasti (2013:5), seorang siswa yang memiliki perasaan
senang atau suka terhadap mata pelajaran, maka ia akan menerima
pelajaran tersebut dengan senang, terus menerus mempelajarinya,
tidak merasa terpaksa dalam belajar dan tidak merasakan bosan akan
pelajaran itu sendiri.

Rasa Ingin Tahu

Menurut Sulistyowati (2012:74), rasa ingin tahu adalah sikap
dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari materi yang dipelajarinya. Pada
penelitian ini, rasa ingin tahu siswa dapat diketahui ketika siswa
bertanya terkait dengan materi pembelajaran, bertanya mengenai
langkah-langkah pembelajaran, membaca buku Biologi yang
berkaitan dengan materi.

Perhatian
Menurut Soemanto (2012:34), perhatian adalah pemusatan

tenaga/kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu objek. Perhatian adalah
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pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas.
Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses
dan prestasinya pun akan lebih tinggi.

Ditinjau dari segi kepentingan pendidikan dan belajar, pemilihan
jenis perhatian yang efektif untuk memperoleh pengalaman belajar
yang penting bagi subjek belajar. Pemilihan cara kerja perhatian oleh
anak didik ini dapat dibimbing oleh pihak pendidik atau lingkungan
belajarnya. Salah satu usaha untuk membimbing perhatian anak
didik yaitu melalui pemberian rangsangan atau stimuli yang menarik
perhatian anak didik. Usaha-usaha lainnya yang dapat dilakukan
dalam membimbing perhatian anak didik, yaitu penggunaan metode
penyajian pelajaran yang dapat diterima oleh anak didik. Penerimaan
ini akan efektif apabila pelajaran sesuai dengan minat, kebutuhan
dan kemampuan anak didik (Soemanto, 2012:34).

Menurut Wasti (2013:6), seseorang yang mempunyai perhatian
terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk
memperoleh nilai yang bagus yaitu akan memberikan perhatian
lebih, memiliki konsentrasi dalam belajar dan mengikuti penjelasan
guru serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Menurut
Ningsih (2015:2), perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran dapat
dilihat dari cara siswa mendengarkan penjelasan guru, fokus dalam

mengikuti pelajaran dan perhatian terhadap materi yang diberikan.
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d. Partisipasi

Menurut Lestari (2013:120), belajar bersifat aktif, siswa sebagai
peserta didik tidak akan mampu mengubah perilaku jika ia tidak
aktif mengikuti setiap proses yang berlangsung. Efektivitas
pembelajaran melekat pada aktivitas belajar dan partisipasi siswa.
Untuk dapat bersikap aktif dibutuhkan pula faktor penggerak yang
secara langsung memberi dorongan pada siswa untuk bertindak.
Faktor pendorong yang dimaksud adalah minat belajar. Dengan
tumbuhnya minat belajar, siswa akan berusaha menemukan momen
yang tepat dan kondisi yang menarik untuk turut larut dalam proses
pembelajaran.

Menurut Ningsih (2015:2), siswa yang berminat terhadap suatu
pelajaran akan terlibat aktif dalam pembelajaran tersebut. Berusaha
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan guru secara lisan maupun

tertulis, dan berusaha mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

F. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang Relevan dengan Penelitian Ini
a. Kahayun, dkk (2015), dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Gallery Walk Terhadap Minat Belajar Sejarah di SMAN 1 Natar”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
penggunaan metode pembelajaran Gallery Walk terhadap minat
belajar siswa kelas XI IIS 3 pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA

Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini adalah
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penelitian populasi dengan subjek terpilih adalah siswa kelas XI IIS
3 di SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2014/2015. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu dengan
teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, angket, dokumentasi dan kepustakaan. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan model
pembelajaran Gallery Walk terhadap minat belajar siswa kelas X1 IIS
3 di SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah sedang
sebesar 73,22%. Hasil ini diketahui berdasarkan rata-rata minat
belajar siswa selama tiga kali eksperimen penerapan model
pembelajaran Gallery Walk.

Fadli, dkk (2014), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Gallery Walk Terhadap
Motivasi Belajar PPKn Siswa Kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Gallery Walk
dalam meningkatkan motivasi belajar PPKn Siswa Kelas X SMA
Negeri 12 Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran gallery walk dan metode
konvensional di SMA Negeri 12 Pekanbaru (thiune = 8,9 > tipe =
2,00). Dimana terdapat kenaikan rata-rata motivasi belajar PPKn
kelas eksperimen dari 22,87 menjadi 30,13 dan kenaikan rata-rata

motivasi belajar PPKn kelas kontrol dari 25,51 menjadi 26,26.
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Dengan demikian hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran gallery walk terhadap motivasi
belajar PPKn siswa kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru, dapat
diterima.

Yusnidar (2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Metode
Gallery Walk untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks
Analytical Exposition Bahasa Inggris Siswa Kelas XI IPA-1 MAN
Model Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks analytical exposition bahasa
Inggris, dan aktivitas siswa selama mengikuti pelajaran bahasa
Inggris. Subjek penelitian ini berjumlah 28 orang siswa kelas XI-
IPA1 MAN Model Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Data penelitian ini
dikumpulkan melalui unjuk kerja, lembar pengamatan siswa dan
pengelolaan pembelajaran oleh guru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan siswa menulis teks analytical bahasa Inggris
pada siklus I mencapai 60,09% dan pada siklus I meningkat menjadi
83,33% siswa yang mencapai KKM 70. Hal ini berarti bahwa
indikator yang ditetapkan telah tercapai dimana ditetapkan bahwa
penelitian ini berhasil apabila 85% siswa mencapai KKM 70.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Gallery Walk dapat meningkatkan kemampuan siswa menulis teks

analytical exposition bahasa Inggris.
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2. Persamaan dan Perbedaan
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang sekarang.

Penelitian
No Terdahulu yang Persamaan Perbedaan
Relevan

1 Pengaruh Gallery a. Sama-sama meneliti a. Penelitian ini
Walk Terhadap tentang pengaruh menggunakan  metode
Minat Belajar metode gallery walk eksperimen semu
Sejarah di SMAN 1 terhadap minat sedangkan penelitian
Natar (Kahayun, dkk, belajar. yang sekarang
Universitas  Negeri b. Sama-sama menggunakan  metode
Lampung). menggunakan teknik true experimental.

analisis data deskriptif b. Penelitian ini

kuantitatif. dilaksanakan pada tahun
2015 pada mata
pelajaran Sejarah,
sedangkan penelitian
yang sekarang
dilaksanakan pada tahun
2016 pada mata
pelajaran Biologi.

2 Pengaruh a. Sama-sama meneliti a. Variabel yang diukur
Penggunaan Model tentang pengaruh adalah motivasi belajar
Pembelajaran metode gallery walk. sedangkan penelitian
Kooperatif ~ Gallery b. Sama-sama yang sekarang mengukur
Walk Terhadap menggunakan 2 kelas minat belajar.

Motivasi Belajar sampel yang terdiri b. Penelitian ini
PPKn Siswa Kelas X dari kelas kontrol dan dilaksanakan pada tahun
SMA  Negeri 12 eksperimen. 2015 pada mata
Pekanbaru (Feri pelajaran PPKn,
Fadli, dkk, sedangkan penelitian
Universitas Riau). yang sekarang
dilaksanakan pada tahun
2016 pada mata
pelajaran Biologi.
c. Teknik pengambilan
sampel yang berbeda.
Penelitian ini
menggunakan teknik
purposive sampling
sedangkan penelitian
yang sekarang
menggunakan  cluster
sampling.

3 Penerapan Metode a. Sama-sama a. Penelitian ini merupakan
Gallery Walk untuk menggunakan metode  Penelitian Tindakan
Meningkatkan gallery walk sebagai Kelas, sedangkan

Kemampuan Menulis variabel. penelitian yang sekarang




43

Teks Analytical adalah penelitian
Exposition ~ Bahasa eksperimen.

Inggris Siswa Kelas b. Variabel yang diukur
XI IPA-1 MAN adalah kemampuan
Model Banda Aceh menulis teks sedangkan
(Yusnidar, penelitian yang sekarang
Universitas Iskandar mengukur minat belajar.
Muda Aceh). c. Penelitian ini

dilaksanakan pada tahun
2015 pada pelajaran

Bahasa Inggris,
sedangkan penelitian
yang sekarang

dilaksanakan pada tahun
2016 pada mata pelajaran
Biologi.

Sumber: Penelitian Terdahulu.

G. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak ada pengaruh metode pembelajaran gallery walk terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2
Palembang.

H,: Ada pengaruh metode pembelajaran gallery walk terhadap minat belajar
siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2
Palembang.

Adapun hipotesis statistiknya adalah:

Ho: ua=ps

Ha: pa# us



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.
Penelitian ini dilaksanakan dengan waktu pengambilan data dimulai dari
bulan September 2016 hingga selesai, dan bertempat di SMA

Muhammadiyah 2 Palembang.

B. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014:7), penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Selanjutnya metode penelitian yang digunakan yaitu
metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2014:72), metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendalikan.

C. Rancangan Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah true experimental dengan
bentuk posttest-only control design. Menurut Sugiyono (2014:76), pada
desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random

(R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak.
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Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh
adanya perlakuan (treatment) adalah (0O,:0,). Dalam penelitian yang
sesungguhnya, pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistik
t-test misalnya. Kalau terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan
berpengaruh secara signifikan.

Tabel 3. Desain penelitian.

Kelompok Perlakuan Posttest

Eksperimen X O
Kontrol - 0,
Sumber: Sugiyono (2014:76).

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2014:38). Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel yang
lain, maka pada penelitian ini variabelnya adalah:
1. Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah metode
pembelajaran gallery walk.
2. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah minat belajar

siswa.

E. Definisi Operasional Variabel
1. Metode gallery walk atau galeri belajar merupakan metode yang

membuat siswa aktif di setiap sudut kelas dan berinteraksi baik antara



46

satu siswa dengan siswa lainnya maupun interaksi antar siswa dan guru.
Metode pembelajaran ini digunakan untuk meningkatkan minat belajar
siswa di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Pada pembelajaran siswa
akan diminta untuk menampilkan hasil diskusinya dalam bentuk galeri
yang ditempel di dinding kemudian secara beraturan dan bergantian
melihat hasil diskusi tiap kelompok. Pada tahap tersebut, setiap siswa
pun akan dituntut aktif dalam menjelaskan hasil diskusi kelompoknya
masing-masing. Dengan pembelajaran yang tidak hanya duduk di bangku
saja serta kegiatan siswa yang dapat membuat mereka aktif di dalam
pembelajaran, diharapkan dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

2. Minat belajar pada penelitian ini diharapkan dapat terlihat dari siswa
ketika ia merasa senang akan kegiatan pembelajaran, dengan begitu akan
timbul rasa ingin tahu terhadap kegiatan pembelajaran berikutnya.
Selanjutnya siswa memberikan perhatian terhadap setiap aktivitas yang
dilakukan dan turut ikut serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
Biologi. Minat belajar siswa diukur dengan menggunakan skala minat
belajar yang item-item nya sesuai dengan indikator minat belajar siswa
yang ingin diukur, yaitu memiliki rasa senang, rasa ingin tahu, perhatian

dan partisipasi pada pembelajaran.

F. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2014:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas, objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya, berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di
SMA Muhammadiyah 2 Palembang.

Tabel 4. Jumlah populasi.

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa
1 X.1 12 17 29
2 X.2 13 17 30
3 X.3 12 11 23
4 X.4 11 12 23
Jumlah Populasi 48 67 105

Sumber: Tata Usaha SMA Muhammadiyah 2 Palembang (2016).

Menurut Sugiyono (2014:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Berdasarkan hal tersebut, yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas X.1 sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas X.2 sebagai
kelompok kontrol di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Hal ini didasarkan
pada pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dalam menentukan

kelas yang akan diteliti atau cluster sampling (Sugiyono, 2013:120).

Populasi Penelitian
Kelas Kontrol
Sampel Penelitian

X1 X2 X2

. 4

X1 X2 <:
: \“\\Kelas Eksperimen

f \‘

X3 X4 / X1

Gambar 2. Populasi dan Sampel Penelitian.
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G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dibagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap pendahuluan,

tahap pelaksanaan, serta tahap pelaporan.

1.

Tahap Pendahuluan (pra-tindakan)

Kegiatan yang dilakukan dalam pra-tindakan adalah menetapkan
subjek penelitian, melakukan pengurusan surat izin penelitian, observasi
ke sekolah dan konsultasi dengan guru mata pelajaran Biologi tentang
materi yang diteliti, membuat dan memvalidasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada kegiatan (lihat lampiran 1,
lampiran 2, dan lampiran 3), mempersiapkan media dan sumber
pembelajaran, dan membentuk kelompok belajar yang heterogen dari
segi kemampuan akademik.

Tahap Pelaksanaan

Secara umum, kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan
penelitian ini adalah: melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
metode gallery walk di kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode diskusi kelompok.
Selanjutnya memberikan posttest kepada kelas kontrol serta kelas
eksperimen.

Tahap Pelaporan

Pada tahap pelaporan penelitian, kegiatan yang dilaksanakan adalah:

pengolahan data dan pembahasan data dari hasil penelitian serta

pengambilan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Noor (2011:138), teknik pengumpulan data merupakan cara
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Berikut adalah instrumen serta analisis uji coba instrumen dalam
penelitian yang termasuk ke dalam teknik pengumpulan data.
1. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah skala minat belajar yang terdiri dari 26 item
pernyataan dengan menggunakan penskalaan model Likert. Skala minat
belajar ini digunakan untuk memperoleh data hasil posttest siswa.
Berikut adalah kisi-kisi skala minat belajar siswa.

Tabel 5. Kisi-kisi skala minat belajar siswa.

No Dimensi Indikator INO' Pernyataan
tem
Perasaan Siswa  memiliki 1 Saya datang tepat waktu untuk
senang rasa senang pada mengikuti proses pembelajaran.
mata pelajaran 2 Saya  tidak = menyukai materi
Biologi. pembelajaran yang dipelajari.

3 Saya bersikap ceria ketika mengikuti
proses pembelajaran

4  Saya mengikuti kegiatan pembelajaran
atas kemauan diri sendiri

5 Saya  tidak  bersemangat saat
mengerjakan soal-soal Biologi

6  Saya ingin mendapatkan nilai yang
baik pada mata pelajaran Biologi

Rasa Ingin Siswa memiliki 7  Apabila ada materi belajar yang tidak

Tahu rasa ingin tahu dimengerti, saya tidak bertanya
pada mata 8  Saya tidak mencari materi
pelajaran Biologi pembelajaran dari sumber lain.

9 Saya membaca buku yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

10 Saya bertanya mengenai langkah-
langkah metode pembelajaran

11  Saya membaca materi pembelajaran
bukan atas kemauan sendiri

12 Saya mempelajari kembali materi yang
sudah diajarkan

Perhatian Siswa 13 Saya memperhatikan seluruh proses
memperhatikan pembelajaran Biologi.



pada mata
pelajaran Biologi

Partisipasi ~ Siswa
berpartisipasi
pada mata
pelajaran Biologi

Jumlah Item

15
16

17

18

19
20

21

22

23

24

25

26
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Saya berusaha untuk tidak
meninggalkan kelas sewaktu
pembelajaran sedang berlangsung.
Saya fokus mengerjakan tugas.
Saya  sulit  berkonsentrasi
pembelajaran di kelas.

Saya mencatat hal-hal penting yang
berkaitan dengan materi pembelajaran.
Saya memberi tahu teman atau guru
jika terdapat kekeliruan pada materi
yang sedang disampaikan.

saat

Saya tidak menyimak penjelasan guru

Saya senang bicara dengan teman pada
saat proses pembelajaran.
Saya tidak memberikan pendapat saat
diskusi kelompok
Saya memberi jawaban apabila guru
mengajukan pertanyaan
Saya lebih senang jika ada tugas
kelompok, karena saya bisa
menggantungkan nilai pada teman satu
kelompok saya.
Jika guru meminta saya untuk
menuliskan jawaban dari soal di depan
kelas, saya mengerjakannya dengan
terpaksa
Saya menyiapkan beberapa pertanyaan
yang berhubungan dengan materi
pembelajaran untuk ditanyakan kepada
guru.
Saya ingin maju mempresentasikan
hasil kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan

26 Pernyataan

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.

Dengan menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur

dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub-variabel

kemudian sub-variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang

dapat diukur, kemudian dijadikan titik tolak untuk membuat item

instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab

oleh responden (Riduwan, 2009:26).
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Menurut Sugiyono (2014:93), jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata. Menurut Ismail (2014:158),
untuk penilaian jawaban pada dua pernyataan positif dan negatif, dapat
diberi skor yaitu:

Tabel 6. Skor penilaian pernyataan positif dan negatif.

Pernyataan Positif Negatif
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak sesuai 2 3
Sangat tidak sesuai 1 4

Sumber: Ismail (2014:158).
Analisis Uji Coba Instrumen
Kualitas instrumen sebagai alat pengambil data harus teruji
kelayakannya. Maka dari itu, sebelum digunakan instrumen harus
melewati uji validitas dan reliabilitas.
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud (Arikunto,
2010:211).
Validitas yang digunakan adalah validitas isi. Menurut Azwar

(2015:132), relevansi item dengan indikator keperilakuan dan
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dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat dievaluasi lewat nalar
dan akal sehat yang mampu menilai apakah isi skala memang
mendukung konstruk teoritik yang diukur. Proses ini disebut dengan
validitas logik sebagai bagian validitas isi. Untuk menguji validitas
isi setelah instrumen disesuaikan tentang aspek yang akan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu, dapat digunakan pendapat dari
ahli (judgments experts). Setelah dilakukan Judgment expert, peneliti
menganalisis hasil judgment expert menggunakan koefisien validitas
isi Aiken’s V.

Aiken telah merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung
content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian
panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu item mengenai sejauh
mana item tersebut mewakili konstruk yang diukur. Penilaian
dilakukan dengan cara memberikan angka antara 1 (yaitu sangat
tidak mewakili atau sangat tidak relevan) sampai dengan 5 yaitu
sangat mewakili atau sangat relevan) (Azwar, 2015:134).

Selanjutnya hasil penilaian dari para ahli dihitung dengan rumus:

V=Ys/[n(c-1)]
Keterangan:

lo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1)
¢ = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 5)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

s =r—1lo

(Sumber: Azwar, 2015:134).

Menurut Koestoro dan Basrowi (2006:244), untuk mengetahui
tinggi rendahnya validitas menggunakan kategori validitas sebagai

berikut:
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0,8—1,000 = sangat tinggi
0,6 —0,799 = tinggi
0,4-0,599 = cukup tinggi
0,2—-0,399 = rendah
<0,200 = sangat rendah

Setelah para panel ahli memberikan penilaian dan saran
terhadap skala minat belajar (lihat lampiran 4, 5, dan 6), selanjutnya
penilaian tersebut dihitung menggunakan rumus Aiken’s V.
Berdasarkan perhitungan validitas yang telah dilakukan (lihat
lampiran 7), diketahui bahwa seluruh item pernyataan skala minat
belajar dinyatakan valid dengan menempati kategori validitas sangat
tinggi, tinggi, dan cukup. Berikut adalah rekapitulasi validitas skala
minat belajar siswa tersebut.

Tabel 7. Rekapitulasi validitas skala minat belajar.

No. Item dengan Kategori Validitas
No Indikator

ST T C R SR
1  Perasaan Senang 1,5 2,3,4,6 - - -
2 Rasa Ingin Tahu 9 7,10,11,12 8 - -
3 Perhatian 14,19 13, 15, 16, - - -
17, 18, 20
4  Partisipasi 26 21, 22, 23, - - -
2,25
Jumlah 6 item 19 item 1 item - -
Jumlah keseluruhan 26 item

Sumber: Data uji coba instrumen (2016:lampiran 7, hal. 154).

Keterangan:

ST = Sangat Tinggi
T =Tinggi

C = Cukup

R = Rendah

SR = Sangat Rendah
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Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen
yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat
diandalkan (Arikunto, 2010:221). Uji reliabilitas dilakukan dengan
terlebih dahulu menguji coba skala minat belajar kepada siswa yang
bukan merupakan bagian dari sampel penelitian. Selanjutnya hasil
uji coba akan dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Menurut Arikunto (2010:239), rumus Alpha digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya

angket atau soal bentuk uraian. Rumus Alpha yaitu:

k op?
I = ( )(1_Zzb)
(k-1) g%t
Keterangan:
1 = reliabilitas instrumen.
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.
Y 0,2 = jumlah varians butir.
0%, = varians total.

Menurut Koestoro dan Basrowi (2006:244), untuk mengetahui
tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kategori reliabilitas
sebagai berikut:

0,8—1,000 = sangat tinggi
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0,6 —0,799 = tinggi
0,4-0,599 = cukup tinggi
0,2—-0,399 = rendah
<0,200 = sangat rendah

Setelah didapatkan jawaban skala minat belajar siswa yang
diambil dari populasi penelitian yang sama namun bukan sampel
penelitian (lihat lampiran 8), dilakukan perhitungan reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Berdasarkan perhitungan
reliabilitas yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS 16.0. (lihat lampiran 9), diketahui bahwa
skala minat belajar dinyatakan reliabel dengan menempati kategori
sangat tinggi, yaitu sebesar 0,890. Berikut adalah output dari
program SPSS 16.0 untuk nilai uji reliabilitas skala minat belajar.

Tabel 8. Hasil uji reliabilitas skala minat belajar siswa

Cronbach's Alpha N of Items

.890 26

Sumber: Data wuji coba instrumen yang diolah
(2016:lampiran 9, hal. 156).

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada skala minat
belajar dan dinyatakan valid serta reliable, dengan demikian skala
minat belajar siap digunakan sebagai instrumen penelitian/alat
pengumpul data. Adapun kisi-kisi dan skala minat belajar yang telah

valid serta reliabel dapat dilihat pada lampiran 10 dan lampiran 11.
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Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif dan inferensial.
1. Teknik Analisis Deskriptif
Statistik  deskriptif adalah statistika yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Supardi,
2014:31). Pada penelitian ini, teknik analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan nilai rata-rata serta persentase dari hasil data skala
minat belajar siswa, disertai dengan penyajian data dalam bentuk tabel
dan grafik.
Menurut Ismail (2014:177), adapun teknik penskoran untuk skala
minat adalah sebagai berikut.

1) Mencari rentangan untuk masing-masing kategori dengan rumus:

Skor Tertinggi—Skor Terendah

Interval = .
Banyak Kategori

2) Membuat rentangan skor berdasarkan nilai rentangan.
3) Membuat kesimpulan nilai responden.

Setelah diketahui interval skor minat belajarnya, kemudian data skor
minat belajar tiap siswa dikelompokkan berdasarkan interval tersebut,
sehingga akan didapatkan frekuensi siswa kelas kontrol maupun kelas
eksperimen yang menempati kategori minat belajar sangat tinggi hingga

sangat rendah. Selanjutnya, frekuensi siswa yang menempati tiap
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kategori minat belajar di analisis dengan rumus persentase sebagai

berikut.

P=Ex100%
N

Keterangan:
P : angka persentase siswa yang menempati kategori minat belajar
F : frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : jumlah siswa.
(Sumber: Sudijono, 2008:43).
Teknik Analisis Inferensial
Statistika inferensial adalah bagian dari statistika yang mempelajari
mengenai penafsiran dan penarikan kesimpulan yang berlaku secara
umum dari data sampel yang tersedia.
a. Uji Persyaratan Analisis
Dalam rangka menentukan statistik uji mana yang perlu
digunakan, apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non
parametrik, perlu dilakukan wuji persyaratan analisis atau uji
pelanggaran klasik (Supardi, 2014:129). Uji persyaratan analisis
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan
homogenitas.
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian dilakukan
pada masing-masing variabel dengan asumsi datanya
berdistribusi normal. Statistik uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

dihitung dengan bantuan paket program SPSS 16.0. Kategori

ujinya ialah terima Hy, jika nilai K-S lebih kecil dari K-S tabel,
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atau jika p-value lebih besar dari a. Menurut Sya’ban (2005:27),
untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu data dapat dilihat
dari hasil “Asymp.Sig. (2-tailled)” pada program SPSS dengan taraf
signifikansi 5% (0,05). Jika hasil sig. tersebut lebih besar dari 0,05
maka distribusi data normal (p>0,05), jika sig. lebih kecil dari 0,05
maka distribusi tidak normal (p>0,05). Adapun hasil signifikansi
untuk “Asymp.Sig. (2-tailled)” semuanya lebih besar dari 0,05,
maka distribusi data telah normal.

Uji Homogenitas Data

Menurut Arikunto (2010:363), di samping pengujian
terhadap normal tidaknya distribusi data pada sampel, perlu
kiranya dilakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas)
beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya varians
sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian
homogenitas menjadi sangat penting apabila pada penelitian ini
ingin dilakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta
penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-
kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi.

Uji homogenitas dilakukan pada skor hasil data skala
dengan ketentuan jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05 (5%) maka skor hasil tes tersebut tidak
memiliki perbedaan varians atau homogen. Perhitungan
homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 16.0.
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b. Uji Hipotesis (Uji-t)

Tes “t” atau “t” test, adalah salah satu tes statistik yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis
nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang
diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Penelitian ini menggunakan uji-t karena
data yang dihasilkan merupakan data interval, sehingga menurut
Sugiyono (2014:152), untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel, bila datanya berbentuk interval atau ratio, digunakan t-zest
dua sampel.

Menurut Supardi (2014:328), jika analisis data dalam penelitian
dilakukan dengan cara membandingkan data dua kelompok sampel,
atau membandingkan antara data kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t
untuk dua kelompok data dari dua kelompok sampel (tidak
berpasangan). Untuk menghitung uji hipotesis ini menggunakan

bantuan komputer program SPSS 16.0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Gallery Walk Terhadap
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2
Palembang” merupakan sebuah penelitian yang dilakukan guna mengetahui
pengaruh penggunaan metode gallery walk terhadap minat belajar siswa pada
mata pelajaran Biologi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah
2 Palembang tahun ajaran 2016/2017 yang beralamat di jalan K.H. Ahmad
Dahlan No. 23 B Bukit Kecil Palembang. Terhitung mulai tanggal 24
September 2016 s/d selesai. Setelah tahap pelaksanaan penelitian selesai,
maka didapatkan data yang kemudian diolah pada tahap pelaporan. Berikut
adalah hasil analisis data yang telah dilakukan sesuai dengan teknik analisis
data yang telah ditentukan.
1. Analisis Deskriptif Minat Belajar Siswa
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
pengelompokan frekuensi serta persentase siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang menempati masing-masing kategori/tingkatan minat
belajar, disertai dengan penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik.
Data minat belajar siswa diperoleh melalui skala psikologi minat belajar.
Teknik penyajian data dengan persentase sendiri digunakan karena
terdapat perbedaan pada jumlah siswa/data antara kedua kelas tersebut,

sehingga data disajikan pula dalam bentuk persentase agar data yang

60
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diperoleh dari skor minat belajar kelas kontrol dan eksperimen bisa
dibandingkan.

Berdasarkan jawaban skala minat belajar siswa kelas kontrol yang
ada pada lampiran 12, setelah diolah dengan menggunakan teknik
analisis data deskriptif, maka frekuensi serta persentase siswa yang
menempati kategori minat belajar sangat tinggi hingga sangat rendah
tampak dalam tabel sebagai berikut (perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 14, hal. 165).

Tabel 9. Deskriptif frekuensi serta persentase siswa kelas kontrol

No Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase
| Sangat tinggi 90 - 105 6 3‘;0 x 100% = 20%
2 Tinggi 74— 89 12 g x 100% = 40%
3 Cukup 5873 12 g x 100% = 40%
4  Rendah 42 - 57 - -
5  Sangat rendah 26 —41 - -
Jumlah N=30 100%

Sumber: Data hasil penelitian (2016:lampiran 14, hal. 165).

Kemudian, berdasarkan jawaban skala minat belajar siswa kelas
eksperimen yang ada pada lampiran 13, setelah diolah maka frekuensi
serta persentase siswa yang menempati kategori minat belajar sangat
tinggi hingga sangat rendah tampak dalam tabel sebagai berikut
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14, hal. 165).

Tabel 10. Deskriptif frekuensi serta persentase siswa kelas eksperimen

No Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase
12
1 Sangat tinggi 90 - 105 12 29 X 100% = 41%
. . 15
2  Tinggi 74 -89 15 29 X 100% = 52%

3 Cukup 5873 2 22—9x 100% = 7%
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4  Rendah 42 — 57

5  Sangat rendah 26-41

Jumlah N=29 100%
Sumber: Data hasil penelitian (2016:lampiran 14, hal 165).

Berdasarkan data pada tabel 9 dan tabel 10, berikut disajikan tabel

serta diagram perbandingan antara kedua data tersebut.

Tabel 11. Perbandingan persentase siswa kelas kontrol dan eksperimen.

Interval Frekuensi Persentase
Skor

No Kategori

Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen

1 Sangat tinggi 90 - 105 6 12 20% 41%
2 Tinggi 74 -89 12 15 40% 52%
3 Cukup 58-173 12 2 40% 7%
4 Rendah 42 -57 - -

5  Sangat rendah 26-41 -

Jumlah N=30 N=29 100% 100%
100%
90%
« 80%
Z 70%
5 60%
*E 50% BKelas
2 40% Kontrol
S 30%
20% BKelas )
10% Eksperimen

0%

Sangat 1100
L g8l
Tinggi Cukup Rendah
Kriteria Minat Belajar ~ >angat
Rendah

Gambar 3. Diagram perbandingan persentase minat belajar siswa kelas
kontrol dan eksperimen.

Selain itu, diketahui pula bahwa mean (nilai rata-rata) minat belajar
kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol dengan

masing-masing mean yaitu 87,72 dan 80,23. Jadi, dapat diketahui bahwa
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ada pengaruh yang positif dari penggunaan metode gallery walk terhadap
minat belajar siswa pada kelas eksperimen.

Selanjutnya akan ditampilkan hasil skor minat belajar siswa per-
indikator untuk kelas kontrol dan eksperimen. Seperti yang telah
dijelaskan bahwa pada penelitian ini, indikator minat belajar yang
digunakan terdiri dari 4 indikator yaitu rasa senang, rasa ingin tahu,
perhatian, dan partisipasi. Pada tabel berikut akan ditampilkan skor yang
diperoleh dari masing-masing kelompok kontrol dan eksperimen untuk
tiap indikator minat belajar, dikarenakan jumlah siswa antara kedua kelas
ini tidak sama, maka skor diubah pula dalam bentuk nilai persentase
sehingga bisa dibandingkan.

Tabel 12. Skor dan nilai persentase pencapaian minat belajar siswa per-

indikator.
Skor yang dicapai pada Persentase
No Indikator kelas
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
1 Perasaan Senang 599 625 83.19% 89.80%
2 Rasa Ingin Tahu 531 555 73.75% 79.74%
3 Perhatian 727 776 75.73% 83.62%
4  Partisipasi 550 588 76.39% 84.48%

Sumber: Data hasil penelitian (2016:lampiran 14, hal. 165)

Untuk melihat perbedaan/selisih nilai persentase pencapaian minat
belajar per indikator antara kelas kontrol dan eksperimen, maka kedua
data dibandingkan, perbandingannya tampak dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 13. Perbandingan nilai persentase pencapaian minat belajar siswa
per-indikator.

Persentase Kelompok
No Indikator Selisih
Kontrol ~ Eksperimen yang Unggul

Kelompok

1 Perasaan Senang 83.19% 89.80% 6.60% Eksperimen
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2 Rasa Ingin Tahu 73.75% 79.74% 5.99% Eksperimen
3 Perhatian 75.73% 83.62% 7.89% Eksperimen
4  Partisipasi 76.39% 84.48% 8.09% Eksperimen

Berdasarkan analisis data di atas, telah diketahui bahwa minat
belajar kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan metode
gallery walk lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol yang
pembelajarannya menggunakan metode diskusi kelompok. Artinya
terdapat pengaruh metode gallery walk terhadap minat belajar siswa
kelas eksperimen.

Analisis Inferensial Minat Belajar Siswa

Selanjutnya dilakukan uji analisis inferensial dengan jenis statistik
parametrik, dimana uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh metode gallery walk terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Pengaruh
dilihat dengan cara menguji hasil data menggunakan uji-t, uji ini akan
membuktikan apakah hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian
ini diterima atau ditolak. Data yang diuji menggunakan teknik analisis ini
adalah data mentah skor minat belajar seluruh siswa yang menjadi
sampel penelitian, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen.

a. Uji Persyaratan Analisis (Normalitas dan Homogenitas)
Sebelum menguji apakah terdapat perbedaan antara minat
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, data hasil
penelitian perlu diuji melalui uji persyaratan analisis. Uji persyaratan

analisis yang dipakai adalah uji statistik yang meliputi uji normalitas
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dan homogenitas. Teknik uji normalitas yang digunakan adalah
teknik Kolmogorov-Smirnov sedangkan untuk wuji homogenitas
dengan teknik uji Levene Statistics. Kedua uji persyaratan analisis ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0. Berikut adalah hasil
dari uji normalitas data yang didapat dari output SPSS.

Tabel 14. Hasil uji normalitas dengan teknik Ko/mogorov-Smirnov

No Variabel Signifikansi Keterangan

1 Minat Belajar Kelas Kontrol 0,394 > 0,05 Data berdistribusi normal

2 Minat Belajar Kelas Eksperimen 0,922 > 0,05 Data berdistribusi normal

Sumber: Data hasil penelitian (2016:lampiran 15, hal. 168).

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah didapatkan,
diketahui bahwa nilai uji normalitas untuk kelas kontrol dan
eksperimen yaitu sebesar 0,394 dan 0,922 > 0,05, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam wuji normalitas
Kolmogorov-Smirnov, kedua data dinyatakan berdistribusi normal.

Setelah data dinyatakan normal, dilanjutkan dengan uji
homogenitas. Uji ini dilakukan dalam rangka mengetahui kesamaan
varians setiap kelompok data. Berdasarkan perhitungan uji
homogenitas yang telah dilakukan, maka hasilnya tampak dalam
tabel berikut.

Tabel 15. Hasil uji homogenitas dengan teknik Levene Statistics
Test of Homogeneity of Variances

Minat_Belajar_Siswa

Levene Statistic df1 df2 Sig.

3.327 1 57 .073

Sumber: Data hasil penelitian (2016:lampiran 15, hal. 168).
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Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah didapatkan,
diketahui bahwa nilai signifikansi uji homogenitas untuk kelas
kontrol dan eksperimen yaitu sebesar 0,073 > 0,05, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene
Statistic, data dinyatakan memiliki varian yang sama atau homogen.
Uji Hipotesis (Uji-t)

Setelah data lulus dari uji persyaratan analisis/asumsi klasik,
barulah data tersebut bisa diuji hipotesisnya. Uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan Uji-t dengan bantuan program SPSS 16.0
pula.

Tabel 16. Hasil uji hipotesis dengan teknik Uji-t

Variabel Mean Chitung tiabel Sig. Kesimpulan
Minat Belajar o
Kelas Eksperimen 87.72 H, diterima
3,141 1,672 0.003 dan
Minat Belajar H, ditolak

Kelas Kontrol 80.23
Sumber: Data hasil penelitian (2016:lampiran 15, hal. 168).

Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, bisa
dilihat dari hasil uji t yang didapatkan, diketahui bahwa nilai thjwung
sebesar 3,141, berdasarkan tabel distribusi t, nilai tipe untuk df = 57
(lihat lampiran 17, hal. 174) adalah sebesar 1,672, dan nilai
signifikansi 0,003 < 0,05. Dengan nilai thiwng (3,141) > tibel (1,672),
maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji-t
independent sample, dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy
ditolak, artinya terdapat pengaruh metode gallery walk terhadap

minat belajar siswa di SMA Muhammadiyah 2 Palembang.
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B. PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, skor rata-rata skala minat belajar
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran gallery walk lebih besar
dibandingkan dengan skor rata-rata skala minat belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan metode diskusi. Dimana dalam proses pembelajaran
dengan metode pembelajaran gallery walk, siswa didorong atau diarahkan
untuk belajar secara aktif dan saling berinteraksi antar siswa sehingga siswa
memiliki rasa senang, rasa ingin tahu, perhatian, dan keinginan berpartisipasi
sesuai dengan indikator-indikator minat belajar.

Berdasarkan perhitungan secara deskriptif yang telah dilakukan pada
skor skala minat belajar siswa, pada kategori minat belajar “sangat tinggi”,
ada 6 siswa (20%) dari kelas kontrol yang berada pada tingkat ini sedangkan
dari kelas eksperimen ada 12 (41%) siswa. Lalu pada kategori “tinggi” ada 12
(40%) siswa dari kelas kontrol dan 15 (52%) siswa dari kelas eksperimen
yang menempatinya, dan terakhir pada kategori “cukup”, ada 12 (40%) siswa
dari kelas kontrol dan 2 siswa (7%) dari kelas eksperimen yang
menempatinya. Terlihat bahwa pada kelas eksperimen jumlah siswa yang
menempati kategori sangat tinggi dan tinggi lebih banyak dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Perbandingan antara keduanya pun bisa dilihat
pada gambar 9.

Jika dilihat dari hasil persentase pada tiap kategori minat belajar siswa
baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, minat belajar kelas
eksperimen digolongkan pada kategori tinggi karena pada kategori ini ada

52% siswa yang menempatinya, atau lebih dari setengah jumlah siswa kelas,
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sisanya menempati kategori sangat tinggi (41%) dan cukup (7%). Sedangkan
kelas kontrol menempati kategori antara cukup dan tinggi karena persentase
jumlah siswa kelas kontrol yang menempati kedua kategori tersebut adalah
sama yaitu sebesar 40% (total 80%) sedangkan sisanya (20%) berada pada
kategori sangat tinggi. Perbedaan persentase tiap kategori sangat tinggi,
tinggi, dan cukup antara kedua kelas tersebut disebabkan oleh skor
pencapaian beberapa siswa di kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dari paham belajar aktif yang dikemukakan oleh Silberman (2014:23)
dan yang telah dituliskan di bab II halaman 15, bisa kita pahami bahwa
pembelajaran yang mengandalkan banyak indera dalam prosesnya dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat bahkan menguasai
pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi harus selalu
dilakukan agar minat belajar siswa tetap tumbuh dan terjaga, semakin sering
sebuah metode pembelajaran yang tidak menarik digunakan, maka minat
belajar siswa akan semakin menurun. Oleh sebab itu metode gallery walk bisa
digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat membuat
siswa bisa lebih aktif dan dapat mempengaruhi minat belajar siswa tersebut.
Hal ini terlihat dari perbedaan jumlah siswa yang menempati kategori minat
belajar “sangat tinggi”, “tinggi”, dan “cukup” antara kelas kontrol dan
eksperimen yang telah dijelaskan di atas.

Selain itu minat belajar siswa juga dapat dilihat sesuai dengan indikator
minat belajar khususnya pada kelas eksperimen, yang penjabaran-nya adalah

sebagai berikut.
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Perasaan Senang

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada indikator
perasaan senang, dengan menjawab 6 pernyataan pada indikator ini, kelas
kontrol memperoleh nilai persentase pencapaian sebesar 83.19%,
sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai persentase pencapaian
sebesar 89.80%, sehingga selisih di antara keduanya adalah sebesar
6.60% yang diungguli oleh kelas eksperimen. Artinya metode
pembelajaran gallery walk mempengaruhi dan meningkatkan perasaan
senang siswa dalam pembelajaran Biologi. Hal tersebut bisa dilihat dari
beberapa kegiatan pembelajaran gallery walk yang menimbulkan bahkan
meningkatkan rasa senang siswa kelas eksperimen.

Proses pembelajaran metode gallery walk di kelas eksperimen
berlangsung cukup baik dimana siswa menunjukkan rasa senangnya
dengan bersikap ceria dan mengikuti proses pembelajaran atas kemauan
mereka sendiri, guru tidak merasa sulit dalam mengatur siswa pada
proses pembelajaran. Kemudian siswa terlihat antusias dalam bertanya
ketika diminta untuk menyajikan hasil diskusi mereka ke dalam bentuk
galeri, terlihat dari beberapa kelompok siswa yang bertanya mengenai
bentuk galeri seperti apa yang harus mereka buat, apakah semua hasil
diskusi harus dituangkan ke dalam galeri nya, apakah galeri yang mereka
buat boleh dihias sesuai dengan keinginan mereka, dan lain sebagainya
(lihat lampiran 18, gambar 4), sehingga waktu diskusi yang dialokasikan
selama 35 menit menjadi 45 menit. Walaupun begitu, rata-rata siswa

terlihat bersemangat membuat galeri kelompoknya karena bisa
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menuangkan kreativitas nya pada galeri tersebut. Dalam proses
pembelajaran ini siswa juga diminta untuk mengamati banyak gambar
organisme dan memilih sendiri gambar organisme yang sesuai dengan
pokok bahasan kelompok mereka (lihat lampiran 18, gambar 5). Sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Kahayun dkk (2015:13), berdasarkan
pengamatannya bahwa kelebihan dari penerapan metode pembelajaran
gallery walk di dalam kelas yaitu siswa aktif di dalam pembelajaran. Siswa
saling bertukar informasi dalam memahami materi pelajaran, siswa bekerja
secara kolaboratif mengoreksi hasil diskusi kelompok lain. Banyaknya
tahapan proses pembelajaran seperti diskusi, mengunjungi setiap stan
diskusi untuk saling berdiskusi dan berkomentar, mempresentasikan hasil
diskusi mengaktifkan fisik siswa sehingga siswa tidak jenuh selama
mengikuti proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi
kelompok di kelas kontrol perasaan senang siswa dapat dilihat dari siswa
yang mengikuti proses pembelajaran atas kemauan sendiri karena guru
tidak kesulitan dalam mengatur siswa, hanya saja sikap ceria siswa tidak
terlalu terlihat atau tercermin. Jika dibandingkan dengan pembelajaran
yang menggunakan metode gallery walk, pembelajaran dengan
menggunakan metode diskusi kelompok di kelas kontrol dianggap
membuat siswa merasa jenuh, ini dikarenakan metode tersebut sudah
sering digunakan oleh guru, selain itu metode ini tidak memiliki banyak
langkah-langkah yang dapat mempengaruhi rasa senang siswa.

Menurut Wahyuni (2015:9), proses pembelajaran Biologi di

sebagian sekolah, peserta didik memandang mata pelajaran Biologi
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adalah mata pelajaran yang sulit dan banyak penjelasan yang harus
dihafalkan. Akan tetapi jika dengan mengajak peserta didik ikut berperan
aktif dalam proses pembelajaran seperti membuat pameran atau gallery
walk secara kelompok, maka peserta didik akan merasa bahwa dia adalah
bagian dari Biologi. Sehingga perasaan senang dan tertantang itu akan
tumbuh pada diri peserta didik, pada akhirnya peserta didik akan
beranggapan bahwa Biologi mudah dan mengasyikkan.

Rasa Ingin Tahu

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada indikator rasa
ingin tahu, dengan menjawab 6 pernyataan pada indikator ini, kelas
kontrol memperoleh nilai persentase pencapaian sebesar 73.75%,
sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai persentase pencapaian
sebesar 79.74%, sehingga selisih di antara keduanya adalah sebesar 5.99%
yang diungguli oleh kelas eksperimen. Artinya metode pembelajaran
gallery walk mempengaruhi dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa
dalam pembelajaran Biologi. Hal tersebut bisa dilihat dari beberapa
kegiatan pembelajaran gallery walk yang menimbulkan bahkan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa kelas eksperimen.

Proses pembelajaran metode gallery walk di kelas eksperimen, siswa
menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya mengenai langkah-langkah
pembelajaran gallery walk, memerhatikan dengan saksama ketika
peneliti menjelaskan tentang apa yang mereka harus lakukan di
pembelajaran dengan metode gallery walk ini, rasa ingin tahu siswa yang

muncul juga dapat dilihat dari mereka yang membaca buku pelajaran
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untuk mencari informasi mengenai topik diskusi kelompok (lihat
lampiran 18, gambar 6).

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi
kelompok di kelas kontrol rasa ingin tahu siswa dapat dilihat dari siswa
yang mengikuti proses pembelajaran atas kemauan sendiri karena guru
tidak kesulitan dalam mengatur siswa (lihat lampiran 18, gambar 16),
hanya saja sikap ceria siswa tidak terlalu terlihat atau tercermin. Jika
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan metode gallery
walk, pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok di
kelas kontrol tidak terlalu menarik rasa ingin tahu siswa, kembali lagi
kepada bahwa metode ini sudah sering kali digunakan oleh guru.

Menurut Fannia dkk (2017:8), rasa ingin tahu siswa dalam
pembelajaran bisa terlihat dari peserta didik yang mulai mencari tahu
jawaban atas masalah yang diberikan, berani mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi dan mengajukan pendapat untuk
mengetahui pendapat tersebut benar atau salah. Dalam penerapan metode
pembelajaran gallery walk, peserta didik harus mencari informasi
langsung tentang materi yang akan dipelajari. Saat pembelajaran peserta
didik tidak hanya memperoleh informasi dari penjelasan guru dan LKPD,
tetapi juga memperoleh informasi dari buku paket yang telah disediakan.
Setelah peserta didik mendapatkan cukup informasi, kemudian hasil
diskusi kelompok ditulis di atas kertas karton. Hal ini turut pula

meningkatkan keaktifan belajar siswa.
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Meningkatnya rasa ingin tahu siswa dengan penggunaan metode
gallery walk juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Rusyana (2013:58), dimana terdapat peningkatan rasa ingin tahu dari
rendah menjadi tinggi pada mata pelajaran IPS materi peninggalan
sejarah di kelas IV SDN Karangtalun Kidul dengan menggunakan
metode gallery walk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan skala sikap rasa ingin tahu siswa pada siklus I dan siklus II
dari skor rata-rata 99,33 (cukup) menjadi 121,93 (baik). Sehingga
diketahui bahwa penggunaan metode pembelajaran gallery walk dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa.

Perhatian

Pada indikator perhatian, dengan menjawab 8 pernyataan pada
indikator ini, kelas kontrol memperoleh nilai persentase sebesar 75.73%,
sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai persentase pencapaian
sebesar 83.62%, sehingga selisih di antara keduanya adalah sebesar
7.89% yang diungguli oleh kelas eksperimen. Artinya metode
pembelajaran gallery walk mempengaruhi dan meningkatkan perhatian
siswa dalam pembelajaran Biologi. Hal tersebut bisa dilihat dari beberapa
kegiatan pembelajaran gallery walk yang menimbulkan bahkan
meningkatkan perhatian siswa kelas eksperimen. Pada pembelajaran
gallery walk, indikator perhatian siswa tergambar dengan mereka yang
fokus mendengarkan penjelasan guru mengenai pembelajaran gallery
walk di awal pembelajaran dan fokus saat berdiskusi serta membuat

galeri (lihat lampiran 18, gambar 7). Berdasarkan penelitian sebelumnya
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yang telah dilakukan oleh Kahayun dkk (2015:8), diketahui bahwa
penggunaan metode pembelajaran gallery walk dapat meningkatkan
perhatian siswa di tiap pertemuannya (selama 3 kali pertemuan).

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi
kelompok di kelas kontrol perhatian siswa terhadap pembelajaran dapat
dilihat dari beberapa siswa yang menyimak penjelasan guru dan
mengikuti proses diskusi kelompok dengan baik. Tetapi lagi-lagi ditemui
kekurangan pada pembelajaran ini, contohnya pada saat satu kelompok
siswa sedang mempresentasikan hasil diskusi mereka, perhatian beberapa
siswa yang duduk di barisan belakang justru tidak terpusat pada kegiatan
presentasi tersebut melainkan berpusat pada kesibukannya masing-
masing, hal ini bisa saja terjadi karena kegiatan tersebut tidak menarik
bagi mereka sehingga lebih baik mengalihkan perhatian pada kegiatan
yang lain. Tentu saja hal ini akan membuat guru kewalahan dan membuat
pembelajaran yang berpusat pada siswa tidak terlaksana dengan baik.

Menurut Saputro (2007:14), seseorang dikatakan berminat apabila
individu disertai adanya perhatian, yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang
semata-mata tertuju pada suatu objek. Jadi seseorang yang berminat
terhadap sesuatu objek yang pasti perhatiannya akan dipusatkan terhadap
suatu objek tersebut. dalam hal ini perhatiannya ditujukan pada objek
pelajaran Biologi.

Partisipasi
Indikator partisipasi merupakan indikator yang selisih persentasenya

paling tinggi di antara indikator yang lain. Dengan menjawab 6
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pernyataan pada indikator ini, kelas kontrol memperoleh nilai persentase
pencapaian sebesar 76.39%, sedangkan kelas eksperimen memperoleh
nilai persentase pencapaian sebesar 84.48%, sehingga selisih di antara
keduanya adalah sebesar 8.09% yang diungguli oleh kelas eksperimen.
Artinya metode pembelajaran gallery walk mempengaruhi dan
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran Biologi. Hal tersebut
bisa dilihat dari meningkatnya aktivitas dan partisipasi siswa kelas
eksperimen pada pembelajaran gallery walk.

Pada proses pembelajaran gallery walk di kelas eksperimen, setelah
siswa selesai berdiskusi dan membuat galeri kelompoknya (lihat
lampiran 18, gambar 8), selanjutnya kegiatan pembelajaran dilanjutkan
dengan setiap siswa yang secara bergantian melihat hasil diskusi setiap
kelompok yang telah ditempel di dinding, pada tahap ini, siswa diarahkan
untuk berinteraksi satu sama lain dan mereka dituntut aktif untuk
menjelaskan maupun bertanya mengenai galeri yang mereka lihat kepada
anggota kelompok yang sedang menjaga galeri kelompoknya sendiri.
Setiap 5 menit siswa diminta untuk berpindah dari satu galeri ke galeri
yang lainnya secara teratur. Setelah 1 putaran untuk melihat galeri selesai
dilaksanakan, maka siswa diminta duduk kembali. dan guru meminta
siswa untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan mengenai
pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan, begitu seterusnya
hingga proses pembelajaran selesai. Pada tahap melihat galeri tiap

kelompok inilah indikator minat belajar siswa, yaitu partisipasi terlihat
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dan tercermin (lihat lampiran 18, gambar 9-11). Seperti yang dinyatakan
oleh Arifin dan Setiyawan (2012) dalam Lestari dkk (2017:8), metode
pembelajaran gallery walk menjadikan peserta didik berpartisipasi aktif
dan kreatif dalam proses pembelajaran karena peserta didik dituntut
membuat karya sendiri berupa galeri dari hasil diskusi kelompok,
sehingga mampu meningkatkan kreativitas, daya ingat dan memudahkan
peserta didik dalam memahami materi serta membantu mengingat
pelajaran lebih lama. Pada langkah membuat galeri hampir keseluruhan
peserta didik dapat melakukannya, sehingga tidak hanya peserta didik
dengan nilai tinggi saja yang aktif, tetapi peserta didik lainnya juga
terdorong ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi
kelompok di kelas kontrol partisipasi siswa terhadap pembelajaran dapat
dilihat dari siswa yang bekerja sama dalam diskusi kelompok, selain itu
dapat dilihat dari beberapa siswa yang bertanya kepada kelompok yang
sedang mempresentasikan hasil diskusinya (lihat lampiran 18, gambar
17). Namun, jika dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan
metode gallery walk, pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi
kelompok di kelas kontrol tidak secara maksimal dalam meningkatkan
partisipasi siswa. Seperti yang kita ketahui, bahwa langkah-langkah
pembelajaran diskusi kelompok tidak banyak menuntut siswa untuk
berpartisipasi secara aktif di dalam pembelajaran. Selain itu, diskusi
kelompok yang tidak terstruktur dan terawasi dengan baik justru

cenderung membuat beberapa siswa tidak berpartisipasi pada
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pembelajaran, karena lebih memilih menggantungkan kerja kelompoknya
kepada teman nya yang lain. Lain halnya dengan pembelajaran dengan
menggunakan metode gallery walk, seperti yang telah dikemukakan oleh
Fannia dkk (2017:9), pada pembelajaran metode gallery walk yaitu
ketika langkah dalam menuliskan hasil diskusi di atas kertas karton,
terlihat kerja sama kelompok yang sangat baik, karena melibatkan semua
peserta didik yang pintar maupun kurang pintar. Pada pembelajaran,
peserta didik yang pintar bertanggung jawab terhadap isi ataupun poin-
poin yang akan dituliskan di atas kertas karton, sedangkan peserta didik
yang kurang pintar bertanggung jawab terhadap cara penulisan dan
membuat galeri lebih menarik (dari segi warna, tampilan, kerapian
tulisan dan hiasan).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran
dengan menggunakan metode gallery walk lebih unggul dalam meningkatkan
minat belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran dengan menggunakan
metode diskusi  kelompok, keran dalam kegiatan/langkah-langkah
pembelajarannya metode gallery walk lebih menekankan siswa agar belajar
secara aktif dibanding dengan metode diskusi kelompok, sehingga dapat
mempengaruhi minat belajar siswa. Menurut Cahyati (2015:2), siswa saat ini
cenderung mengharapkan gurunya mengajar dengan lebih santai dan
menggairahkan. Apabila proses pembelajaran kurang berkualitas, tidak
efisien dan kurang mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan,
dimungkinkan minat siswa pada mata pelajaran rendah sehingga hasil belajar

yang dicapai tidak optimal.
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Selanjutnya, dari hasil analisis uji hipotesis, dapat dikatakan penggunaan
metode pembelajaran gallery walk dalam pembelajaran Biologi dapat
mempengaruhi minat belajar siswa. Hal ini bisa dilihat dari hasil uji-t yang
telah dilakukan, dimana thitung = 3,141 > tiper = 1,672 dengan o = 5%, maka
hipotesis alternatif yang berbunyi ada pengaruh metode gallery walk terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2
Palembang diterima.

Jika disejajarkan dengan paham belajar aktif yang dibuat oleh Silberman,
metode diskusi yang digunakan guru bisa disejajarkan dengan paham “Yang
saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain, saya
mulai pahami”, sedangkan metode gallery walk bisa disejajarkan dengan
paham “Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan
pengetahuan dan keterampilan. Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya
kuasai”. Dari hal tersebut bisa kita pahami bahwa penggunaan metode gallery
walk berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode
diskusi kelompok dalam hal pembelajaran aktif.

Seperti yang telah dikemukakan pada latar belakang, bahwa
permasalahan kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran Biologi
dapat diatasi dengan penerapan pembelajaran aktif (active learning).
Pembelajaran aktif merupakan bentuk pembelajaran yang melibatkan peran
aktif siswa, baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan
pengajar. Pemindahan peran pada siswa untuk aktif belajar dapat mengurangi
kebosanan, bahkan bisa menimbulkan minat belajar yang besar pada siswa.

(Ambarini dkk, 2013:2).
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Metode gallery walk merupakan bagian dari strategi pembelajaran aktif
yang sesuai untuk mempengaruhi minat belajar siswa. Menurut Waxler
(2015:1), gallery walk bisa juga disingkat menjadi 10-15 menit dalam upaya
untuk memicu minat siswa pada awal pembelajaran, atau bisa dilakukan di
beberapa kali periode kelas. Gallery walk bisa digunakan dengan siswa yang
bekerja secara individual atau bisa digunakan sebagai pembelajaran
kooperatif dengan siswa yang bekerja dalam grup. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode gallery walk merupakan metode yang fleksibel,
karena metode ini bisa disesuaikan dengan kondisi kelas dan keperluan siswa
maupun guru dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa.

Gallery walk merupakan metode yang juga bisa membuat siswa
menyalurkan kreativitas nya dalam pembelajaran. Pada ruang kelas di SMA
Muhammadiyah 2 Palembang, sebenarnya kreativitas siswa bisa terlihat dari
suasana kelas mereka yang terdapat banyak karya yang ditempel di dinding,
seperti majalah dinding dengan berbagai macam artikel di dalamnya,
kemudian daftar piket dan daftar jadwal pelajaran yang dihias sedemikian
rupa sehingga menjadi lebih indah untuk dipajang di kelas, berdasarkan hal
tersebut bisa diketahui bahwa para siswa memiliki kegemaran dalam seni.
Dari sudut pandang ini harusnya guru sudah bisa memahami bahwa salah satu
cara agar siswa lebih bersemangat dan berminat dalam belajar adalah
menggunakan apa yang menjadi kegemaran siswa, yaitu menghias dan
membuat karya. Salah satu metode yang bisa digunakan ialah metode gallery

walk ini.
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Dari semua uraian yang telah disampaikan, telah diketahui bahwa metode
gallery walk memberikan pengaruh yang positif daripada penggunaan metode
diskusi kelompok, karena pada pelaksanaan metode gallery walk siswa
dituntut untuk bekerja secara kolaboratif, berdiskusi, saling mengoreksi
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang dipelajari dengan
mengunjungi setiap stan diskusi dan berpresentasi, sehingga siswa akan
dilibatkan aktif dalam aktivitas-aktivitas belajar di kelas, sehingga dapat
berpengaruh positif dalam meningkatkan minat belajar siswa karena mampu
meningkatkan aktivitas-aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran.
Metode diskusi kelompok yang sering guru gunakan juga terbilang sudah
cukup baik, namun jika digunakan terus-menerus tentu saja akan membuat
proses pembelajaran menjadi monoton dan membosankan yang akan
berpengaruh pada minat belajar siswa. Sehingga alangkah baiknya jika guru
menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, yaitu salah satunya

metode gallery walk.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode gallery walk berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Palembang, hal ini didasari oleh
nilai thiwng 3,141 > twper 1,672, dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka H,
diterima dan Hy ditolak, dan berdasarkan skor rata-rata minat belajar siswa
bahwa untuk skor kelas kontrol yaitu sebesar 80,23 dan kelas eksperimen
sebesar 87,72. Selain itu unggulnya minat belajar siswa kelas eksperimen
dibanding kelas kontrol juga dapat dilihat dari persentase minat belajar siswa
per-indikator, dimana pada keempat indikator minat belajar yaitu perasaan
senang, rasa ingin tahu, perhatian, dan partisipasi, nilai persentase kelas

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

B. Saran
Sehubungan dengan telah dilakukannya pembelajaran dengan metode
gallery walk yang dapat berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa,
maka ada beberapa saran yang akan peneliti sampaikan, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi para Guru SMA Muhammadiyah 2 Palembang, diharapkan metode
gallery walk dapat digunakan sebagai metode pembelajaran karena
dengan metode ini siswa akan lebih aktif dalam beraktivitas sehingga

minat belajarnya dapat tumbuh dan terjaga.
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Bagi sekolah, diharapkan dapat menghimbau kepada seluruh guru untuk
menerapkan metode pembelajaran gallery walk dalam upaya
meningkatkan minat belajar siswa.

Hendaknya peneliti yang akan datang dapat menambahkan teknik
pengumpulan data di lapangan dengan menambahkan lembar respon
siswa terhadap penggunaan metode gallery walk pada kelas eksperimen
dan metode konvensional (diskusi, ceramah, dll) pada kelas kontrol guna
untuk mengkaji lebih dalam mengenai seberapa besar pengaruh metode

tersebut pada minat belajar siswa.
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KI2

KI3
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: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

C.

1.1

1.2

1.3

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang
keanekaragaman hayati, ekosistem dan lingkungan hidup.

Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan
mengamati bioproses

Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama

yang dianutnya

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin,

2.2

3.5

4.5

tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan
santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli
lingkungan, gotong royong, bekerja sama, cinta damai, berpendapat
secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap tindakan dan
dalam  melakukan  pengamatan dan  percobaan di  dalam
kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.

Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan
prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan
percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar

Menerapkan prinsip  klasifikasi untuk menggolongkan Protista
berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan perannya dalam kehidupan melalui
pengamatan secara teliti dan sistematis.

Merencanakan dan melaksanakan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran
Protista dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam

bentuk model/charta/gambar.

Indikator Pencapaian Kompetensi

KI KD Indikator
1 1.1 Mengagumi keteraturan dan 1. Menjaga kelestarian lingkungan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang hidup sebagai ciptaan tuhan
keanekaragaman hayati, ekosistem dan merupakan manifestasi
lingkungan hidup. pengamalan agama yang
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir dianutnya.
ilmiah dalam kemampuan mengamati
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bioproses

1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan
lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai
manisfestasi pengamalan ajaran agama
yang dianutnya

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur 1. Menunjukkan sikap peduli
terhadap data dan fakta, disiplin, lingkungan terhadap
tanggung jawab, dan peduli dalam permasalahan Biologi pada
observasi dan eksperimen, berani dan berbagai objek biologi, pada
santun dalam mengajukan pertanyaan tingkat keanekaragaman hayati.
dan berargumentasi, peduli lingkungan,
gotong royong, bekerja sama, cinta
damai, berpendapat secara ilmiah dan
kritis, responsif dan proaktif dalam setiap
tindakan dan dalam melakukan
pengamatan dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium maupun di luar
kelas/laboratorium

2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan
lingkungan dengan menerapkan prinsip
keselamatan kerja saat melakukan
kegiatan pengamatan dan percobaan di
laboratorium dan di lingkungan sekitar

3.5 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 1. Mendeskripsikan ciri-ciri Protista
menggolongkan Protista berdasarkan yang menyerupai hewan,
ciri-ciri umum kelas dan perannya dalam menyerupai tumbuhan, dan
kehidupan melalui pengamatan secara menyerupai jamur.
teliti dan sistematis. 2. Mengelompokkan contoh Protista

yang diamati.

4.5 Merencanakan dan melaksanakan 1. Mengidentifikasi Protista yang
pengamatan tentang ciri-ciri dan peran menguntungkan dan merugikan
Protista dalam kehidupan dan manusia.
menyajikan hasil pengamatan dalam 2. Menjelaskan peran

bentuk model/charta/gambar.

menguntungkan dan merugikan

Protista dalam kehidupan.
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D. Tujuan Pembelajaran
3.5.5.1 Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri Protista yang menyerupai hewan,
menyerupai tumbuhan, dan menyerupai jamur.
3.5.5.2 Siswa dapat mengelompokkan contoh Protista berdasarkan gambar
yang diamati.
4.5.5.1 Siswa dapat menjelaskan peranan Protista dalam kehidupan.
4.5.5.2 Siswa dapat menjelaskan peran menguntungkan dan merugikan

Protista dalam kehidupan.

E. Materi Pembelajaran
1. Pertemuan 1 (Ciri dan sifat Protista)

Protista terbagi atas 3 kelompok, yaitu protozoa, algae dan

myxomycetes.

a. Protozoa
Protozoa merupakan Protista uniseluler yang bergerak dan
mendapatkan makanan seperti hewan. Protozoa hidup di air tawar,
laut, tanah, bahkan di dalam tubuh makhluk hidup lain. Sebagian
besar hidup bebas, sedangkan lainnya adalah parasit. Dalam
ckosistem perairan, protozoa hidup bebas sebagai zooplankton,
maupun sebagai zoobentos. Berdasarkan alat geraknya, Protozoa
dibedakan menjadi empat filum, yaitu Rhizopoda, Mastigophora,

Ciliata, dan Sporozoa.

Gambar 1. Berbagai macam spesies Protozoa

Sumber: Siregar (2008:182).

1) Rhizopoda (Sarcodina), termasuk hewan bersel satu dengan ciri-
ciri, antara lain memiliki alat gerak berupa kaki semu

(pseudopodia), hidup bebas, ada yang parasit, dan bentuk tubuh
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tidak tetap. Ada beberapa macam kaki semu, yaitu lobidia
(dengan ujung tumpul), filofidia (halus dan ujung meruncing),
dan aksopodia (teratur dari satu titik pusat). Contoh Rhizopoda,
antara lain Amobea proteus dan Foraminifera sp.

2) Mastigophora, ciri-cirinya yaitu mempunyai flagel (bulu
cambuk) sebagai alat gerak. Beberapa Mastigophora hidup
sebagai parasit atau hidup bebas di habitat air laut dan air tawar.
Permukaan tubuhnya dilapisi oleh kutikula sehingga bentuknya
tetap.

3) Ciliata, mempunyai alat gerak berupa silia, (bulu getar).
Protozoa ini hidup bebas atau parasit. Bentuk tubuhnya tetap.
Cara reproduksinya adalah aseksual dan seksual. Reproduksi
aseksual dilakukan dengan cara membelah diri dan reproduksi
seksual dilakukan dengan cara konjugasi.

4) Sporozoa, tidak mempunyai alat gerak. Sporozoa hidup sebagai
parasit dan menghasilkan spora (endospora) dalam daur
hidupnya. Cara reproduksi sporozoa adalah dengan cara
aseksual dan seksual.

b. Algae (ganggang)

Chlsmydomonas: alga

hijau unissluler

i
Dinoflageliata: Alga uniseluler

Volvox: koloni alga hijau

Gambar 2. Contoh-contoh spesies Alga.
Sumber: Siregar (2008:187)
Algae atau ganggang merupakan makhluk hidup mirip

tumbuhan yang termasuk kingdom Protista. Algae berbeda dari

protozoa karena mampu membuat makanan sendiri melalui proses
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fotosintesis, seperti tumbuhan. Namun, Algae berbeda dari

tumbuhan karena tidak memiliki diferensiasi jaringan dan tidak

memiliki akar, daun, atau batang yang sesungguhnya. Tubuh

ganggang disebut talus. Berdasarkan dominasi pigmennya, Algae

dibedakan menjadi enam filum, yaitu Chlorophyta, Phacophyta,

Chrysophyta, Rhodophyta, Euglenophyta, dan Pyrophyta.

)

2)

3)

4)

S)

Chlorophyta (ganggang hijau), merupakan makhluk hidup bersel
tunggal atau banyak. Hidup soliter, berkoloni (berkelompok)
berupa benang bercabang, atau berbentuk lembaran. Habitat di
air sebagai plankton, bentos, dan perifiton serta juga dapat hidup
di tanah yang basah atau lembap.

Phaeophyta (ganggang cokelat), memiliki tubuh berbentuk
benang/lembaran. Panjangnya dapat mencapai beberapa meter
sehingga bentuknya menyerupai tumbuhan tingkat tinggi.
Phaeophyta merupakan algae yang banyak ditemukan di daerah
intertidal pantai berkarang laut tropis dan sub tropis.
Chrysophyta, tumbuhan laut yang memiliki warna kuning
keemasan (ganggang keemasan). Adapun ciri-ciri Chrysophyta,
antara lain bersel tunggal atau bersel banyak, memiliki klorofil
dan pigmen dominan karoten (keemasan). Habitatnya di
perairan tawar, perairan laut, perairan payau dan tanah yang
basah atau lembap.

Rhodophyta (ganggang merah), mempunyai ciri-ciri tubuh
bersel banyak menyerupai benang/lembaran dan memiliki
pigmen dominan fikoeritrin (merah). Rhodophyta sebagian besar
hidup di perairan laut dengan substrat dasar berbatu. Ganggang
yang termasuk Rhodophyta adalah Eucheuma spinosum.
Euglenophyta, merupakan kelompok mahluk hidup antara
hewan dan tumbuhan dengan ciri mempunyai kloroplas untuk
fotosintesis dan alat gerak berupa bulu cambuk. Contoh

kelompok ini adalah Euglena viridis.
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Phyrophyta (ganggang api), merupakan makhluk hidup autotrof
uniseluler dengan 1 flagel dan dapat bergerak aktif. Dinding sel
tersebut dari selulosa yang bersambungan rapat serta
mengandung plastida yang mengandung klorofil dan pigmen

cokelat kekuning-kuningan (xantofil dan karoten).

Myxomycophyta (kapang lendir)

Dinamakan kapang lendir karena memiliki penampakan yang

mengkilap, basah, bertekstur seperti gelatin, dan terlihat lebih mirip

kapang daripada makhluk hidup lainnya.

)

2)

(%)

Gambar 3. Morfologi dan anatomi kapang lendir.
Sumber: Siregar (2008:194)
Dictyostelida (dahulu disebut Acrasiamycota), ialah kapang

lendir seluler. Protista ini merupakan bentuk peralihan antara
bentuk Amoeba dan badan buah penghasil spora. Kebanyakan
hidup di air tawar, tanah lembap, atau pada bagian tanaman-
tanaman yang lapuk. Jika ada makanan, mereka akan menyatu
membentuk struktur pseudoplasmodium (plasmodium palsu).
Contoh spesies ini ialah Dyctiostelium.

Myxostelida (dahulu disebut Myxomycota). Berbeda halnya
dengan Dictyostelida yang memiliki pseudoplasmodium,
Myxostelida telah memiliki plasmodium yang sebenarnya. Pada
Myxostelida, plasmodium memiliki bermacam-macam warna
dan bentuk yang berbeda pada tiap tahap kehidupannya. Saat
makan. Contoh makhluk hidup spesies ini ialah Physarum

polycephalum.
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2. Pertemuan 2 (Peranan Protista dalam Kehidupan)

Seperti dua sisi mata uang, Protista dapat memberikan manfaat,
tetapi dapat juga menimbulkan kerugian pada manusia, hewan, dan
tumbuhan.

a. Protista yang Menguntungkan

1) Protista yang hidup bebas di air tawar sebagai plankton,

misalnya Euglena viridis, merupakan indikator polusi air sungai.

2) Entamoeba coli, membusukkan makanan dan membentuk

vitamin k pada saluran pencernaan manusia.

3) Saprolegnia, berperan sebagai pengurai dalam eckosistem air

tawar.

b. Protista yang Merugikan
1) Pada Manusia

a) Trypanosoma gambiense, menyebabkan penyakit tidur de
daerah Afrika Tengah dan ditularkan oleh lalat tse-tse jenis
Glossina palpalis.

b) Plasmodium sp, menyebabkan penyakit malaria.

¢) Balantidium coli, menyebabkan disentri balantidium yang
menyerang selaput lendir usus besar.

2) Pada hewan

Protista yang merugikan hewan, antara lain sebagai berikut.

a) Trichomonas foetus menyebabkan keguguran pada
kambing.

b) Trypanosoma equiperdum menyebabkan penyakit pada
kuda dan keledai.

c) Trypanosoma vivax menyebabkan penyakit pada kuda.

F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

. . Rincian Kegiatan Alokasi
Noj  Jenis Kegiatan Guru Siswa Waktu
1. |Pendahuluan 1) Memberi salam, | 1) Menjawab salam dan | 5 menit
membuka menjawab  panggilan
pembelajaran  dengan absen guru.
basmalah dan
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a. Prasyarat

2)

mengabsen siswa.

Memberikan apersepsi
dengan menanyakan
”Pernahkah kalian
atau saudara kalian
terkena penyakit
malaria? Tahukah
kalian apa penyebab
penyakit tersebut?”’

2) Mendengarkan

dan
menjawab pertanyaan
guru dengan baik.

masing-masing
kelompok.

b. Motivasi 3) Memberikan motivasi |3) Siswa mengungkapkan
dengan menanyakan ide-idenya  mengenai
“"Mengapa bentangan pertanyaan yang
air laut ada yang diberikan.
terlihat berwarna
hijau padahal airnya
bening?”

c. Tujuan 4) Menyampaikan topik |4) Memperhatikan  dan

yang akan dipelajari mencatat apa yang
yaitu Ciri-ciri Protista disampaikan guru.
mirip Hewan,
Tumbuhan, dan
Jamur, serta
menuliskan tujuan
pembelajaran di papan
tulis.

Inti 60 menit

a. Mengamati 1) Membagi peserta didik |1) Mengikuti instruksi
menjadi kelompok guru.
yang masing-masing
terdiri dari 6 anggota.

2) Memperlihatkan 2) Mengamati gambar
gambar salah satu yang sedang
organisme Protista, diperlihatkan guru.
serta menginstruksikan
siswa untuk
mengamati gambar
tersebut.

b. Menanya 3) Guru mengajak siswa [3) Berpikir bersama dan
berpikir bersama mencari jawaban.
mengenai  organisme
apakah yang ada dalam
gambar tersebut serta
termasuk  kelompok
organisme apakah ia.

4) Guru memotivasi 4) Bertanya mengenai
siswa untuk materi  pembelajaran
mengajukan yang belum dipahami.
pertanyaan.

c. Meng- 5) Membagikan gambar [5) Menerima gambar

eksplorasi mengenai Protista mengenai Protista
mirip hewan, mirip hewan,
tumbuhan, dan jamur tumbuhan, dan jamur.
kepada masing-masing
kelompok.

6) Membagikan Lembar [6) Menerima Lembar
Kerja Siswa pada Kerja Siswa.
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d. Meng-
asosiasikan

e. Meng-
komunikasika
n

7) Menginstruksikan
siswa untuk memilih
gambar-gambar

mengenai Protista
yang sesuai dengan
pokok bahasan
mereka.

8) Membimbing  siswa
dalam berdiskusi.

9) Meminta setiap
kelompok untuk
membuat galeri,
gambar-gambar  yang

telah dipilih nantinya
harus ditempelkan di
karton bersama dengan

tulisan mereka
mengenai hasil diskusi
yang kemudian
ditempelkan ke
dinding.

10)Meminta setiap
anggota kelompok
untuk berhitung.

11)Menginstruksikan para
anggota kelompok
yang mendapat nomor

urut 1 untuk mulai
melihat galeri
kelompok 1 dan

anggota kelompok 1
yang mendapat nomor
urut 1 pula yang harus
menjelaskan  kepada
siswa yang lain, dan
begitulah  seterusnya
sampai dengan nomor
urut 6.

7) Mendengarkan dan
mengikuti instruksi
guru. Melakukan
perintah sesuai dengan
apa yang tertulis di
LKS masing-masing.

8) Berdiskusi dalam
kelompok.

9) Menuliskan hasil
diskusi serta
menempelkan gambar
yang dipilih  pada
karton. Membuat
galeri menjadi
menarik.  Selanjutnya
menempelkan  galeri
yang telah  selesai
dibuat di dinding.

10)Berhitung bersama
anggota kelompok
untuk  mendapatkan
nomor urut.

11)Berkumpul  bersama

siswa yang memiliki
nomor urut yang sama,
selanjutnya pergi ke
galeri kelompok yang
sesuai dengan nomor
urutnya.

12)Membimbing  siswa |12)Mengikuti instruksi
agar secara bergantian guru untuk bergantian
melihat galeri setiap mengunjungi galeri
kelompok. tiap kelompok.

13)Memberi kesempatan |13)Bertanya jawab
siswa untuk bertanya mengenai hasil
jawab mengenai galeri kerja/galeri kelompok
setiap kelompok. lain yang telah dilihat.

14)Memberi kesempatan |14)Bertanya kepada guru
siswa bertanya mengenai
mengenai pembelajaran.
pembelajaran.

15)Memberikan 15)Menerima
penghargaan  kepada penghargaan sesuai
kelompok yang dengan kinerja tiap
kompak dan menjawab kelompok.
pertanyaan dengan
kinerja yang baik.

Penutup 1) Membimbing  siswa |1) Menyimpulkan hasil 15 menit
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untuk memberikan
kesimpulan hasil
pembelajaran

2) Memperkuat
kesimpulan siswa
dengan  menjelaskan
kembali materi yang

telah dipelajari secara
singkat
3) Memberikan tugas/PR

pembelajaran.

2) Mendengarkan dan
memperhatikan
penjelasan guru.

3) Mencatat tugas yang

kepada siswa sebagai diberikan pada buku
evaluasi. tugas.

4) Merencanakan materi 4) Mendengarkan dan
yang akan dibahas memperhatikan
pada pertemuan penjelasan guru.
selanjutnya.

5) Menutup pembelajaran [5) Melafazkan hamdalah.
dengan lafaz
hamdalah.

Pertemuan 2
. . Rincian Kegiatan Alokasi
No  Jenis Kegiatan Guru Siswa Waktu
1. |Pendahuluan 1) Memberi salam, (1) Menjawab salam dan | 5 menit
membuka menjawab  panggilan
pembelajaran  dengan absen guru.
basmalah dan
mengabsen siswa.

a. Prasyarat 2) Memberikan apersepsi |2) Mendengarkan dan
dengan menanyakan menjawab pertanyaan
”Pernahkah kalian guru dengan baik.
memakan agar-agar?

Taukah kalian apa
bahan utama agar
tersebut?”

b. Tujuan 3) Menyampaikan topik |3) Memperhatikan  dan
yang akan dipelajari mencatat apa yang
yaitu Ciri-ciri Protista disampaikan guru.
mirip Hewan,

Tumbuhan, dan
Jamur, serta
menuliskan tujuan
pembelajaran di papan
tulis.
2 [Inti 60 menit

a. Mengamati 1) Membagi peserta didik |1) Mengikuti instruksi
menjadi kelompok guru.
yang masing-masing
terdiri dari 6 anggota.

2) Memperlihatkan 2) Mengamati gambar
gambar salah satu yang sedang
organisme Protista, diperlihatkan guru.
serta menginstruksikan
siswa untuk
mengamati gambar
tersebut.

b. Menanya

3) Guru mengajak siswa

3) Berpikir bersama dan
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c. Meng-
eksplorasi

]

d. Meng-
asosiasikan

e. Meng-
komunikasika
n

berpikir bersama
mengenai peran
organisme yang ada
pada gambar tersebut.

4) Guru memotivasi
siswa untuk
mengajukan
pertanyaan.

5) Membagikan Lembar
Kerja Siswa pada
masing-masing
kelompok.

6) Membimbing  siswa
dalam berdiskusi.

7) Meminta setiap
kelompok untuk
membuat galeri,
gambar-gambar  yang

telah dipilih nantinya
harus ditempelkan di
karton bersama dengan

tulisan mereka
mengenai hasil diskusi
yang kemudian
ditempelkan ke
dinding.

8) Meminta setiap
anggota kelompok
untuk berhitung.

9) Menginstruksikan para
anggota kelompok
yang mendapat nomor
urut 1 untuk mulai
melihat galeri
kelompok 1 dan
anggota kelompok 1
yang mendapat nomor
urut 1 pula yang harus
menjelaskan  kepada
siswa yang lain, dan
begitulah  seterusnya
sampai dengan nomor
urut 6.

mencari jawaban.

4) Bertanya mengenai
materi  pembelajaran
yang belum dipahami.

5) Menerima Lembar

Kerja Siswa.

6) Berdiskusi dalam
kelompok.

7) Menuliskan hasil
diskusi serta
menempelkan gambar
yang dipilih  pada
karton. Membuat
galeri menjadi
menarik.  Selanjutnya
menempelkan  galeri
yang telah  selesai
dibuat di dinding.

8) Berhitung bersama
anggota kelompok
untuk  mendapatkan
nomor urut.

9) Berkumpul  bersama
siswa yang memiliki
nomor urut yang sama,
selanjutnya pergi ke
galeri kelompok yang
sesuai dengan nomor
urutnya.

10)Membimbing  siswa |10)Mengikuti instruksi
agar secara bergantian guru untuk bergantian
melihat galeri setiap mengunjungi galeri
kelompok. tiap kelompok.

11)Memberi kesempatan |11)Bertanya jawab
siswa untuk bertanya mengenai hasil
jawab mengenai galeri kerja/galeri kelompok
setiap kelompok. lain yang telah dilihat.

12)Memberi kesempatan |12)Bertanya kepada guru
siswa bertanya mengenai
mengenai pembelajaran.
pembelajaran.

13)Memberikan 13)Menerima
penghargaan  kepada penghargaan sesuai
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kelompok yang dengan kinerja tiap
kompak dan menjawab kelompok.
pertanyaan dengan
kinerja yang baik.
3 | Penutup 1) Membimbing  siswa |1) Menyimpulkan hasil 15 menit
untuk memberikan pembelajaran.
kesimpulan hasil
pembelajaran
2) Memperkuat 2) Mendengarkan dan
kesimpulan siswa memperhatikan

dengan  menjelaskan penjelasan guru.
kembali materi yang
telah dipelajari secara
singkat

3) Memberikan tugas/PR [3) Mencatat tugas yang
kepada siswa sebagai diberikan pada buku
evaluasi. tugas.

4) Merencanakan materi 4) Mendengarkan dan
yang akan dibahas memperhatikan

pada pertemuan penjelasan guru.
selanjutnya.

5) Menutup pembelajaran [5) Melafazkan hamdalah.
dengan lafaz
hamdalah.

G. Penilaian
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Pengetahuan (Tertulis)
Menilai kemampuan siswa dalam mencapai indikator pencapaian
kompetensi dengan menggunakan lembar Evaluasi tertulis siswa
(terlampir).

b. Penilaian Sikap
Menilai aspek minat menggunakan lembar angket (terlampir).

2. Instrumen Penilaian (Terlampir)

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/Alat
Papan tulis dan alat tulis.
b. Gambar tentang protista mirip hewan, tumbuhan, dan jamur, dan
peranan Protista.
c. Galeri tentang hasil pembelajaran.
2. Bahan Belajar

a. Lembar Kerja Siswa
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b. Spidol warna

c. Karton

d. Double-tape

Sumber Belajar

a. Buku Biologi Kelas X. Anshori, Moch dkk. 2009. Biologi 1 Untuk
Sekolah Menengah Atas (SMA)-Madrasah Aliyah (MA) Kelas X.
Jakarta Pusat Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional.

b. Buku Biologi Kelas X yang relevan.

Mengetahui Palembang, Oktober 2016
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Helyati, S.Pd Deby Novivanti

NIP. 196810272006042003 NIM. 12222020



Lampiran 1

Soal Evaluasi Tertulis Siswa

Pertemuan 1

Nama

Kelas

Soal:

L.

Apakah yang dimaksud dengan Protista?

2. Jelaskan minimal 3 ciri dari Protista mirip hewan, mirip
tumbuhan, dan mirip jamur?

3. Kenapa protista mirip tumbuhan, hewan, dan jamur tidak bisa
dimasukkan ke dalam kelompok tumbuhan, kelompok hewan,
maupun kelompok jamur yang sesungguhnya?

Soal Evaluasi Tertulis Siswa
Pertemuan 2

Nama

Kelas

Soal:

1. Jelaskan secara singkat minimal 3 peran menguntungkan dan
merugikan Protista bagi kehidupan?

2. Ada kelompok protista menyerupai hewan yang semuanya

bersifat parasit. Jelaskan kelompok mana berikut contoh-contoh

spesies penyebab penyakit dan penyakitnya!

106

(Skor 20)
(Skor 35)

(Skor 45)

(Skor 60)

(Skor 40)
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Lampiran 2

Kunci Jawaban Evalusi Tertulis Siswa

Pertemuan 1

Jawaban:

L.

Protista merupakan kelompok makhluk hidup dengan ciri sebagian besar
anggotanya uniseluler, dan eukariotik yang tidak termasuk hewan, tumbuhan,
maupun jamur.

Ciri-ciri protista:

Protista mirip hewan

- Ukuran tubuh mulai 0,01-0,5 mm.

- Bentuknya bervariasi: bulat, oval atau memanjang.

- Bergerak dengan flagel, pseudopodia, silia, atau dengan gerakan sel itu
sendiri.

Protista mirip tumbuhan

- Ada yang uniseluler, ada juga yang multiseluler.

- Dapat membuat makanannya sendiri.

- Tersebar di perairan, baik air laut maupun tawar.

Protista mirip jamur

- Struktur molekul membrane mirip dengan alga.

- Gerakan fase vegetatifnya mirip Amoeba.

- Dibagi menjadi 3 filum, Myxomicota, Acrasiomycota, dan Oomycota.

Alasannya:

- Protista mirip Tumbuhan: karena tidak memiliki diferensiasi jaringan dan
struktur tubuhnya masih sangat sederhana, tidak dapat dibedakan antara
akar, batang, dan daun sehingga disebut tumbuhan talus, serta cara
reproduksinya juga berbeda.

- Protista mirip Hewan: karena cara reproduksi dan struktur tubuhnya
berbeda dengan hewan.

- Protista mirip Jamur: karena struktur tubuh dan cara reproduksinya

berbeda dengan jamur sesungguhnya.
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Kunci Jawaban Evalusi Tertulis Siswa

Pertemuan 2

Jawaban:

1. Protista yang menguntungkan:

Chlorella. Berperan sebagai bahan obat-obatan dan suplemen.
Eucheuma, berperan sebagai bahan pembuatan agar-agar.

Foraminifera, berperan sebagai petunjuk akan keberadaan minyak bumi
di suatu wilayah.

Diatom, berperan sebagai bahan campuran penggosok

Paramecium, berperan sebagai indicator air tercemar

Protista yang merugikan:

Plasmodium, penyebab penyakit malaria.
Trypanosome gambiense, penyebab penyakit tidur.
Entamoeba gingivalis, penyebab penyakit sakit gigi
Balantidium coli, penyebab penyakit disentri

Entamoeba hystolitica, penyebab penyakit disentri

2. Kelompok Protista mirip hewan yang semua anggota filumnya merupakan

parasit adalah filum Sporozoa. Contoh: Plasmodium yang menyebabkan

penyakit malaria.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelompok Eksperimen, Pertemuan ke-3)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti:

: SMA Muhammadiyah 2 Palembang
: Biologi

: X/

:2JP

KI1
KI2

KI3

KI4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang

keanekaragaman hayati, ekosistem dan lingkungan hidup.



C.

1.2

1.3
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Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan
mengamati bioproses

Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama

yang dianutnya

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin,

2.2

3.6

4.6

tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan
santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli
lingkungan, gotong royong, bekerja sama, cinta damai, berpendapat
secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap tindakan dan
dalam  melakukan  pengamatan dan  percobaan di  dalam
kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.

Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan
prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan
percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan
ciri-ciri dan cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan
sistematis.

Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam

kehidupan dan lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.

Indikator Pencapaian Kompetensi

KI KD Indikator
1 1.1 Mengagumi keteraturan dan 1. Menjaga kelestarian lingkungan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang hidup sebagai ciptaan tuhan
keanekaragaman hayati, ekosistem dan merupakan manifestasi
lingkungan hidup. pengamalan agama yang
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir dianutnya.

ilmiah dalam kemampuan mengamati

bioproses

1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan
lingkungan hidup, menjaga dan

menyayangi lingkungan sebagai

manisfestasi pengamalan ajaran agama
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yang dianutnya

2.1

Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur
terhadap data dan fakta, disiplin,
tanggung jawab, dan peduli dalam
observasi dan eksperimen, berani dan
santun dalam mengajukan pertanyaan
dan berargumentasi, peduli lingkungan,
gotong royong, bekerja sama, cinta
damai, berpendapat secara ilmiah dan
kritis, responsif dan proaktif dalam setiap
tindakan dan dalam melakukan
pengamatan dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium maupun di luar

kelas/laboratorium

2.2

Peduli terhadap keselamatan diri dan
lingkungan dengan menerapkan prinsip
keselamatan kerja saat melakukan
kegiatan pengamatan dan percobaan di

laboratorium dan di lingkungan sekitar

. Menunjukkan sikap peduli

lingkungan terhadap
permasalahan Biologi pada
berbagai objek biologi, pada

tingkat keanekaragaman hayati.

3.6

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk
menggolongkan jamur berdasarkan ciri-
ciri dan cara reproduksinya melalui

pengamatan secara teliti dan sistematis.

. Mendeskripsikan ciri-ciri jamur.

. Mendeskripsikan klasifikasi

(pengelompokan) jamur.

4.6

Menyajikan data hasil pengamatan ciri-
ciri dan peran jamur dalam kehidupan
dan lingkungan dalam bentuk laporan

tertulis.

. Menjelaskan tentang peranan

jamur bagi kehidupan.

. Melaporkan proses pembuatan

suatu produk yang menggunakan

jamur.

Tujuan Pembelajaran
3.3.6.1 Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri jamur.

3.3.6.2 Siswa dapat mendeskripsikan klasifikasi (pengelompokan) jamur.

Materi Pembelajaran
1. Ciri-ciri jamur:
a. Organisme eukariotik dan tidak berklorofil

b. Dinding sel tersusun oleh kitin
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c. Bersifat heterotrof, hidup dengan cara saprofit, parasit, dan
simbiosis.

d. Terdiri atas organisme uniseluler dan multiseluler.

e. Jamur multiseluler tersusun oleh rangkaian sel-sel yang membentuk
benang, dengan atau tanpa sekat, yang disebut hifa. Hifa tumbuh dan
berkembang membentuk jalinan yang disebut miselium. Miselium
dapat berfungsi dalam menyerap makanan. Hifa berfungsi sebagai
pembentuk alat reproduksi, misalnya sporangiofor, dan konidiofor.

Klasifikasi dunia Jamur
Jamur diklasifikasikan ke dalam 5 divisi yaitu Chytridiomycotina,

Zygomycotina, Ascomycotina, Basidiomycotina, dan Deuteromycotina.

a. Chytridiomycotina, anggotanya kebanyakan merupakan jamur
primitif, uniseluler, saprofit, dan ditemukan di air tawar. Anggota
Chytridiomycota diperkirakan terdiri atas 1000 spesies, 127 genus,
dan 5 ordo.

b. Zygomycotina, mempunyai ciri antara lain: habitatnya mayoritas di
darat, hidup sebagai saprofit, bersel banyak (multiseluler),
menghasilkan spora berflagela, reproduksi secara seksual dan
aseksual.

c. Ascomycotina, mempunyai ciri antara lain: memiliki askus, tubuh
uniseluler atau multiseluler, hidup sebagai saprofit atau parasit,
berreproduksi secara seksual dengan askus dan secara aseksual
dengan membentuk tunas.

d. Basidiomycotina, mempunyai ciri antara lain: tubuh makroskopik,
miselium bersekat, memiliki tubuh bulat (basidiokarp), hidup
bersifat saprofit dan parasit, reproduksi seksual lebih dominan,
sedangkan aseksual jarang terjadi.

e. Deuteromycotina. mempunyai ciri antara lain: hifa bersekat-sekat,
tubuh makroskopik, hidup sebagai saprofit dan parasit,bereproduksi
secara aseksual. Jamur yang belum diketahui alat reproduksi

seksualnya, dimasukkan pada kelompok divisi ini.
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No | Pembanding | Zygomycotina | Ascomycotina | Basidiomycotina | Deuteromycotina
1 | Arti Jamur Jamur Jamur lembaran Jamur tidak
Ganggang beraskus sempurna
2 | Hifa Bercabang, Bercabang, Banyak Bersekat
tidak bersekat | bersekat bentuknya,
bersekat
3 | Reproduksi Spora Konidiospora | Konidiospora Konidiospora,
(aseksual); (aseksual); (aseksual); fragmentasi
konjugasi, askospora/spo | basidiospora/spor | (aseksual)
zigospora ra askus | a basidia
(seksual) (seksual) (seksual)
4 | Contoh Rhizophus Saccharomyce | Auricularia Helminthosporiu
stolonifera, s cerevisiae, | polythrica, m oryzae,
Mucor Penicillium Puccinia Candida albicans
mucedo notatum graminis
F. Kegiatan Pembelajaran
. . Rincian Kegiatan Alokasi
No| Jenis Kegiatan Guru Siswa Waktu
1. |Pendahuluan 1) Memberi salam, (1) Menjawab salam dan | 5 menit
membuka menjawab  panggilan
pembelajaran  dengan absen guru.
basmalah dan
mengabsen siswa.
a. Prasyarat 2) Memberikan apersepsi 2) Mendengarkan dan
dengan menanyakan menjawab pertanyaan
”Pernahkah kalian guru dengan baik.
memakan tape 77
b. Motivasi 3) Memberikan motivasi (3) Siswa mengungkapkan
dengan menanyakan ide-idenya  mengenai
“Mengapa tempe yang pertanyaan yang
dibiarkan di tempat diberikan.
terbuka ditumbuhi
benang-benang
halus?”
c. Tujuan 4) Menyampaikan topik 4) Memperhatikan  dan
yang akan dipelajari mencatat apa yang
yaitu Ciri-ciri disampaikan guru.
kelompok Jamur dan
klasifikasinya  serta
menuliskan tujuan
pembelajaran di papan
tulis.
2 [Inti 60 menit
a. Mengamati 1) Membagi peserta didik |1) Mengikuti instruksi
menjadi kelompok guru.
yang masing-masing
terdiri dari 6 anggota.
2) Memperlihatkan 2) Mengamati gambar
gambar salah satu yang sedang
organisme Jamur, serta diperlihatkan guru.
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b. Menanya

c. Meng-
eksplorasi

d. Meng-
asosiasikan

e. Meng-
komunikasika
n

3)

4)

5)

6)

7)

8)

o)

menginstruksikan
siswa untuk
mengamati gambar
tersebut.

Guru mengajak siswa
berpikir bersama
mengenai  organisme
apakah yang ada dalam
gambar tersebut serta
termasuk  kelompok

Jamur yang manakah
ia.

Guru memotivasi
siswa untuk
mengajukan
pertanyaan.
Membagikan gambar

mengenai ciri-ciri dan
kalsifikasi Jamur
kepada masing-masing

kelompok.
Membagikan Lembar
Kerja Siswa pada
masing-masing
kelompok.
Menginstruksikan
siswa untuk
menentukan kelompok
Jamur dari gambar

yang mereka dapatkan.

Membimbing  siswa
dalam berdiskusi.

Meminta setiap
kelompok untuk
membuat galeri,
gambar-gambar  yang

telah dipilih nantinya
harus ditempelkan di
karton bersama dengan

tulisan mereka
mengenai hasil diskusi
yang kemudian
ditempelkan ke
dinding.

10)Meminta setiap
anggota kelompok
untuk berhitung.

11)Menginstruksikan para

anggota kelompok
yang mendapat nomor

urut 1 untuk mulai
melihat galeri
kelompok 1 dan

anggota kelompok 1
yang mendapat nomor
urut 1 pula yang harus

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)Berhitung

11)Berkumpul

Berpikir bersama dan
mencari jawaban.

Bertanya mengenai
materi  pembelajaran
yang belum dipahami.

Menerima gambar
mengenai ciri-ciri dan
kalsifikasi Jamur.
Menerima Lembar
Kerja Siswa.

Mendengarkan dan
mengikuti instruksi
guru. Melakukan
perintah sesuai dengan
apa yang tertulis di
LKS masing-masing.
Berdiskusi dalam
kelompok.
Menuliskan hasil
diskusi serta
menempelkan gambar
yang dipilih  pada
karton. Membuat
galeri menjadi
menarik.  Selanjutnya
menempelkan  galeri
yang telah selesai
dibuat di dinding.

bersama
anggota kelompok
untuk  mendapatkan
nomor urut.

bersama
siswa yang memiliki
nomor urut yang sama,
selanjutnya pergi ke
galeri kelompok yang
sesuai dengan nomor
urutnya.
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menjelaskan  kepada
siswa yang lain, dan
begitulah  seterusnya
sampai dengan nomor

urut 6.
12)Membimbing  siswa |12)Mengikuti instruksi
agar secara bergantian guru untuk bergantian
melihat galeri setiap mengunjungi galeri
kelompok. tiap kelompok.
13)Memberi kesempatan |13)Bertanya jawab
siswa untuk bertanya mengenai hasil
jawab mengenai galeri kerja/galeri kelompok
setiap kelompok. lain yang telah dilihat.
14)Memberi kesempatan |14)Bertanya kepada guru
siswa bertanya mengenai
mengenai pembelajaran.
pembelajaran.
15)Memberikan 15)Menerima
penghargaan  kepada penghargaan sesuai
kelompok yang dengan kinerja tiap
kompak dan menjawab kelompok.
pertanyaan dengan
kinerja yang baik.

3 | Penutup 1) Membimbing  siswa |I) Menyimpulkan hasil | 15 menit
untuk memberikan pembelajaran.
kesimpulan hasil
pembelajaran

2) Memperkuat 2) Mendengarkan dan
kesimpulan siswa memperhatikan

dengan  menjelaskan penjelasan guru.
kembali materi yang
telah dipelajari secara
singkat

3) Memberikan tugas/PR [3) Mencatat tugas yang
kepada siswa sebagai diberikan pada buku
evaluasi. tugas.

4) Merencanakan materi 4) Mendengarkan dan
yang akan dibahas memperhatikan

pada pertemuan penjelasan guru.
selanjutnya.

5) Menutup pembelajaran [5) Melafazkan hamdalah.
dengan lafaz
hamdalah.

G. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan (Tertulis)
Menilai kemampuan siswa dalam mencapai indikator pencapaian
kompetensi dengan menggunakan lembar Evaluasi tertulis siswa

(terlampir).



2.

b.
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Penilaian Sikap

Menilai aspek minat menggunakan lembar angket (terlampir).

Instrumen Penilaian (Terlampir)

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1.

Media/Alat

a. Papan tulis dan alat tulis.

b. Gambar tentang ciri-ciri dan klasifikasi jamur.

c. Galeri tentang hasil pembelajaran.

Bahan Belajar

a. Lembar Kerja Siswa

b. Spidol warna

c. Karton

d. Double-tape

Sumber Belajar

a. Buku Biologi Kelas X. Anshori, Moch dkk. 2009. Biologi 1 Untuk
Sekolah Menengah Atas (SMA)-Madrasah Aliyah (MA) Kelas X.
Jakarta Pusat Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional.

b. Buku Biologi Kelas X yang relevan.

Mengetahui Palembang, Oktober 2016
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Helyati, S.Pd Deby Novivanti

NIP. 196810272006042003 NIM. 12222020
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Lampiran 1

Soal Evaluasi Tertulis Siswa

Nama
Kelas

Soal:
1. Tuliskan 5 ciri-ciri jamur? (Skor 20)

2. Gambarkan struktur tubuh jamur secara umum. Beri pula (Skor 30)
keterangannya!

3. Buatlah tabel pembanding antara keempat divisi jamur, dengan (Skor 50)
faktor pembandingnya adalah arti nama divisi, struktur hifa, cara

reproduksi, serta contohnya!



Lampiran 2

Jawaban:

1.  Ciri-ciri jamur:

Organisme eukariotik dan tidak berklorofil

Kunci Jawaban Evalusi Tertulis Siswa

a
b. Dinding sel tersusun oleh kitin

& o

Terdiri atas organisme uniseluler dan multiseluler.
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Bersifat heterotrof, hidup dengan cara saprofit, parasit, dan simbiosis.

e. Jamur multiseluler tersusun oleh rangkaian sel-sel yang membentuk benang,

dengan atau tanpa sekat, yang disebut hifa. Hifa tumbuh dan berkembang

membentuk jalinan yang disebut miselium.

2. Struktur tubuh jamur:

miselium
=5

7
3. Tabel pembanding antar divisi Jamur.

No | Pembanding Zygomycotina Ascomycotina Basidiomycotina Deuteromycotina

1 Arti Jamur Ganggang Jamur beraskus Jamur lembaran Jamur tidak sempurna

2 | Hifa Bercabang, tidak | Bercabang, Banyak bentuknya, | Bersekat
bersekat bersekat bersekat

3 Reproduksi Spora (aseksual); | Konidiospora Konidiospora Konidiospora,
konjugasi, (aseksual); (aseksual); fragmentasi (aseksual)
zigospora askospora/spora basidiospora/spora
(seksual) askus (seksual) basidia (seksual)

4 | Contoh Rhizophus Saccharomyces Auricularia Helminthosporium
stolonifera, Mucor | cerevisiae, polythrica, Puccinia | oryzae, Candida
mucedo Penicillium graminis albicans

notatum




D Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Kontrol, Pertemuan ke-1 dan ke-2)

Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah 2 Palembang
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X/I

Alokasi Waktu :4 JP

A. Kompetensi Inti:

KI1
KI2

KI3

KI4
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: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

C.

1.1

1.2

1.3

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang
keanekaragaman hayati, ekosistem dan lingkungan hidup.

Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan
mengamati bioproses

Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama

yang dianutnya

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin,

2.2

3.5

4.5

tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan
santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli
lingkungan, gotong royong, bekerja sama, cinta damai, berpendapat
secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap tindakan dan
dalam  melakukan  pengamatan dan  percobaan di  dalam
kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.

Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan
prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan
percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan Protista
berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan perannya dalam kehidupan melalui
pengamatan secara teliti dan sistematis.

Merencanakan dan melaksanakan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran
Protista dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam

bentuk model/charta/gambar.

Indikator Pencapaian Kompetensi

KI KD Indikator
1 1.1 Mengagumi keteraturan dan 1. Menjaga kelestarian lingkungan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang hidup sebagai ciptaan tuhan
keanekaragaman hayati, ekosistem dan merupakan manifestasi
lingkungan hidup. pengamalan agama yang
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir dianutnya.
ilmiah dalam kemampuan mengamati




121

bioproses

1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan
lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai
manisfestasi pengamalan ajaran agama
yang dianutnya

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur 1. Menunjukkan sikap peduli
terhadap data dan fakta, disiplin, lingkungan terhadap
tanggung jawab, dan peduli dalam permasalahan Biologi pada
observasi dan eksperimen, berani dan berbagai objek biologi, pada
santun dalam mengajukan pertanyaan tingkat keanekaragaman hayati.
dan berargumentasi, peduli lingkungan,
gotong royong, bekerja sama, cinta
damai, berpendapat secara ilmiah dan
kritis, responsif dan proaktif dalam setiap
tindakan dan dalam melakukan
pengamatan dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium maupun di luar
kelas/laboratorium

2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan
lingkungan dengan menerapkan prinsip
keselamatan kerja saat melakukan
kegiatan pengamatan dan percobaan di
laboratorium dan di lingkungan sekitar

3.5 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 1. Mendeskripsikan ciri-ciri Protista
menggolongkan Protista berdasarkan yang menyerupai hewan,
ciri-ciri umum kelas dan perannya dalam menyerupai tumbuhan, dan
kehidupan melalui pengamatan secara menyerupai jamur.
teliti dan sistematis. 2. Mengelompokkan contoh Protista

yang diamati.

4.5 Merencanakan dan melaksanakan 1. Mengidentifikasi Protista yang
pengamatan tentang ciri-ciri dan peran menguntungkan dan merugikan
Protista dalam kehidupan dan manusia.
menyajikan hasil pengamatan dalam 2. Menjelaskan peran

bentuk model/charta/gambar.

menguntungkan dan merugikan

Protista dalam kehidupan.
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D. Tujuan Pembelajaran
3.5.5.1 Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri Protista yang menyerupai hewan,
menyerupai tumbuhan, dan menyerupai jamur.
3.5.5.2 Siswa dapat mengelompokkan contoh Protista berdasarkan gambar
yang diamati.
4.5.5.1 Siswa dapat menjelaskan peranan Protista dalam kehidupan.
4.5.5.2 Siswa dapat menjelaskan peran menguntungkan dan merugikan

Protista dalam kehidupan.

E. Materi Pembelajaran
1. Pertemuan 1 (Ciri dan sifat Protista)

Protista terbagi atas 3 kelompok, yaitu protozoa, algae dan

myxomycetes.

a. Protozoa
Protozoa merupakan Protista uniseluler yang bergerak dan
mendapatkan makanan seperti hewan. Protozoa hidup di air tawar,
laut, tanah, bahkan di dalam tubuh makhluk hidup lain. Sebagian
besar hidup bebas, sedangkan lainnya adalah parasit. Dalam
ckosistem perairan, protozoa hidup bebas sebagai zooplankton,
maupun sebagai zoobentos. Berdasarkan alat geraknya, Protozoa
dibedakan menjadi empat filum, yaitu Rhizopoda, Mastigophora,

Ciliata, dan Sporozoa.

Gambar 1. Berbagai macam spesies Protozoa
Sumber: Siregar (2008:182).
1) Rhizopoda (Sarcodina), termasuk hewan bersel satu dengan ciri-

ciri, antara lain memiliki alat gerak berupa kaki semu
(pseudopodia), hidup bebas, ada yang parasit, dan bentuk tubuh

tidak tetap. Ada beberapa macam kaki semu, yaitu lobidia



2)

3)

4)
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(dengan ujung tumpul), filofidia (halus dan ujung meruncing),
dan aksopodia (teratur dari satu titik pusat). Contoh Rhizopoda,
antara lain Amobea proteus dan Foraminifera sp.

Mastigophora, ciri-cirinya yaitu mempunyai flagel (bulu
cambuk) sebagai alat gerak. Beberapa Mastigophora hidup
sebagai parasit atau hidup bebas di habitat air laut dan air tawar.
Permukaan tubuhnya dilapisi oleh kutikula sehingga bentuknya
tetap.

Ciliata, mempunyai alat gerak berupa silia, (bulu getar).
Protozoa ini hidup bebas atau parasit. Bentuk tubuhnya tetap.
Cara reproduksinya adalah aseksual dan seksual. Reproduksi
aseksual dilakukan dengan cara membelah diri dan reproduksi
seksual dilakukan dengan cara konjugasi.

Sporozoa, tidak mempunyai alat gerak. Sporozoa hidup sebagai
parasit dan menghasilkan spora (endospora) dalam daur
hidupnya. Cara reproduksi sporozoa adalah dengan cara

aseksual dan seksual.

Algae (ganggang)

Ghiamydomonas: slga
hjau uniseluler

] =
Valvoi: koloni alga hijau Dinoflagellata: Alga uniseluler

Gambar 2. Contoh-contoh spesies Alga.
Sumber: Siregar (2008:187)
Algae atau ganggang merupakan makhluk hidup mirip

tumbuhan yang termasuk kingdom Protista. Algae berbeda dari

protozoa karena mampu membuat makanan sendiri melalui proses

fotosintesis, seperti tumbuhan. Namun, Algae berbeda dari

tumbuhan karena tidak memiliki diferensiasi jaringan dan tidak
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memiliki akar, daun, atau batang yang sesungguhnya. Tubuh

ganggang disebut talus. Berdasarkan dominasi pigmennya, Algae

dibedakan menjadi enam filum, yaitu

)

2)

3)

4)

S)

6)

Chlorophyta (ganggang hijau), merupakan makhluk hidup bersel
tunggal atau banyak. Hidup soliter, berkoloni (berkelompok)
berupa benang bercabang, atau berbentuk lembaran. Habitat di
air sebagai plankton, bentos, dan perifiton serta juga dapat hidup
di tanah yang basah atau lembap.

Phaeophyta (ganggang cokelat), memiliki tubuh berbentuk
benang/lembaran. Panjangnya dapat mencapai beberapa meter
sehingga bentuknya menyerupai tumbuhan tingkat tinggi.
Phaeophyta merupakan algae yang banyak ditemukan di daerah
intertidal pantai berkarang laut tropis dan sub tropis.
Chrysophyta, tumbuhan laut yang memiliki warna kuning
keemasan (ganggang keemasan). Adapun ciri-ciri Chrysophyta,
antara lain bersel tunggal atau bersel banyak, memiliki klorofil
dan pigmen dominan karoten (keemasan). Habitatnya di
perairan tawar, perairan laut, perairan payau dan tanah yang
basah atau lembap.

Rhodophyta (ganggang merah), mempunyai ciri-ciri tubuh
bersel banyak menyerupai benang/lembaran dan memiliki
pigmen dominan fikoeritrin (merah). Rhodophyta sebagian besar
hidup di perairan laut dengan substrat dasar berbatu. Ganggang
yang termasuk Rhodophyta adalah Eucheuma spinosum.
Euglenophyta, merupakan kelompok mahluk hidup antara
hewan dan tumbuhan dengan ciri mempunyai kloroplas untuk
fotosintesis dan alat gerak berupa bulu cambuk. Contoh
kelompok ini adalah Euglena viridis.

Phyrophyta (ganggang api), merupakan makhluk hidup autotrof
uniseluler dengan 1 flagel dan dapat bergerak aktif. Dinding sel

tersebut dari selulosa yang bersambungan rapat serta
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mengandung plastida yang mengandung klorofil dan pigmen

cokelat kekuning-kuningan (xantofil dan karoten).

c¢. Myxomycophyta (kapang lendir)

Dinamakan kapang lendir karena memiliki penampakan yang

mengkilap, basah, bertekstur seperti gelatin, dan terlihat lebih mirip

kapang daripada makhluk hidup lainnya.

)

2)

)

Gambar 3. Morfologi dan anatomi kapang lendir.
Sumber: Siregar (2008:194)
Dictyostelida (dahulu disebut Acrasiamycota), ialah kapang

lendir seluler. Protista ini merupakan bentuk peralihan antara
bentuk Amoeba dan badan buah penghasil spora. Kebanyakan
hidup di air tawar, tanah lembap, atau pada bagian tanaman-
tanaman yang lapuk. Jika ada makanan, mereka akan menyatu
membentuk struktur pseudoplasmodium (plasmodium palsu).
Contoh spesies ini ialah Dyctiostelium.

Myxostelida (dahulu disebut Myxomycota). Berbeda halnya
dengan Dictyostelida yang memiliki pseudoplasmodium,
Myxostelida telah memiliki plasmodium yang sebenarnya. Pada
Myxostelida, plasmodium memiliki bermacam-macam warna
dan bentuk yang berbeda pada tiap tahap kehidupannya. Saat
makan. Contoh makhluk hidup spesies ini ialah Physarum

polycephalum.

Pertemuan 2 (Peranan Protista dalam Kehidupan)

Seperti dua sisi mata uang, Protista dapat memberikan manfaat,

tetapi dapat juga menimbulkan kerugian pada manusia, hewan, dan

tumbuhan.
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Protista yang Menguntungkan

1) Protista yang hidup bebas di air tawar sebagai plankton,
misalnya Euglena viridis, merupakan indikator polusi air sungai.

2) Entamoeba coli, membusukkan makanan dan membentuk
vitamin k pada saluran pencernaan manusia.

3) Saprolegnia, berperan sebagai pengurai dalam eckosistem air
tawar.

Protista yang Merugikan

1) Pada Manusia

2)

a) Trypanosoma gambiense, menyebabkan penyakit tidur de
daerah Afrika Tengah dan ditularkan oleh lalat tse-tse jenis
Glossina palpalis.

b) Plasmodium sp, menyebabkan penyakit malaria.

¢) Balantidium coli, menyebabkan disentri balantidium yang
menyerang selaput lendir usus besar.

Pada hewan

a) Trichomonas foetus menyebabkan keguguran pada
kambing.

b) Trypanosoma equiperdum menyebabkan penyakit pada
kuda dan keledai.

c) Trypanosoma vivax menyebabkan penyakit pada kuda.

F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

. . Rincian Kegiatan Alokasi
No|  Jenis Kegiatan Guru i Siswa Waktu
1. |Pendahuluan 1) Memberi salam, (1) Menjawab salam dan | 5 menit
membuka menjawab  panggilan
pembelajaran  dengan absen guru.
basmalah dan

a. Prasyarat

mengabsen siswa.
2) Memberikan apersepsi |2) Mendengarkan dan
dengan menanyakan menjawab pertanyaan
”Pernahkah kalian guru dengan baik.
atau saudara kalian
terkena penyakit
malaria? Tahukah
kalian apa penyebab
penyakit tersebut?”’
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b. Motivasi 3) Memberikan motivasi |3) Siswa mengungkapkan
dengan menanyakan ide-idenya  mengenai
“Mengapa bentangan pertanyaan yang
air laut ada yang diberikan.
terlihat berwarna
hijau padahal airnya
bening?”

c. Tujuan 4) Menyampaikan topik |4) Memperhatikan  dan

yang akan dipelajari mencatat apa yang
yaitu Ciri-ciri Protista disampaikan guru.
mirip Hewan,
Tumbuhan, dan
Jamur, serta
menuliskan tujuan
pembelajaran di papan
tulis.

Inti 60 menit

a. Mengamati 1) Membagi peserta didik |1) Mengikuti instruksi
menjadi kelompok guru.
yang masing-masing
terdiri dari 6 anggota.

2) Memperlihatkan 2) Mengamati gambar
gambar salah satu yang sedang
organisme Protista, diperlihatkan guru.
serta menginstruksikan
siswa untuk
mengamati gambar
tersebut.

b. Menanya 3) Guru mengajak siswa [3) Berpikir bersama dan
berpikir bersama mencari jawaban.
mengenai  organisme
apakah yang ada dalam
gambar tersebut serta
termasuk  kelompok
organisme apakah ia.

4) Guru memotivasi 4) Bertanya mengenai
siswa untuk materi  pembelajaran
mengajukan yang belum dipahami.
pertanyaan.

c. Meng- 5) Membagikan gambar [5) Menerima gambar

eksplorasi mengenai Protista mengenai Protista
mirip hewan, mirip hewan,
tumbuhan, dan jamur tumbuhan, dan jamur.
kepada masing-masing
kelompok.

6) Membagikan Lembar [6) Menerima Lembar
Kerja Siswa pada Kerja Siswa.
masing-masing
kelompok.

7) Menginstruksikan 7) Mendengarkan dan
siswa untuk memilih mengikuti instruksi
gambar-gambar guru. Melakukan
mengenai Protista perintah sesuai dengan
yang sesuai dengan apa yang tertulis di
pokok bahasan LKS masing-masing.
mereka.

d. Meng- 8) Membimbing  siswa [§) Berdiskusi dalam

asosiasikan dalam berdiskusi. kelompok.
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9) Memperhatikan

9) Berdiskusi dengan

a. Prasyarat

pembelajaran  dengan
basmalah dan
mengabsen siswa.

2) Memberikan apersepsi

jalannya diskusi tenang dan kompak.
kelompok.
e. Meng- 10)Meminta beberapa |10)Beberapa  kelompok
komunikasika kelompok untuk mempresentasikan
n mempresentasikan hasil diskusi didepan
hasil diskusi di depan kelas.
kelas.
11)Memberi kesempatan |11)Bertanya jawab pada
siswa untuk bertanya proses presentasi
jawab mengenai siswa.
presentasi hasil diskusi
siswa.
12)Memberi kesempatan |12)Bertanya kepada guru
siswa bertanya mengenai
mengenai pembelajaran.
pembelajaran.
13)Memberi kesempatan |13)Menjawab pertanyaan
kepada siswa lain teman nya.
untuk menjawab
pertanyaan teman nya
14)Memberikan 14)Menerima
penghargaan  kepada penghargaan sesuai
kelompok yang dengan kinerja tiap
kompak dan menjawab kelompok.
pertanyaan dengan
kinerja yang baik.

3 | Penutup 1) Membimbing  siswa |1) Menyimpulkan hasil 15 menit
untuk memberikan pembelajaran.
kesimpulan hasil
pembelajaran

2) Memperkuat 2) Mendengarkan dan
kesimpulan siswa memperhatikan
dengan  menjelaskan penjelasan guru.
kembali materi yang
telah dipelajari secara
singkat

3) Memberikan tugas/PR [3) Mencatat tugas yang
kepada siswa sebagai diberikan pada buku
evaluasi. tugas.

4) Merencanakan materi 4) Mendengarkan dan
yang akan dibahas memperhatikan
pada pertemuan penjelasan guru.
selanjutnya.

5) Menutup pembelajaran [5) Melafazkan hamdalah.
dengan lafaz
hamdalah.

Pertemuan 2

. . Rincian Kegiatan Alokasi

No| Jenis Kegiatan Gura Siswa Waktu

1. |Pendahuluan 1) Memberi salam, (1) Menjawab salam dan | 5 menit
membuka menjawab  panggilan

absen guru.

2) Mendengarkan dan
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dengan menanyakan
”Pernahkah kalian
memakan agar-agar?

menjawab pertanyaan
guru dengan baik.

Taukah kalian apa
bahan utama agar
tersebut?”

b. Tujuan 3) Menyampaikan topik |3) Memperhatikan  dan

yang akan dipelajari mencatat apa yang
yaitu Ciri-ciri Protista disampaikan guru.
mirip Hewan,
Tumbuhan, dan
Jamur, serta
menuliskan tujuan
pembelajaran di papan
tulis.

Inti 60 menit

a. Mengamati 1) Membagi peserta didik |1) Mengikuti instruksi
menjadi kelompok guru.
yang masing-masing
terdiri dari 6 anggota.

2) Memperlihatkan 2) Mengamati gambar
gambar salah satu yang sedang
organisme Protista, diperlihatkan guru.
serta menginstruksikan
siswa untuk
mengamati gambar
tersebut.

b. Menanya 3) Guru mengajak siswa [3) Berpikir bersama dan
berpikir bersama mencari jawaban.
mengenai peran
organisme yang ada
pada gambar tersebut.

4) Guru memotivasi 4) Bertanya mengenai
siswa untuk materi  pembelajaran
mengajukan yang belum dipahami.
pertanyaan.

c. Meng- 5) Membagikan Lembar [5) Menerima Lembar

eksplorasi Kerja Siswa pada Kerja Siswa.
masing-masing
kelompok.

6) Membimbing  siswa [6) Berdiskusi dalam
dalam berdiskusi. kelompok.

7) Memperhatikan 7) Berdiskusi dengan
jalannya diskusi tenang dan kompak.
kelompok.

d. Meng- 8) Meminta beberapa [8) Beberapa  kelompok

asosiasikan kelompok untuk mempresentasikan
mempresentasikan hasil diskusi didepan
hasil diskusi di depan kelas.
kelas.
e. Meng- 0) Memberi kesempatan 9) Bertanya jawab pada
komunikasika siswa untuk bertanya proses presentasi
n jawab mengenai siswa.

10) Memberi

presentasi hasil diskusi
siswa.

kesempatan
siswa bertanya

mengenai

10)Bertanya kepada guru

mengenai
pembelajaran.
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kembali materi yang
telah dipelajari secara
singkat

3) Memberikan tugas/PR
kepada siswa sebagai
evaluasi.

4) Merencanakan materi
yang akan dibahas
pada pertemuan
selanjutnya.

5) Menutup pembelajaran
dengan lafaz
hamdalah.

pembelajaran.

11)Memberi kesempatan |11)Menjawab pertanyaan
kepada siswa lain teman nya.
untuk menjawab
pertanyaan teman nya

12)Memberikan 12)Menerima
penghargaan  kepada penghargaan sesuai
kelompok yang dengan kinerja tiap
kompak dan menjawab kelompok.
pertanyaan dengan
kinerja yang baik.

3 | Penutup 1) Membimbing  siswa |l) Menyimpulkan hasil 15 menit
untuk memberikan pembelajaran.
kesimpulan hasil
pembelajaran

2) Memperkuat 2) Mendengarkan dan
kesimpulan siswa memperhatikan
dengan  menjelaskan penjelasan guru.

3) Mencatat tugas yang
diberikan pada buku
tugas.

4) Mendengarkan dan
memperhatikan
penjelasan guru.

5) Melafazkan hamdalah.

G. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Pengetahuan (Tertulis)

Menilai kemampuan siswa dalam mencapai indikator pencapaian

kompetensi dengan menggunakan lembar Evaluasi tertulis siswa

(terlampir).

b. Penilaian Sikap

Menilai aspek minat menggunakan lembar angket (terlampir).

2. Instrumen Penilaian (Terlampir)

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Media/Alat

a. Papan tulis dan alat tulis.
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b. Gambar tentang protista mirip hewan, tumbuhan, dan jamur dan
peranan Protista.
2. Bahan Belajar
a. Lembar Kerja Siswa
3.  Sumber Belajar
a. Buku Biologi Kelas X. Anshori, Moch dkk. 2009. Biologi 1 Untuk
Sekolah Menengah Atas (SMA)-Madrasah Aliyah (MA) Kelas X.
Jakarta Pusat Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional.

b. Buku Biologi Kelas X yang relevan.

Mengetahui Palembang, Oktober 2016
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Helyati, S.Pd Deby Novivanti

NIP. 196810272006042003 NIM. 12222020



Lampiran 1

Soal Evaluasi Tertulis Siswa

Pertemuan 1

Nama

Kelas

Soal:

L.

Apakah yang dimaksud dengan Protista?

2. Jelaskan minimal 3 ciri dari Protista mirip hewan, mirip
tumbuhan, dan mirip jamur?

3. Kenapa protista mirip tumbuhan, hewan, dan jamur tidak bisa
dimasukkan ke dalam kelompok tumbuhan, kelompok hewan,
maupun kelompok jamur yang sesungguhnya?

Soal Evaluasi Tertulis Siswa
Pertemuan 2

Nama

Kelas

Soal:

1. Jelaskan secara singkat minimal 3 peran menguntungkan dan
merugikan Protista bagi kehidupan?

2. Ada kelompok protista menyerupai hewan yang semuanya

bersifat parasit. Jelaskan kelompok mana berikut contoh-contoh

spesies penyebab penyakit dan penyakitnya!

132

(Skor 20)
(Skor 35)

(Skor 45)

(Skor 60)

(Skor 40)
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Lampiran 2

Kunci Jawaban Evalusi Tertulis Siswa

Pertemuan 1

Jawaban:

L.

Protista merupakan kelompok makhluk hidup dengan ciri sebagian besar
anggotanya uniseluler, dan eukariotik yang tidak termasuk hewan, tumbuhan,
maupun jamur.

Ciri-ciri protista:

Protista mirip hewan

- Ukuran tubuh mulai 0,01-0,5 mm.

- Bentuknya bervariasi: bulat, oval atau memanjang.

- Bergerak dengan flagel, pseudopodia, silia, atau dengan gerakan sel itu
sendiri.

Protista mirip tumbuhan

- Ada yang uniseluler, ada juga yang multiseluler.

- Dapat membuat makanannya sendiri.

- Tersebar di perairan, baik air laut maupun tawar.

Protista mirip jamur

- Struktur molekul membrane mirip dengan alga.

- Gerakan fase vegetatifnya mirip Amoeba.

- Dibagi menjadi 3 filum, Myxomicota, Acrasiomycota, dan Oomycota.

Alasannya:

- Protista mirip Tumbuhan: karena tidak memiliki diferensiasi jaringan dan
struktur tubuhnya masih sangat sederhana, tidak dapat dibedakan antara
akar, batang, dan daun sehingga disebut tumbuhan talus, serta cara
reproduksinya juga berbeda.

- Protista mirip Hewan: karena cara reproduksi dan struktur tubuhnya
berbeda dengan hewan.

- Protista mirip Jamur: karena struktur tubuh dan cara reproduksinya

berbeda dengan jamur sesungguhnya.
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Kunci Jawaban Evalusi Tertulis Siswa

Pertemuan 2

Jawaban:

1. Protista yang menguntungkan:

Chlorella. Berperan sebagai bahan obat-obatan dan suplemen.
Eucheuma, berperan sebagai bahan pembuatan agar-agar.

Foraminifera, berperan sebagai petunjuk akan keberadaan minyak bumi
di suatu wilayah.

Diatom, berperan sebagai bahan campuran penggosok

Paramecium, berperan sebagai indicator air tercemar

Protista yang merugikan:

Plasmodium, penyebab penyakit malaria.
Trypanosome gambiense, penyebab penyakit tidur.
Entamoeba gingivalis, penyebab penyakit sakit gigi
Balantidium coli, penyebab penyakit disentri

Entamoeba hystolitica, penyebab penyakit disentri

2. Kelompok Protista mirip hewan yang semua anggota filumnya merupakan

parasit adalah filum Sporozoa. Contoh: Plasmodium yang menyebabkan

penyakit malaria.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Kontrol, Pertemuan ke-3)

Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah 2 Palembang
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X/I

Alokasi Waktu :2 JP

A. Kompetensi Inti:
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KI1
KI2

KI3

KI4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.4 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang

keanekaragaman hayati, ekosistem dan lingkungan hidup.



C.

1.5

1.6
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Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan
mengamati bioproses

Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama

yang dianutnya

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin,

2.2

3.6

4.6

tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan
santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli
lingkungan, gotong royong, bekerja sama, cinta damai, berpendapat
secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap tindakan dan
dalam  melakukan  pengamatan dan  percobaan di  dalam
kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.

Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan
prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan
percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan
ciri-ciri dan cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan
sistematis.

Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam

kehidupan dan lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.

Indikator Pencapaian Kompetensi

KI KD Indikator
1 1.1 Mengagumi keteraturan dan 1. Menjaga kelestarian lingkungan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang hidup sebagai ciptaan tuhan
keanekaragaman hayati, ekosistem dan merupakan manifestasi
lingkungan hidup. pengamalan agama yang
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir dianutnya.

ilmiah dalam kemampuan mengamati

bioproses

1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan
lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai
manisfestasi pengamalan ajaran agama

yang dianutnya
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2.1

Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur
terhadap data dan fakta, disiplin,
tanggung jawab, dan peduli dalam
observasi dan eksperimen, berani dan
santun dalam mengajukan pertanyaan
dan berargumentasi, peduli lingkungan,
gotong royong, bekerja sama, cinta
damai, berpendapat secara ilmiah dan
kritis, responsif dan proaktif dalam setiap
tindakan dan dalam melakukan
pengamatan dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium maupun di luar

kelas/laboratorium

2.2

Peduli terhadap keselamatan diri dan
lingkungan dengan menerapkan prinsip
keselamatan kerja saat melakukan
kegiatan pengamatan dan percobaan di

laboratorium dan di lingkungan sekitar

. Menunjukkan sikap peduli

lingkungan terhadap
permasalahan Biologi pada
berbagai objek biologi, pada

tingkat keanekaragaman hayati.

3.6

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk
menggolongkan jamur berdasarkan ciri-
ciri dan cara reproduksinya melalui

pengamatan secara teliti dan sistematis.

. Mendeskripsikan ciri-ciri jamur.

. Mendeskripsikan klasifikasi

(pengelompokan) jamur.

4.6

Menyajikan data hasil pengamatan ciri-
ciri dan peran jamur dalam kehidupan
dan lingkungan dalam bentuk laporan

tertulis.

. Menjelaskan tentang peranan

jamur bagi kehidupan.

. Melaporkan proses pembuatan

suatu produk yang menggunakan

jamur.

Tujuan Pembelajaran

3.3.6.1 Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri jamur.

3.3.6.2 Siswa dapat mendeskripsikan klasifikasi (pengelompokan) jamur.

Materi Pembelajaran

1. Ciri-ciri jamur:

a.

b. Dinding sel tersusun oleh kitin

Organisme eukariotik dan tidak berklorofil
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c. Bersifat heterotrof, hidup dengan cara saprofit, parasit, dan
simbiosis.

d. Terdiri atas organisme uniseluler dan multiseluler.

e. Jamur multiseluler tersusun oleh rangkaian sel-sel yang membentuk
benang, dengan atau tanpa sekat, yang disebut hifa. Hifa tumbuh dan
berkembang membentuk jalinan yang disebut miselium. Miselium
dapat berfungsi dalam menyerap makanan. Hifa berfungsi sebagai
pembentuk alat reproduksi, misalnya sporangiofor, dan konidiofor.

Klasifikasi dunia Jamur
Jamur diklasifikasikan ke dalam 5 divisi yaitu Chytridiomycotina,

Zygomycotina, Ascomycotina, Basidiomycotina, dan Deuteromycotina.

a. Chytridiomycotina, anggotanya kebanyakan merupakan jamur
primitif, uniseluler, saprofit, dan ditemukan di air tawar. Anggota
Chytridiomycota diperkirakan terdiri atas 1000 spesies, 127 genus,
dan 5 ordo.

b. Zygomycotina, mempunyai ciri antara lain: habitatnya mayoritas di
darat, hidup sebagai saprofit, bersel banyak (multiseluler),
menghasilkan spora berflagela, reproduksi secara seksual dan
aseksual.

c. Ascomycotina, mempunyai ciri antara lain: memiliki askus, tubuh
uniseluler atau multiseluler, hidup sebagai saprofit atau parasit,
berreproduksi secara seksual dengan askus dan secara aseksual
dengan membentuk tunas.

d. Basidiomycotina, mempunyai ciri antara lain: tubuh makroskopik,
miselium bersekat, memiliki tubuh bulat (basidiokarp), hidup
bersifat saprofit dan parasit, reproduksi seksual lebih dominan,
sedangkan aseksual jarang terjadi.

e. Deuteromycotina. mempunyai ciri antara lain: hifa bersekat-sekat,
tubuh makroskopik, hidup sebagai saprofit dan parasit,bereproduksi
secara aseksual. Jamur yang belum diketahui alat reproduksi

seksualnya, dimasukkan pada kelompok divisi ini.
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No | Pembanding | Zygomycotina | Ascomycotina | Basidiomycotina | Deuteromycotina
1 | Arti Jamur Jamur Jamur lembaran Jamur tidak
Ganggang beraskus sempurna
2 | Hifa Bercabang, Bercabang, Banyak Bersekat
tidak bersekat | bersekat bentuknya,
bersekat
3 | Reproduksi Spora Konidiospora | Konidiospora Konidiospora,
(aseksual); (aseksual); (aseksual); fragmentasi
konjugasi, askospora/spo | basidiospora/spor | (aseksual)
zigospora ra askus | a basidia
(seksual) (seksual) (seksual)
4 | Contoh Rhizophus Saccharomyce | Auricularia Helminthosporiu
stolonifera, s cerevisiae, | polythrica, m oryzae,
Mucor Penicillium Puccinia Candida albicans
mucedo notatum graminis
F. Kegiatan Pembelajaran
. . Rincian Kegiatan Alokasi
No| Jenis Kegiatan Guru Siswa Waktu
1. |Pendahuluan 1) Memberi salam, (1) Menjawab salam dan | 5 menit
membuka menjawab  panggilan
pembelajaran  dengan absen guru.
basmalah dan
mengabsen siswa.
a. Prasyarat 2) Memberikan apersepsi |2) Mendengarkan dan
dengan menanyakan menjawab pertanyaan
”Pernahkah kalian guru dengan baik.
memakan tape 77
b. Motivasi 3) Memberikan motivasi |3) Siswa mengungkapkan
dengan menanyakan ide-idenya  mengenai
“Mengapa tempe yang pertanyaan yang
dibiarkan di tempat diberikan.
terbuka ditumbuhi
benang-benang halus
berwarna putih?”
c. Tujuan 4) Menyampaikan topik |4) Memperhatikan  dan
yang akan dipelajari mencatat apa yang
yaitu Ciri-ciri disampaikan guru.
kelompok Jamur dan
klasifikasinya  serta
menuliskan tujuan
pembelajaran di papan
tulis.
2 [Inti 60 menit
a. Mengamati 1) Membagi peserta didik |1) Mengikuti instruksi
menjadi kelompok guru.
yang masing-masing
terdiri dari 6 anggota.
2) Memperlihatkan 2) Mengamati gambar
gambar salah satu yang sedang
organisme Jamur, serta diperlihatkan guru.
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b. Menanya

c. Meng-
eksplorasi

d. Meng-
asosiasikan

e. Meng-
komunikasika
n

menginstruksikan
siswa untuk
mengamati gambar
tersebut.

3) Guru mengajak siswa
berpikir bersama
mengenai  organisme
apakah yang ada dalam
gambar tersebut serta
termasuk  kelompok
Jamur yang manakah
ia.

4) Guru memotivasi
siswa untuk
mengajukan
pertanyaan.

5) Membagikan gambar
mengenai ciri-ciri dan
klasifikasi Jamur
kepada masing-masing

kelompok.

6) Membagikan Lembar
Kerja Siswa pada
masing-masing
kelompok.

7) Menginstruksikan
siswa untuk
menentukan kelompok
Jamur dari gambar
yang mereka dapatkan.

8) Membimbing
dalam berdiskusi.

9) Memperhatikan
jalannya
kelompok.

10)Meminta beberapa
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi di depan
kelas.

siswa

diskusi

11)Memberi kesempatan
siswa untuk bertanya
jawab mengenai

presentasi hasil diskusi
siswa.
12) Memberi
siswa
mengenai
pembelajaran.
13)Memberi kesempatan
kepada siswa lain
untuk menjawab
pertanyaan teman nya
14)Memberikan
penghargaan  kepada
kelompok yang

kesempatan
bertanya

kompak dan menjawab

3) Berpikir bersama dan
mencari jawaban.

4) Bertanya mengenai
materi  pembelajaran
yang belum dipahami.

5) Menerima gambar
mengenai ciri-ciri dan
kalsifikasi Jamur.

6) Menerima Lembar

Kerja Siswa.

7) Mendengarkan dan
mengikuti instruksi
guru. Melakukan
perintah sesuai dengan
apa yang tertulis di
LKS masing-masing.

8) Berdiskusi dalam
kelompok.
9) Berdiskusi dengan

tenang dan kompak.

10)Beberapa  kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi didepan
kelas.

11)Bertanya jawab pada
proses presentasi
siswa.

12)Bertanya kepada guru
mengenai
pembelajaran.

13)Menjawab pertanyaan
teman nya.

14)Menerima
penghargaan sesuai
dengan kinerja tiap

kelompok.
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3)

4)

5)

dengan  menjelaskan
kembali materi yang
telah dipelajari secara
singkat

Memberikan tugas/PR
kepada siswa sebagai
evaluasi.

Merencanakan materi
yang akan dibahas
pada pertemuan
selanjutnya.

Menutup pembelajaran
dengan lafaz
hamdalah.

pertanyaan dengan
kinerja yang baik.
3 | Penutup 1) Membimbing  siswa |1) Menyimpulkan hasil 15 menit
untuk memberikan pembelajaran.
kesimpulan hasil
pembelajaran
2) Memperkuat 2) Mendengarkan dan
kesimpulan siswa memperhatikan

penjelasan guru.

3) Mencatat tugas yang
diberikan pada buku
tugas.

4) Mendengarkan dan
memperhatikan
penjelasan guru.

5) Melafazkan hamdalah.

G. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Pengetahuan (Tertulis)

Menilai kemampuan siswa dalam mencapai indikator pencapaian

kompetensi dengan menggunakan lembar Evaluasi tertulis siswa

(terlampir).

b. Penilaian Sikap

Menilai aspek minat menggunakan lembar angket (terlampir).

2. Instrumen Penilaian (Terlampir)

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Media/Alat

a. Papan tulis dan alat tulis.

b. Gambar tentang ciri-ciri dan klasifikasi jamur.

2. Bahan Belajar

a. Lembar Kerja Siswa

3.  Sumber Belajar
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a. Buku Biologi Kelas X. Anshori, Moch dkk. 2009. Biologi 1 Untuk
Sekolah Menengah Atas (SMA)-Madrasah Aliyah (MA) Kelas X.
Jakarta Pusat Perbukuan: Departemen Pendidikan Nasional.

b. Buku Biologi Kelas X yang relevan.

Mengetahui Palembang, Oktober 2016
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Helyati, S.Pd Deby Novivanti

NIP. 196810272006042003 NIM. 12222020
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Lampiran 1

Soal Evaluasi Tertulis Siswa

Nama
Kelas

Soal:
1. Tuliskan 5 ciri-ciri jamur? (Skor 20)

2. Gambarkan struktur tubuh jamur secara umum. Beri pula (Skor 30)
keterangannya!

3. Buatlah tabel pembanding antara keempat divisi jamur, dengan (Skor 50)
faktor pembandingnya adalah arti nama divisi, struktur hifa, cara

reproduksi, serta contohnya!
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Lampiran 2

Kunci Jawaban Evalusi Tertulis Siswa

Jawaban:
1. Ciri-ciri jamur:

a. Organisme eukariotik dan tidak berklorofil
b. Dinding sel tersusun oleh kitin

Bersifat heterotrof, hidup dengan cara saprofit, parasit, dan simbiosis.

a o

Terdiri atas organisme uniseluler dan multiseluler.

e. Jamur multiseluler tersusun oleh rangkaian sel-sel yang membentuk
benang, dengan atau tanpa sekat, yang disebut hifa. Hifa tumbuh dan
berkembang membentuk jalinan yang disebut miselium.

2. Struktur tubuh jamur:

lamela

-hifa
inti sel

¥ miselium
xfE,__,*Tﬁ ST

a7

3. Tabel pembanding antar divisi Jamur.

No | Pembanding Zygomycotina Ascomycotina Basidiomycotina Deuteromycotina

1 Arti Jamur Ganggang Jamur beraskus Jamur lembaran Jamur tidak sempurna

2 | Hifa Bercabang, tidak | Bercabang, Banyak bentuknya, | Bersekat
bersekat bersekat bersekat

3 Reproduksi Spora (aseksual); | Konidiospora Konidiospora Konidiospora,
konjugasi, (aseksual); (aseksual); fragmentasi (aseksual)
zigospora askospora/spora basidiospora/spora
(seksual) askus (seksual) basidia (seksual)

4 | Contoh Rhizophus Saccharomyces Auricularia Helminthosporium
stolonifera, Mucor | cerevisiae, polythrica, Puccinia | oryzae, Candida
mucedo Penicillium graminis albicans

notatum




D Lampiran 4

Ao Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk metigukur kevalidan tiap item

LEMBAR VALIDASI

SKALA MINAT BELAJAR SISWA

dari skala minat belajar siswa yang akan digunakan untuk mengukur minat

belajar siswa pada pelaksanaan pembelajaran Biologi.

B. Petunjuk

C.

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah:
I = sangat tidak mewakili (sangat tidak relevan)
2 = tidak mewakili (tidak relevan)
3 = cukup mewakili (cukup relevan)
4 = mewakili (relevan)
5 = sangat mewakili (sangat relevan)
Penilaian
Skala Penilaian
No | Indikator Pernyataan
11213145
1 | Perasaan 1. Saya datang tepat waktu untuk mengikuti
Senang proses pembelajaran. v
2. Saya tidak menyukai materi pembelajaran
yang dipelajari. v
3. Saya bersikap ceria ketika mengikuti proses
pembelajaran v
4. Saya gikuti kegi pembelajaran atas
kemauan diri sendiri ‘ v
5. Saya tidak bersemangat saat mengerjakan
soal-soal Biologi v
6. Saya ingin mendapatkan nilai yang baik pada
mata pelajaran Biologi v
2 | Rasa Ingin |7. Apabila ada materi belajar yang tidak | | 111~
Tahu dimengerti, saya tidak bertanya Vv
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Skala Penilaian
No | Indikator Pernyataan %
112]1314/|5
8 Saya tidak mencari materi pembelajaran dari | | |
sumber lain o
9. Saya membaca buku yang berkaitan dengan
materi pembelajaran 7/
10. Saya bertanya mengenai langkah-langkah
metode pembelajaran v
11. Saya membaca materi pembelajaran bukan
atas kemauan sendiri o
12. Saya mempelajari kembali materi yang sudah
diajarkan /
3 | Perhatian |13 Saya memperhatikan  seluruh proses
pembelajaran Biologi 4
14. Saya berusaha untuk tidak meninggalkan
kelas  sewaktu  pembelajaran  sedang v
berlangsung
15. Saya fokus mengerjakan tugas T
16. Saya sulit berkonsentrasi saat pembelajaran di
kelas. v
17. Saya mencatat hal-hal penting yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. v
18. Saya memberi tahu teman atau guru jika
terdapat kekeliruan pada materi yang sedang o
disampaikan
19. Saya tidak menyimak penjelasan guru v
20. Saya senang bicara dengan teman pada saat
proses pembelajaran. =
4 | Partisipasi |21. Saya tidak memberikan pendapat saat diskusi
kelompok v
22 Saya memberi jawaban apabila guru
mengajukan pertanyaan v
23. Saya lebih senang jika ada tugas kelompok,
karena saya bisa menggantungkan nilai pada »
teman satu kelompok saya
24. Jika gury meminta saya untuk menuliskan
jawaban dari soal di depan kelas, saya g
mengerjakannya dengan terpaksa
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Pernyataan

WA menyiapkan beberapa pertanyaan yang.

berhubungan  dengan  materi pembelajaran

2

Skala Penilaian

untuk ditanyakan kepada gun,
i «Tlﬂiijﬁ“ mempresentasikan  hasil

Kegtatan pembelajaran yang dilaksanakan

3

v

415

D. Komentar/Saran

Palembang, Agustus 2016

Validator

ﬁu

r. H. Fajr¥Ismail, M.Pd.I)
NIP. 19760323 200501 1 008
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI
SKALA MINAT BELAJAR SISWA

A, Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tiap item
dari skula minal bebgjar siswa yang ahan digunakan untuk mengukur minat

belajar siswa pada pelaksanaan pembelajaran Biologi.

B. TPetunjuk
1. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang tersedia.
2. Makna poin-validitasadalah: <0 « (o (ol .

1 = sangattidak-mewakill (sangat tidak relevan)

2 = tidak mewakili (tidak relevan)
3 — eukupnewakili (cukup relevan)
4 = mewakili (relevan)
5 = sangat-newakili (sangat relevan)
C. Penilaian
Skala Penilaian
No [ Indikator Pernyataan
11213)|4]5
1 | Perasaan 1. Saya selalu siap sedia di dalam kelas untuk
Sciang mengikuli proses pembelajaran, v
2. Saya menyukai materi pembelajaran Biologi
yang dibahas v
3. Saya bersikap ceria ketika bekerja dalam
kelompok v
4. Saya mengikuti kegiatan pembelajaran Biologi
dengan sukarela v
5. Saya tidak bersemangat saat mengerjakan soal-
soal Biologi \/
6. Saya ingin mendapatkan nilai yang baik pada
mata pelajaran Biologi /
Z | Rasa Ingin |7. Saya berianya manakala ada yang Kurang jelas




Skala Penilaian

No | Indlkator Pernyataan
1123145
77| Taha pada saat proses pembelajaran. = g
8. Saya membaca atau mencari materi Biologi dari
sumber lain.
9. Saya membaca buku Biologi yang berkaitan
dengan materi pembelajaran \/
10. Saya bertanya mengenai langkah-langkah
pembelajaran \/
11. Saya membaca atau mencari materi Biologi
bukan atas kemauan sendiri \/
12. Saya mau mempelajari kembali materi yang
sudah diajarkan \/
"3 | Perhatian | 13. Saya  memperhatikan  seluruh  proses | | | | |
pembelajaran Biologi. \/
14. Saya tidak menyimak penjelasan guru pada
awal pembelajaran Biologi. \/
15. Saya fokus mengerjakan tugas Biclogi \/
16. Saya sulit berkonsentrasi saat pembelajaran
Biologi ‘/
17. Saya mencatat hal-hal penting yang berkaitan
dengan materi Biologi. \/
18. Saya memberi tahu teman atau guru jika
terdapat kekeliruan pada materi yang sedang o
disampaikan.
19. Saya melihat guru saat guru sedang
memberikan contoh yang berkaitan dengan \/
pembelajaran Biologi
20. Saya tidak scnang bicara dengan toman atau
melamun pada saat proses pembelajaran. \/
4 | Partisipasi |21. Saya menjawab pertanyaan guru \/
22. Saya tidak memberikan pendapat saat diskusi
kelompok \/
23. Saya bekerja sama dengan kelompok \/
24. Saya berkonsentrasi dalam diskusi bersama \/
kelompok.
25. Saya menanggapi penjelasan guru \/
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Skala Penilaian

No | Indikator Pernyatann

...
~
w
IS
o

26. Saya mengemukakan Dasil  diskusi  kepada | ’ J

kelompok lain.

D. Komentar/Saran

Palembang,  Juli 2016
Validator

9
Kurratul Aini, M.Pd
NIK. 140201100912/ BLU



B Lampiran 6 1

LEMBAR VALIDASI
SKALA MINAT BELAJAR SISWA

A. Tujuan
Twjuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tiap item
dari skala minat belajar siswa yang akan digunakan untuk mengukur minat

belajar siswa pada pelaksanaan pembelajaran Biologi.

B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cck (V)
pada kolom yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah:

1 = sangat tidak mewakili (sangat tidak relevan)

2 = tidak mewakili (tidak relevan)

3 = cukup mewakili (cukup relevan)
4 = mewakili (relevan)

5 = sangat mewakili (sangat relevan)

C. Penilaian

Skala Penilaian
No | Indikator Pernyataan
1{2 (3|45
1 | Perasaan 1. Saya datang tepat waktu untuk mengikuti v
Senang proses pembelajaran
2. Saya tidak menyukai materi pembelajaran yang v
dipelajari.
3. Saya Dbersikap ceria ketika mengikuti proses
pembelajaran v
4. Saya gikuti kegi pembelajaran  atas o
kemauan diri sendiri
5. Saya tidak ber gat saat gerjakan soal- v
soal Biologi
6 Saya ingin mendapatkan nilai yang baik pada i
mata pelajaran Biologi
5 | Rasa Ingin |7. Apabila ada materi belajar yang tidak 5
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————
No | Indikator Pernyataan L«:ﬂ'.‘tm:l-‘f._z\
1 i
B P i, saya tidak bertanya {
idak mencari materi | pembelajaran dari | A ! “
sumber lain b
O Saya membaca bk yang berkaian dongan | *““““*;fﬁj‘%“;
materi pembelajaran i ||
Tgaw"sm:rmmmm““”*% .
~‘_mclodlt:p(:rfb._c_lijamn N LA _":i._i_j
11. Says membaca materj pcmbcm B ./ §
kemauan sendiri | i
12. Saya mempelajari kembali mater; yang sudzh m__f——'m——f
diajarkan P
3| Perhatian | msmwhﬁ*N
pembelajaran Biolog;. 1’ o
14. Saya berusaha untuk tidak meninggalkan kelas [ ¥
sewaktu pembelajaran sedang berlangsung ) {
makan tugas M‘_'T_i
16. Saya sulit berkonsentrasi saat pembelajaran d; —r——qj’—_‘
kelas,
mﬁ_“h_
dengan materi pembelajaran. i
18. Saya memberi tahu teman atau guru jika N
terdapat kekeliruan pada materi yang sedang W/
disampaikan.
19. Saya tidak menyimak penjelasan guru 1Y
20. Saya senang bicara dengan teman pada saat Q_h"_d
proses pembelajaran. ¥
4 | Partisipasi |21, Saya tidak memberikan pendapat saat diskusi | | L/“
kelompok
22. Saya  memberi jawaban  apabila guru | |
mengajukan pertanyaan i
23. Saya lebih senang jika ada tugas kelompok, | | [
karena saya bisa menggantungkan nilai pada v
teman satu kelompok saya.
24, Jika guru meminta saya untuk menuliskan | |
jawaban dari soal di depan  kelas, saya V]
mengerjakannya dengan terpaksa
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b Al e o T
. . Skala Penilaian
I-No | Indikator Pernyataan ]
i 172131415
| ! S —te—— R
f 25. Saya menyiapkan  beberapa pertanyaan yang v
§ berhubungan  dengan  materi pembelajaran
{ untuk ditanyakan kepada guru

126, Saya ingin maju  mempresentasikan hasil 7
| kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan

i pe Jaran yang

D. Komentar/Saran

/ HSMO deJ

Palembang, 2 Agustus 2016

(Riza Agustiani, M.Pd)
NIP. 19890805 201403 2 006
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D Lampiran 7

Perhitungan Validitas Skala Minat Belajar
(Dengan Bantuan Panel Ahli)

Tabel 1. Skor penilaian validitas skala minat belajar siswa dari Panel Ahli

Skor Item ke-
No Validator
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | 11 | 12 |13 |14 |15 |16 |17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26
1 | Dr. H. Fajri Ismail, M.Pd.I 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4
2 | Kurratul Aini, M.Pd 5 4 4 4 5 4 4 4 4
3 | Riza Agustiani, M.Pd 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4
Total Skor Item 13 (1212 (12|13 |12 (11 |10 [ 13 (11 (12 {12 (12 |13 |12 |12 |12 |12 | 13 (11 | 11 | 12| 11 | 11 | 11 | 13

Tabel 2. Uji validitas angket minat belajar menggunakan rumus Aiken's V

Skor Item ke-
No Validator
1 2 3 4 5 6 7 8 9 (10|11 |12 | 13 |14 | 15|16 | 17 | 18 [ 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26
1 | Dr. H. Fajri Ismail, M.Pd.I 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2
2 | Kurratul Aini, M.Pd 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4
3 | Riza Agustiani, M.Pd 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3
>s 10| 9 9 9 |10 | 9 8 7 | 10| 8 9 9 9 |10 | 9 9 9 9 | 10 | 8 8 9 8 10
Skor Validitas Aiken's V 0.8310.7510.7510.75 |0.83 |0.75 |10.67 |0.58 |0.83 |0.67 [0.75]0.75|0.75 |0.83 [0.75 |0.750.75 {0.75 |0.83 {0.67 {0.67 |0.750.67 |0.67 |0.67 |0.83
Kriteria Validitas ST | T T T |ST| T T C|ST| T T T T |ST| T T T T |ST| T T T T T T | ST
Keterangan Kriteria Validitas
0,8 — 1,000 = sangat tinggi = ST 0,2-0,399 = rendah =R
0,6 — 0,799 = tinggi =T < 0,200 = sangat rendah = SR

0,4 - 0,599 = cukup tinggi =C
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REKAPITULASI SKOR SKALA MINAT BELAJAR SISWA
UNTUK UJI RELIABILITAS

D Lampiran 8

Item

A5 S o il 2 3 14 15PHE 17 18

Jumlah

25 26

1B

Nama

No

69
87
96

Abdul Hafizh P

1
2
3
4
5
6
7
8

Affry Anisa Bella

Anissa Septiana
Ari Saputra

Ayu Zahrah

83
90
76
87
83

Bintang Rizki

Desi Septiani
Kholifah O.R

70
71

M. Arkan Saputra

9

10 M. Gali Prakasa

11

81

M. Hanif Kurahman

73

12 M. Sukma Muharram

13

74
94
90
75

Pratiwi

14 Rama Wijaya

Ria

16  Sinta Sri Amella
17 Sumiati

15
18

87
86
90
91
1629
81.45

Wahyu Julianto

19  Yesi Noviantari

20 Yuyun Wahyuni

Jumlah

Rata-rata
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Perhitungan Reliabilitas Skala Minat Belajar

(Menggunakan Bantuan Program SPSS 16.0)

Skor skala minat belajar hasil uji coba kepada siswa yang telah didapatkan

kemudian dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan

program komputer SPSS 16.0. berikut adalah hasil output dari program SPSS

yang didapatkan.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.890

26

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Iltem_1 3.60 .503 20,
Iltem_2 3.30 .657 20,
Iltem_3 3.30 470 20
Iltem_4 3.30 .657 20,
Iltem_5 3.00 .649 20,
Iltem_6 3.55 .510 20,
Iltem_7 2.60 .754 20
Iltem_8 2.80 .616 20
Iltem_9 3.30 .571 20,
Item_10 3.15 .587 20
Iltem_11 2.85 .671 20
Iltem_12 3.15 .671 20
Item_13 3.50 513 20,
Iltem_14 3.55 .759 20,
Iltem_15 3.30 .571 20,
Iltem_16 2.80 .616 20
Item_17 3.15 .587 20
Iltem_18 3.05 .686 20
Iltem_19 3.15 .489 20
Iltem_20 3.15 .587 20,
Iltem_21 2.55 1.050 20,
Iltem_22 3.25 .716 20
Iltem_23 2.95 .759 20
Iltem_24 3.00 .725 20
Iltem_25 3.05 .826 20
Iltem_26 3.10 .718 20
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Item_1 77.85 74.555 483 .886
Item_2 78.15 74.661 .344 .889
Item_3 78.15 76.450 .283 .889
ltem_4 78.15 73.503 449 .886
Item_5 78.45 75.629 .261 .890
ltem_6 77.90 73.989 .541 .885
Item_7 78.85 80.345 -.142 .901
Item_8 78.65 75.924 .251 .890
Item_9 78.15 74.134 461 .886
Item_10 78.30 71.484 722 .881
Iltem_11 78.60 75.095 .297 .890
Item_12 78.30 72.958 .488 .885
Item_13 77.95 72.682 .692 .882
Item_14 77.90 76.095 176 .894
Item_15 78.15 71.503 .742 .880
Item_16 78.65 72.345 .599 .883
Item_17 78.30 72.537 612 .883
Iltem_18 78.40 70.463 .700 .880
Item_19 78.30 73.695 .603 .884
Item_20 78.30 73.063 .557 .884
Item_21 78.90 74.621 .180 .898
Item_22 78.20 69.853 721 .879
Iltem_23 78.50 69.632 .694 .880
Item_24 78.45 74.050 .354 .889
Item_25 78.40 67.937 .763 877
Item_26 78.35 70.134 .694 .880

Berdasarkan tabel pertama yang ada di atas, dapat diketahui bahwa nilai
reliabilitas Alpha Cronbach yang didapatkan yaitu sebesar 0,890. Menurut
Koestoro dan Basrowi (2006:244), angka reliabilitas tersebut berada pada interval

kriteria sangat tinggi, sehingga skala minat belajar siswa dinyatakan reliabel.
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KISI-KISI SKALA MINAT BELAJAR

Tabel 1. Kisi-kisi skala minat belajar siswa.
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No. Item
No Indikator Jumlah
Positif Negatif
1 Siswa memiliki rasa senang pada mata 1,3,4,6 2,5 6
pelajaran Biologi.
2 Siswa memiliki rasa ingin tahu pada 9,10, 12 7,8, 11 6
mata pelajaran Biologi
3 Siswa  memperhatikan pada mata 13,14, 15,17, 16, 19, 20 8
pelajaran Biologi 18,
4  Siswa berpartisipasi pada mata pelajaran 22,25,26 21,23,24 6
Biologi

Jumlah Item 26 Pernyataan
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D Lampiran 11

Skala Minat Belajar Siswa

Nama

Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini!
2. Tentukan jawabanmu dengan menuliskan tanda centang (V) pada kolom pilihan jawaban
yang tersedia.
3. Makna skala penilaian:
SS = Sangat sesuai
S = Sesuai
TS  =Tidak sesuai
STS = Sangat tidak sesuai
4.  Jawablah berdasarkan dengan apa yang paling sesuai dengan dirimu!
© Selamat Mengerjafian ©
No Pernyataan SS S | TS | STS
1. | Saya datang tepat waktu untuk mengikuti proses pembelajaran.
2. | Saya tidak menyukai materi pembelajaran yang dipelajari.
3. | Saya bersikap ceria ketika mengikuti proses pembelajaran
4. | Saya mengikuti kegiatan pembelajaran atas kemauan diri sendiri
5. | Saya tidak bersemangat saat mengerjakan soal-soal Biologi
6. |Saya ingin mendapatkan nilai yang baik pada mata pelajaran
Biologi
7. | Apabila ada materi belajar yang tidak dimengerti, saya tidak
bertanya
8. | Saya tidak mencari materi pembelajaran dari sumber lain.
9. | Saya membaca buku yang berkaitan dengan materi pembelajaran
10.| Saya bertanya mengenai langkah-langkah metode pembelajaran
11.| Saya membaca materi pembelajaran bukan atas kemauan sendiri
12.| Saya mempelajari kembali materi yang sudah diajarkan
13.| Saya memperhatikan seluruh proses pembelajaran Biologi.
14.| Saya berusaha untuk tidak meninggalkan kelas sewaktu
pembelajaran sedang berlangsung.
15.| Saya fokus mengerjakan tugas.
16.| Saya sulit berkonsentrasi saat pembelajaran di kelas.
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17.

Saya mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan materi

pembelajaran.

18.

Saya memberi tahu teman atau guru jika terdapat kekeliruan pada

materi yang sedang disampaikan.

19.

Saya tidak menyimak penjelasan guru

20.

Saya senang bicara dengan teman pada saat proses pembelajaran.

21.

Saya tidak memberikan pendapat saat diskusi kelompok

22.

Saya memberi jawaban apabila guru mengajukan pertanyaan

23.

Saya lebih senang jika ada tugas kelompok, karena saya bisa

menggantungkan nilai pada teman satu kelompok saya.

24.

Jika guru meminta saya untuk menuliskan jawaban dari soal di

depan kelas, saya mengerjakannya dengan terpaksa

25.

Saya menyiapkan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan

materi pembelajaran untuk ditanyakan kepada guru.

26.

Saya ingin maju mempresentasikan hasil kegiatan pembelajaran

yang dilaksanakan
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REKAPITULASI SKOR SKALA MINAT BELAJAR SISWA KELAS KONTROL (KELAS X.2)

Kriteria Minat
Belajar

Jumlah

25 26

Item

9 10 [N12 13 14 15 [GY17 18

Nama

No

Cukup
Cukup

Sangat tinggi

65

2 2 2 2 2

3

2
1
3
4

3
1
4
3

3 2 2

3

3
3

2 2 2 3
2
4 4 4
4

3
4

2
3
3
3

Ahmad Fadel Septiano
Anggie Dwi Lestari

Ayu Oktavia
Chan Celly

1
2
3
4
5
6
7
8
9

2 2 4 71

4 4 4 3
3
4 4 4 4 4

2 3 2 4 2
34 4
4 4 4

4 4 4

95

4 4 4 4 4 4

2 4

4 4 3 3
4 4

3
3

Sangat tinggi

90
84
72
81

3

4 4 4 3

1

3

1

3

3

Tinggi

Cukup

Tinggi

Choirunnisa

2

2 2 3

2

3
3
3
3

3
3
3

Deby Syahfa Kamila Arafah

Dewi Wulan Gandari

3

2 4 4 4 3

3

3

4
4

4 4 3
4 4 3

Tinggi

89
94
66

3

4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 4 4 3 3
1
3

3
4
3

3
4
2

4 4 1
2

3

Dhea Pradita Herlianto

Fikri
10 Hana Hakimah

11

Sangat tinggi

4 4 4 4 3

3

Cukup

Sangat tinggi

3

2 2 2 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3

2 2 2 2 2

102
72

83

4 4 4 4 4 4 4 3

4 3

4

Indah Rahmasari

Cukup

Tinggi

3 2 2 2

3

Intan Putri Rezeki

12

3

3 4 4 3 3 2 2 3

3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4

4
3

13 Kgs. Alfitrah M. Akbar

14 Kgs. M. Aziz
15 Meisyah Adelia

Tinggi
Cukup
Cukup
Cukup
Cukup
Tinggi

Cukup

84
72
69
73

4

4 4 3

4

16 M. Aditya Rahman
17 M. Fadhly Al Fajri

1 4 2 2 3 4

3

1 4 2 4 3 2
2 2

4 2
3 3

3

2 4

3

72
75

3

3

18 M. Fikri Hidayatullah

19 M. Kevin Roland
20 M. Novan Rizaldi

3 2 4 3 2
2 2 2 2 3

68

3

3

2
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Cukup

Tinggi

69
74
94
83

2

3 2 2 3

2

M. Pramudya Wijaya
22 M. Rahmat Maulana

21
23

Sangat tinggi

4 4 4 2 4 4 4 4

3
3

4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4
2 4 2 4 4 4 4 3 3

3

4
4

Nota Lisa Firani

Tinggi

4 4 2

1

4 4 2 4

3

3

24  Puspita Aliya Nabila

Tinggi

85

4

3

4 4 4

25 R. A. Nadya Alawiyah

26  Rani Anggraini

Tinggi

89
93

4
4 4 4 4 2 4

3 4 4 3

4 4 3
2
4

4
3

Sangat tinggi

3
4

4 4 4 4 2

4 3
4 2 4 2 4

3

4 4 3
3 4 4 4 2 4 3
3 4 4

3
4
4 4 4 4

4 4 4
4

27 Rima Anggraini

28

Tinggi

88

4 3 4

3
2

4 4 3

3

3

Selvia Priska Utami

Tinggi

Cukup

82
73
2407
80.2333333

4 4 2 3
2 4 3

2 2

3
2

29  Sisilia Januariska

4 2 2 4 3

2

1

4 2 4 3 2 3

3

30 Wahyu Septian Dwi Cahyo

Jumlah
Rata-rata
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REKAPITULASI SKOR SKALA MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (KELAS X.1)
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Z
o

Nama

o

w

O 0 9 N U B W N~

[N e e e e e e e
S O 0 N N N kWD~ O

Agnes Frenica
Andi Azrial Akbar
Anggri Darmawan
Cindi Ramadianti
Desi Yuliana

Devi Puspa Sari
Dinda Dwi Agustin
Fini Zuriatiwi

Heni Amelia Rosa
Irma Wulan Maudia
Kgs. Ismail Fahmi
Lisa Apriani

M. Berlian Yahya
M. Dimas Sobari
M. Ilham Ali

M. Putra Radian Zainsyah

M. Reza Fakhrozi
M. Wahyu Saputra

Monica Fransiska R.
Msy. Rahmatun Nazilah

[ B N e N N N N U ¥ e N N N N N N NN N N N

W h W W W W W W b N B D W R WD B WwWH

A bR W W W W W B W B W W W B b W W W W M

AW W W W W WA WWDRDDDBAE AL W W WS

W A W W W W W W W N B W B B W B b W W

N N - T S . S T R S N N SN N SN UL R N S N

W A W W W W W NN W W Wk WO B~ W B~ b W W DN

W W W W W W W W A N W b W W W W W W wWw w

Item

8 ENR [N LEO DRGSO

s NN 22 BN %

3

W W W W W W W b NN b W B O B~ B b B WO B

4

N A W W W W R B W = W &~ D P B B WO W

4

W B W W W W W W = W W W W W W W b~ W W

3

W W W W W W W b W ND W W W ks B b W W W

W A W A W W W B W N W B W BB BB BB b W W

3

A LW LW LW D R R DR DA VLW R W R W R DWW

4

AW W W W W W B WD W BB W B W B W

W A W R W W W N DN B W W W W wWwwahsh W W

A A LW LW LW LW LW R WD W R B DR W DR DD BB

W A W W W NN W W B N W WO B B B BN Ww

A LW LW LW AR AR PR WD PR PR VLW DR W R DWW RN

W W W W A N W W W = W b W A W B b W W W

A B W W W W W B W W B W W B W B B W W b~

W A W W NP B B B W B W B W B W W W W B b

A b W W LW LW W W R BN PR W LW LW DR B LW W DS

A B~ W W B LW W B B W W B W B W W B W W b~

Jumlah Kriteria.Minat
Belajar
4 96 Sangat tinggi
3 4 84 Tinggi
4 3 81 Tinggi
3 3 96 Sangat tinggi
3 3 96 Sangat tinggi
3 2 86 Tinggi
4 4 100 Sangat tinggi
4 3 82 Tinggi
3 4 95 Sangat tinggi
3 4 86 Tinggi
4 3 73 Cukup
3 4 83 Tinggi
3 4 91 Sangat tinggi
3 3 84 Tinggi
4 4 81 Tinggi
2 3 80 Tinggi
3 3 82 Tinggi
3 3 80 Tinggi
4 4 96 Sangat tinggi
3 4 88 Tinggi
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Tinggi

82
98

4

4 4 4 4 4

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 2 4 2 1
3 3

3
3

3 4 4 4 3 33 1 4 4 4 3 3 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4
4 4 4 4 4 4 4

3

Muhammad Rafli R.
22 Mutiara Ramadhan

21

Sangat tinggi

3
3

Sangat tinggi

103
85

Nurhafidzah
24 Rahmad Holamba

25 Rani Safira
26  Sri Hartati

23

Tinggi
Cukup
Sangat tinggi

34 4

4 4 2 4

4 4 4 4 3 4 4 4 3

1

4

70
93

34 4 4

4

4 4 3 4 4 4 3 4
2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2

3

4 4 4 4

Sangat tinggi

4 94

90

89

2544
87.72413793

3

1

4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4

27  Suliasti Juliansyah

Sangat tinggi

3
3

4 4 3

3

28 Tarisa Savitri
29  Thio Saputra

Tinggi

4

4 4 4 4 3

3

3

4 4 4 4 2 4 4

3

3

Jumlah

Rata-rata
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Perhitungan Analisis Deskriptif Minat Belajar Siswa

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kelas_Eksperimen 29 70 103 87.72 8.026
Kelas_Kontrol 30 65 102 80.23 10.133
Valid N (listwise) 29

A. Penskoran Skala Minat

1. Rentangan =

Rentangan =

Skor Tertinggi—Skor Terendah

Banyak Kategori

104-26

78

Rentangan = <= 15,6 = 16

2. Rentangan dengan 5 Kategori

26-41
42 - 57
58-173
74 -89
90— 105

= Sangat Rendah
= Rendah

= Cukup

= Tinggi

= Sangat tinggi

3. Frekuensi minat belajar kelas kontrol dan eksperimen

a. Frekuensi minat belajar kelas kontrol

No Interval Skor F
1 90 - 105 6
2 74 -89 12
3 58-73 12
4 42 -57 -
5 26 -41 -

Jumlah 30

b. Frekuensi minat belajar kelas eksperimen

No

Interval Skor

F

1

90 — 105

12
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2 74 -89 15
3 58-73 2
4 42 -57 -
5 26-41 -

Jumlah 29

B. Analisis Persentase Siswa

P=L%100%
N

Keterangan:

P : angka persentase minat belajar

F : frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : jumlah siswa.

1. Persentase siswa kelas kontrol

No Kriteria Interval Skor Frekuensi Persentase
1 Sangat tinggi 90 -105 6 36—0 x 100% =20%
2 Tinggi 74 -89 12 % x 100% = 40%
3 Cukup 58-73 12 =X 100% = 40%
4  Rendah 42 - 57 - -
5  Sangat rendah 26 —41 - -
Jumlah N=30 100%

2. Persentase siswa kelas eksperimen

No Kriteria Interval Skor Frekuensi Persentase
1 Sangat tinggi 90 — 105 12 = x 100% = 41%
2 Tinggi 74 - 89 15 = x100% = 52%
3 Cukup 58-73 2 = x 100%=7%
4  Rendah 42 — 57 - -
5  Sangat rendah 26 —41 - -

Jumlah N=29 100%




C. Analisis Skor Jawaban Siswa Per-indikator

1.

Kelas Kontrol

Persentase pencapaian seluruh siswa per-indikator

167

No Indikator Skor t.ertmggl Ju.ml ah Jumlah Item Skor Maksimal Sk(?r yar}g Persentase Pencapaian
pada jawaban Siswa Pernyataan Dicapai
1 | Perasaan Senang 6 4x30x6=720 599 % x 100% = 83.19%
2 | Rasa Ingin Tahu 6 4x30x6="720 531 22 x 100% = 73.75%
4 30 2
3 | Perhatian 8 4x30 x 8= 960 727 22X 100% = 75.73%
4 | Partisipasi 6 4x30 x6="720 550 22X 100% = 76.39%
Kelas Eksperimen
Persentase pencapaian seluruh siswa per-indikator
No Indikator Skor t.ertmggl Ju.ml ah Jumlah Item Skor Maksimal Sk?r yang Persentase Pencapaian
pada jawaban Siswa Pernyataan Dicapai
1 | Perasaan Senang 6 4x29x6=696 625 % x 100% = 89.80%
2 | Rasa Ingin Tahu 6 4%29 x 6= 696 555 % x 100% = 79.74%
4 29
3 | Perhatian 8 4x29 x8=928 776 72 x 100% = 83.62%
4 | Partisipasi 6 4x29 x 6= 69 588 298 x 100% = 84.48%

696
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PERHITUNGAN ANALISIS DATA INFERENSIAL
(NORMALITAS, HOMOGENITAS, UJI-t)
Dengan Bantuan Program SPSS 16.0

A. Output SPSS Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelas_Eksperim
en Kelas_Kontrol

N 29 30
Normal Parameters® Mean 87.72 80.23

Std. Deviation 8.026 10.133
Most Extreme Differences  Absolute .102 .164

Positive .102 .164

Negative -.099 -.078
Kolmogorov-Smirnov Z 551 .899
Asymp. Sig. (2-tailed) 922 394
a. Test distribution is Normal.

B. Output SPSS Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Minat_Belajar_Siswa
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.327 57 073
ANOVA
Minat_Belajar_Siswa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 827.417 1 827.417 9.864 .003
Within Groups 4781.160 57 83.880
Total 5608.576 58




Uji t
Group Statistics
Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Minat Belajar_Siswa  Eksperimen 29 87.72 8.026 1.490
Kontrol 30 80.23 10.133 1.850

Independent Samples Test

169

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Minat Belajar_Siswa Equal variances
- - 3.327 .073 3.141 57 .003 7.491 2.385 2.715 12.267
assumed
Equal variances not
3.153] 54.907 .003 7.491 2.376 2.730 12.252
assumed
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Lampiran 16 T

B 170

Ulmpim" 16 | Qnghict Minat Betajax Siowa

Nama :Dei Puspa fan’

Helas : *-1

Petunjuk:
1. Bacalah pemyataan-pernyataan di bawah ini!

2. Tentukan jawabanmu dengan menuliskan tanda centang (\f) pada kolom pilihan
tersedia.

3. Makna skala penilaian:

jawaban yang

SS = Sangat sesuai
N S =Scsuai
TS = Tidak sesuai
) STS = Sangat tidak sesuai
N 4. Jawablah berdasarkan dengan apa yang paling sesuai dengan dirimu!

© Selamat Mengerjatan ©

_""‘“’Pernyamanww oo R iy

| R
1. |Saya damng tcpat waktu untuk mengikuti proses pcmbelajaran

Saya tidak menyukai materi pembelajaran yang dipelajari

Saya bersikap ceria ketika mengikuti proses pembelajaran

NENE

Saya mengikuti kegiatan pembelajaran atas kemauan diri sendiri

Saya tidak bersemangat saat mengerjakan soal-soal Biologi

6. | Saya ingin mendapatkan nilai yang baik pada mata pelajaran Biologi |-y /71
7]

Apabila ada materi bclajar yang, tidak dumnbuu saya tidak bgr!anya pva s

e e bt o eaim ]

CES

8. ayu tidak mencari materi pcmbchjaran dart sumber lain.

9. [Saya membaca buku yang berkaitan du\gan materi pembelajaran \//
10, Saya bertanya mcngcn[ﬁ langkah-langkah metode pembelajaran J |
11. | Say. membaca materi pembelajaran bukan atas kemauan sendiri R,

oy

12 | Saya mcmpci..?j;rrmu—ﬁili materi yang sudah diajarkan

13 qw.sy:;xn‘&n’[;ah;ﬂ:;r ggﬁaﬁﬁr&a‘f\}mbcluj\mn Bmfb_gi i o “""\7'-—— Ve Diver

sedang berlangsung

15 [Sava fokus mcn;,cmknn !unas

16. | Saya sulit “Berkonsentras: asi saat pcmbela;;mn an di kelas

17, S.\w Tmencatat’ “hal- al penum.

o ks By P ISt e

ang h«rkamn dengan materi |




pembelajaran

17}

WO JDECERI SRS, B _‘,,___.H,_w-_r _ﬁ}( e
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18. {Saya memberi tahu teman atau guru jika terdapat kekeliruan pada \/ ‘I
materi vang sedang disampaikan b \

19. [ Sava tidak menyimak penjelasan guru \/l_““

20. | Saya senang bicara dengan teman pada saat proses pembelajaran <}

21. | Saya tidak memberikan pendapat saat diskusi kelompok 4

. | Saya memberi jawaban apabila guru mengajukan pertanyaan

v

menggantungkan nilai pada teman satu kelompok saya.

_|Saya lebih senang jika ada tugas kelompok, karena saya bisa |' - "

|
:
|
|

SN S RSS! =

kelas, saya mengerjakannya dengan terpaksa

Jika guru meminta saya untuk menuliskan jawaban dari soal di depan |-’

S

Saya menyiapkan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan

materi pembelajaran untuk ditanyakan kepada guru.

IS

.26.

dilaksanakan

Saya ingin maju mempresentasikan hasil kegiatan pembelajaran yang |-
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(ngtet Minat Belajax Siswa

Nama : Kgg. M, :ﬁ'f\'i
Helas : X

Petunjuk:

~
“.

Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini!

Tentukan jawabanmu dengan menuliskan tanda centang (V) pada kolom pilihan jawaban yang
tersedia.

3. Makna skala penilaian:
SN = Sangat sesuai
S = Sesual
TS = lidak sesuai
STS = Sangat tidak sesuai
4. Jawablah berdasarkan dengan apa yang paling sesuai dengan dirimu!
© Setamat Mengerjakan ©
No Pernyataan SS S | TS | STS

Saya datang tepat waktu untuk mengikuti proses pembelajaran.

S

Saya tidak menyukai materi pembelajaran yang dipelajari.

Saya bersikap ceria ketika mengikuti proses pembelajaran

Saya mengikuti kegiatan pembelajaran atas kemauan diri sendiri

Saya tidak bersemangat saat mengerjakan soal-soal Biologi

SRR

Saya ingin mendapatkan nilai yang baik pada mata pelajaran Biologi

Apabila ada materi belajar yang tidak dimengerti, saya tidak bertanya

NI

Saya tidak mencari materi pembelajaran dari sumber lain.

10

1

\P@ﬂ?‘}“fk?!".—

11. | Saya membaca materi pembelajaran bukan atas kemauan sendiri
o

1.
12.
L.}I

Saya membaca buku yang berkaitan dengan materi pembelajaran

(Saya bertanya mengenai langkah-langkah metode pembelajaran

%

Saya mempelajari kembali materi yang sudah diajarkan

Saya memperhatikan seluruh proses pembelajaran Biologi.

14.

P TN

Saya berusaha untuk tidak meninggalkan kelas sewaktu pembelajaran

sedang berlangsung.

. | Saya fokus mengerjakan tugas. \/
.| Saya sulit berkonsentrasi saat pembelajaran di kelas. ) 7

17. |Saya mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
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[ Ipembelajaran

18 | Saya memberi tahu teman atau puru jika terdapat kekeliruan pada . T e

materi vang sedang disampaikan

19 | Sava tidak menyimak penjelasan guru

20 | Saya senang bicara dengan teman pada saat proses pembelajaran

et e it oty AR
21 [ Saya tidak memberikan pendapat saat diskusi kelompok

Saya memberi jawaban apabila guru mengajukan pertanyaan

{Saya lebih senang jika ada tugas

AN It . |1 5L R (7
clompok, karena saya bisa

menggantungkan nilai pada teman satu kelompok saya

kelas, saya mengerjakannya dengan terpaksa

25 |Saya menviapkan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan
materi pembelajaran untuk ditanyakan kepada guru. ‘/

26 | Saya ingin maju mempresentasikan hasil kegiatan pembelajaran yang \/
dilaksanakan
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DOKUMENTASI PENELITIAN

I"embelﬂajaran kelas‘Eksperimen: Gambar 2. Pembélaj}clfan kelas Eksperimen:
peneliti memberikan apersepsi

dan motivasi kepada siswa.

Gambar 1.
suasana pembelajaran di kelas

pada awal pertemuan.

~§ ]
Gambar 3. Pembelajaran kelas Eksperimen: Gambar 4. Pémbejaran kelas Ek\sperimen:

peneliti  membagikan  LKS siswa bertanya mengenai
kepada kelompok siswa. pembelajaran kepada peneliti.

Gambar 6. Pembelajaran kelas Eksperimen:

Gambar 5. Pembelajaran kelas Eksperimen:
siswa  mengamati gambar siswa mencari informasi
mengenai ciri-ciri Protista mirip mengenai materi diskusi
kelompoknya.

Jamur.
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4

Pembel

Gambar 8. Pembelajaran kelas Eksperimen:

siswa fokus berdiskusi dan siswa telah selesai berdiskusi dan
membuat galeri kelompoknya. membuat galeri.

Pembelajaran kelas Eksperieh: Gambar 10. Pembelajaran kelas Eksperimen:

siswa secara bergantian melihat anggota kelompok yang
galeri yang telah dibuat masing- menjaga galeri kelompoknya
masing kelompok. menjelaskan  hasil  diskusi

mereka kepada siswa yang lain.
ay ;

Gambar 11. Pembelajaran kelas Eksperimen: Gambar 12. Pembelajaran kelas Eksperimen:

salah satu siswa bertanya siswa mengerjakan soal evaluasi.
mengenai galeri yang dilihat

kepada anggota kelompok yang

menjaga galerinya

Gambar 13. Pembelajaran kelas Kontrol: Gambar 14. Pembelajaran kelas Kontrol:
suasana pembelajaran di awal peneliti menuliskan tujuan
pertemuan. pembelajaran di papan tulis.
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Gambar 16. émbelajaran kelas  Kontrol:
peneliti membagikan LKS peneliti membimbing siswa
kepada siswa. dalam berdiskusi.

Gambar 17. Pembelajaran kelas Kontrol: Gambar 18. Pembelajaran kelas Kontrol:

siswa melaksanakan kegiatan siswa  mengerjakan  tugas
mempresentasikan hasil evaluasi.

diskusi kelompok dan tanya

jawab.

Gambar 19. Pertemuan kelas Eksperimen: Gambar 20. Pertemuan kelas Eksperimen:
peneliti membuka pembelajaran, siswa berdiskusi dan membuat
mengabsen siswa dan galeri.
memberikan  apersepsi  serta
motivasi.

Gambar 22. Pertemuan kelas Eksperimen:
siswa secara bergantian melihat anggota kelompok menjelaskan
galeri yang telah dibuat masing- hasil diskusi mereka kepada
masing kelompok. siswa yang lain.

Gambar 21. Pertemuan kelas Eksperimen:
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Pertemuan kelas Kontrol: siswa Gambar 24. Pertemuan kelas Kontrol: siswa

Gambar 23.
melaksanakan diskusi melaksanakan kegiatan
kelompok. mempresentasikan hasil diskusi

kelompok dan tanya jawab.

. . . = 1
2 : i ® |
& miie | i | | ]

Kelas Eksperimen: peneliti
membagikan skala minat
belajar pada siswa.

Ea_mbar 27. Siswa kelas Kontrol mengisi Gambar 28. Siswa kelas Kontrol meﬁgisi
skala minat belajar siswa. skala minat belajar siswa.
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KEMENIERKIAN AUAIVIA K1 "

@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
uin RADEN FATAH PALEMBANG

R EN e FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Prof. KLH. Zaimal Abidin Fikei Mo.| Km.3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 website : www.radenfatah.ac.id

SURAT KEPUTUSAN DEKAM FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : In.03/ILYPP.00S/ 46672015
Tent
PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang  © 1. Bahwa untuk mengakhiri Program Satjana bagi seorang mahasiswa perlu ditunjuk
ahli sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung
jawab untuk membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelesaian
skripsinya.

2. Bahwa untuk lancarnya mgas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan surat
kepurusan tersendiri.

Peraturan Menteri Agama RI No. 1 Tahun 1972 jo. No. 11974

Peraruran Menteri Agama RI No. 60 Tahun 1972

Kepurisan Senar [ATN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984

Kepurusan Senat IAIN Raden Fatah No. 11 Tahun 1985

Keputusan Reltor IAIN Raden Fatah No. B/11-L/UP/201 gl 10 Juli 1991
MEMUTUSKAN

L s b

Menetapkan
PERTAMA  : Menunjuk Saudara 1. Dr. Yulia Tri Samiha, M.Pd. NIP. 19680721 200501 2 004
2. Awalul Fatigin, M.Si MNIK. 140201100812 / BLU

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Farah Palembang masing - masing
sehagai Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahaslswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan atas nama saudara :

Nama :  Deby Noviyanti

NIM o 12222020

Judul Skripsi . Pengaruh Pencrapan Metode Gallery Walk terhadap Minat
Belajar Siswa pada Materi Animalia di Kelas X.

KEDUA : Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua terschut diberi hak sepenubnya
untuk merevisi judul / kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.

KETIGA . Kepadanya diberikan honorarum sesual dengan kerentuan yang herlaku masa bimbingan
dan proses penyelesaian skripsi diupayakan minimal & (enam) bulan

KEEMPAT  : Kerentuan ini mulai berlaku scjak tanggal ditetapkan oleh Fakulras.
"y, Palembang, 29 Desember 2015 A

ne -NITP. 19710011 199703 1 004
Tembusan ;

Rektar UIN Raden Fatah Palembang
Mahasiswa yang bersangkutan
Arsip

o
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IMF.EH

. Frol. K. H. Zainal skt Fikry Mo, | e 53 PalernBang 30126 Telp. : §071 10 330376 websile : i radenhizhacid

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SURAT KEEPUTLEAN NEKAN FAKLULTAS ILMU TARBIYAH NAMN KEGLIRUAN

UM RATT S PATAH FALEMRANMG
Homor ;B 108U e 011 LFP DT R
Tenang
PEMUNJLERAN PERGLUISPMINAR FROPOSAL SKEIFS]

DEEAN FAKULTAS ILML TARBITAH DN KEGUELIAK LM BADEN BATAH PALBIRANG

Seninhang

Mengings

Menctayrkas
FERTAMA

KEHA

EETIGHA

Tembaean

!

I Rabswa uniuk perboacan sknips bagl seormg mabaskewa Fabuhas (o Tarbiah dan
Kagaruan UTH Raden Farsh Falembasg porla dibeduarkan sorn kepuewan esendin.

Peratursn Meaner Agama B Mo | Tahun 1970 o do 1 874

[

I Peransrsm Meeseor Agama Kl Moo 60 T 1972

1 Kepamusm Serat LN Rakes Fagah Mo X1¥ Tahun 1934

2 EepliliiahSen DALY Raden Fmah Mo I Tadius 1995

% Eepunisan Bokior WIS Raden Fatah Mo B0 VURTH ol K9 jul 1201

B srsan Akmlemik Falilias Tarhiyoh dan Kegunmn U1K Bada Faal Palemharg
ERILITUIS RN

Sonmnjek Saeling

1. Or. Vola Tri Sarmiha s MAP. FE0TT] 2N T 0H Kriua

1 fowalul Fangm, M5 e M CE R T Rl (R LR L] Sekreniris

i [ir. H. Fajri Berrusl, M_PL SIP, IBFRDILE 100501 | 8 Fergayi |

4. Kureaml Aini, 4Pl Pl OO0 2 L Pergpui 11

Mvsen Fabiuleas [l Tarbiyah e Keguruan LIEY Pesden Falah P ermdsa ng, et ng < mersing,
sizdl Kera, Scheorare, Pengup 1 das Perggudl 18 Seminar Proposl Skeigsi mahidsng

Faboal iz T Tarbipah ckim Kegurian aras nams: saske

i ks Meipami
i Y| 12N
Jmhal Skrips Pergarih Pernemapas Micede Galkery 'Walk gerhailap Mimat Relsjar

Sy peala Wiaen Andenalia 00 Kelas X

Krpods Betua, Schiresaris, Pesguli | dan Pengu B ditesikan bonomrum sosuai <hmgan

Keteanian yang bedaku

Krteabian inl ik berlin sepk cargeal dectaplos okl Fdinileas

Fakmhang, 1 Mo 3060
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Eekoor UM Raden Faiah Palemihasg
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
: RADEN FATAH PALEMBANG
ADEMFATAN  pA KULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. | Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 website . www.radenfatah.ac.id

R

Nomor : B-2377/Un.09/LLLPP.00.9/6/2016 Palembang, 22 Juni 2016
Lampiran e
Perihal : Mohon Lzin Penelitian Mahasiswa /i

Fakulras llmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Raden Fatah Palembang,

Assalgmar'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakulras llmu Tarhiyah
dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan ini kami mohon izin untuk
melaksanakan penclitian dan sekaligus mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i
untuk memberikan data yang diperlukan oleh mahasiswa/i kami :

MNama ¢ Deby Noviyanti

NiM ;13222020

Prodi . Pendidikan Biologi

Alamat : Rusun Blok I Lt. | No.0&

Judul Skripsi . Pengaruh Penerapan Merode Gallery Walk terhadap Minar

Belajar Siswa pada Materi Animalia di Kelas X.

Demikian harapan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i diucapkan

terima kasih.
Wassalamu'alaikum. Wr. Wh
v
sof/ Dr. H. Kasinyo Harto, M.Ag,
1. 15710911 199703 1 004
"

Tembusan :
1. Rekror UIN Raden Fatah Palembang
2. Mahasiswa yang bersangluran
3. Arsip
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH BUKIT KECIL PALEMBANG

SMA MUHAMMADIYAH 2 PALEMBANG
STATUS TERAKREDITASI "A”

Jin. KH. Ahmad Dahian No. 23 B Telp. (0711) 360848 Bukii Kecil Palembang
e-mail : smamuhammadiyahZplg@yahoo.com websies : waww.smamuhammadiyah2plg.sch.id

= — e =

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET

Nomor @ I18 /IV.4 (SMAMI /A2016

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Mubammadiyah 2 Palembang, menerangkan

bahwa :

Nama : Deby Nowivanti

NIM L 12222020

Fakultas /Jurusan ; Ilmi Tarbivah dan Keguruan / Pendidikan Biclogi

Universitas : Islam Negri Raden Fatsh Palembang

Judul Skripsi : “Pengaruh Metode Gallery Walk Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Biolog di SMA Muhammadivah
2 Palembang”

Telah selesai melakeanakan ppenelition / riset di SMA Muhammadiyah 2 Palembang dari
tanggal 24 September s/d 08 Oktober 2016,

Demikianlah, Surat Keterangan i dibusl dengan sebenarnya dan dapat dipergunakon sebaga
AL Mestinyi,

Palembang, 11 Oktober 2016
Kepala Sekolzh,

j .

"B
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5 Al
ARG EATAN

JL Prof. KR Zainal Abidin Fikiy No. | Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (07

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

11) 353276 website : www.radenfatah ac.id

DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : B-4381/Un.09/111/PP.009/10/2016
Tentang
PENUNJUKKAN PENGUJI SEMINAR HASIL PROPOSAL SKRIPSI

DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang

Mengingat

Menctapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Tembusan:

L
2
3

L. Bahwa untuk pembuatan skripsi bagi scorang mahasiswa Fakultas smu Tarbiyzh dan

Keguruan UIN Raden Fatah Palembang perlu dikeluarkan surat keputusan tersendiri

1. Peraturan Menteri Agama RI No. 1 Tahun 1972 jo. No. 11974

2, Peraturan Menteri Agama R No. 60 Tahun 1972

3. Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984

4. Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. 11 Tahun 1985

5. Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah No. B/11-VUP/201 tg] 10 Juli 1991

6. Pedoman Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang
MEMUTUSKAN

Menunjuk Saudara :

1. Dr. Yulia Tri Samiha, M.Pd, NIP. 19680721 200501 2 004 Ketua

2. Awalul Fatigin, M.Si NIP. 19830522 201403 2 001 Sckretaris

3. Dr. H. Fajri Ismail, M.Pd.L NIP. 19760323 200501 1 008 Penguji 1

4. Kurratul Aini, M.Pd NIK. 140201100912 / BLU Penguiji 11

Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang masing -
masing scbagai Ketua, Sekretaris, Penguji 1 dan Penguji 11 Seminar Hasil Proposal
Skripsi mahasiswa Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan atas nama :

Nama :  Deby Noviyanti
NIM ¢ 12222020 )
Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Metode Gallery Walk terhadap Minat Belajar

Siswa pada Materi Animalia di Kelas X.

Kepada Ketua, Sekretaris, Penguiji 1 dan Penguji I diberikan honorarium sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Ketentuan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan oleh Fakultas.

Palembang, 27 Oktober 2016
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah

Rektor UIN Raden Fatah Palembang
Mahasiswa yang bersangkutan
Arsip
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" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
A\e’b RADEN FATAH PALEMBANG
““r'iﬁ"..fi‘l‘é" FAI\ULTASILMUTARBIYAH DAN KEGURUAN

SURAT KETERANGAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI

NOMOR B 5293 Un 0911 PP 009/8/2017

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiy ah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Palembang Nomor  In 03/ILUPP.009/4667/2015. Tanggal 29 Desember 2015, poin ke 2 bahwa

Dosen Pembimbing dibertkan hak untuk merevist judul Skripsi Mahasiswa’t. Maka bersama ini

menerangkan bahwa

Nama Deby Noviyantt

NIM 12222020

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang,
Jurusan Pendidikan Biologt

Atas pertimbangan yang cukup mendasar, maka Sknpsi saudara tersebut diadakan perubahan

, Quality & Integrity

judul sebagat bertkut
Judul Lama Pengaruh Penerapan Metode Gallery Walk  terhadap Minat

Belajar Siswa pada Matert Animalia di Kelas X

Judul Baru Penearuh Metode Gallery Walk terhadap Minat Belajar Siswa

pada Mata Pelyjaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2

Palembang

Demikian Surat Keterangan it dibuat dengan sehenarnya untuk  digunakan

schagaimana mestinya

Palembang, 18 Agustus 2017

\‘u Wely

:ndidikan Biologi,

N5 dndah Wik, AP D™
\u‘ larm.m 200710 2 004

JPf KM Lavsal Aditin Plkry o, | Rom 3 8 Palermbang 30126 ...-.-—
20, G, . .t ft-u mh.x m-\t.a
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG

Uin
RADEN e
Meeherte ' FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JiProl. 1K 1 Zainal Abidin Filuy No.

1 Km. 3.5 Palembang 30126 Telp, : (0711) 353276 website : www.radenfatali.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS LABORATORIUM
NOMOR : ‘,‘yﬁ}/Un.(l‘)/ll.l/l’I’.(lO.‘)I I{ 12016

Ketua Laboratorium 1lmu Pengetahuan Alam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden

Fatah menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : De[,f onl'\javﬂi
NIM DL 221 020
Program Studi : fendidikan 8i0\ogi

Memang benar yang bersangkutan tidak mempunyai pinjaman/tanggungan alat dan bahan pada

Laboratorium llmu Pengetahuan Alam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, 23 Okkober 2016
50&1!:\‘17&!70 }0rium,

2 on b AN,

et

<
X)

“AHMAD ZAKY, lsi
NIP:197605102009121002

TR,

P
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KEMENTERIAN AGAMA. R1 .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

& RADEN FATAH PALEMBANG
ln!ﬁ.rﬁ.‘rnn i e e a o e y
LA AT FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Tror X It Sbidin iy N 1A, 3.5 vale nbang J0126 Telp. « (0711) 355276 websils ; www, radenfatat.ac |

SURAT K TEF ANGAN BEBAS TEOR!
Nomor: 8- 5038 /Un.09/IL1/PP.00.9/ (v /2016
v

Berdasarkan Penelitian yang Kami lakukan terhadap Mahasiswva/l : -

Nama ¢ Deby Novipewh
NIM T 12 222 020
Semester )/ Jurusan o X / Bioleyi
Program Studi ¢ Pendidikan  Biology

Karai Berpendapat bahwa Mahasisw2/I yang tersebut di atas ( Sudah / Beum )

B=Cay Mata Kuhah ( Teori, praktek dan NMata Kuliah Non Kredit ) dengan IPK 2%,
(... tign komalima dua )

Demikiun Syrat ini dibuat dengan sesungruhnya untuk digunakan seperlunya.

¢
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é\ " UNIVERSITAS ISLAM NE
@% SISLA GERI (UIN)
uln RADEN FATAH

R AT MBANG FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ALAMAT. JL. PROF. K. H ZAINAL ABIDIN FIKRI KODE POS 30126 KOTAK POS: 54 TELP. (0711) 353276 PALEMBANG

SURAT KETERANGAN
HAFAL 10 SURAT JUZ AMMA

Kepada Yth,
Ketua Prodi Tadris Biologi
Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Di
Palembang

Saya vang bertanda tangan di bawah imi-
MNama * Indah Wigat, M Pd.1

NIP S 197707032007 102004

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswal:

Nama : Deby Moviyanti
NIM 12222020
Jurusan : Biologi

Program Studh  : Tadris

TELAH HAFAL 10 SURAT JUZ” AMMA, vaitu

: No Nama Swrat No | Nama Surat
1] Al-Balad £ 1
2 Asy-Syams A 2
i' 3| ALl # BRI e
i 4 Ad-Duha g 4 A_I:Adiyah 3
| 5 Al-Alag 3 Al-Qadr

DENGAN BAIK DAN BENAR.

Demikianlah sural ini saya buat sengaja sesungguhnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana semestinya

Palembang,  Oktober 2016
Dosen Penguji

s
2l
Eﬁi Wigati, M Pd I

NIP. 197707032007 102004
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D Lampiran 28
s UNIVERSITAS ISLAM NEGERI TOEFL PREDICTION SCORE
: fgﬂ RADEN FATAH PALEMBANG
EADEN TeTAK TANGUAGE CENTRE

LN, PROF.ZAINAL ABIDIN FIKRI KM 3.5

SECTION2 1] SECTION 3
PALEMBANG TELP : 0711 354668 psw 147

TOTAL SCO

Drs. HERIZAL, MA
TOEFL Tester

25112016

The person whose name appears above has taken the TOEFL PREDICTION TEST at UIN Raden Fatah Language Centre.
This score is valid for six months.
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[ em—

-{' KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

n RADEN FATAH PALEMBANG
RASETLTATAY  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 websile : www.radenfatah.ac.id

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Ketua Prodi Pendidikan Biologi Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, menerangkan bahwa mahasiswa:
Nama : Deby Noviyanti

NIM 112222020

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah dinyatakan LULUS dalam ujian

komprehensif yang dilaksanakan pada:

Hari : Senin
Tanggal .9 Januari 2017
Nilai 173

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya diucapkan terima

kasih.

Palembang, 10 Februari 2017
ctua Program Studi

», o
> ALEVEXITP,

“Rerpanct s
/
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KEMENTERIAN AGAMA Rl
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
.. L RADEN FATAH PALEMBANG
PALEMBANG FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI. Prof, K. 1. Zatnal Abldin Fhiay No. | Kin, 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 websilc : www.radenfatah.ac.id

HASIL UJIAN SKRIPSI/MAKALAH

Hari . Rabu

Tanggal 1 29 Maret 2017

Nama . Deby Noviyanti

NIM 1 12222020

Jurusan : Pendidikan Biologi

Program Studi : S-1 Reguler

Judul Skripsi . Pengaruh metode gallery walk terhadap minat belajar siswa pada mata
. Pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Palegnbang

Ketua Penguji . Dr. Indah Wigati, M.Pd.I m ........... )

Sekretaris Penguiji . Febriyanti, S.Ag., M.Pd.I.
Pembimbing | : Dr. Yulia tri samiha, M.Pd
Pembimbing Il : Awalul Fatigin, M.Si
Penguji I/Penilai | : Dr. H. Fajri Ismail, M.Pd.I

Penguii Il/Penilai Il | Kurratul Aini, M.Pd

Nilai Ujian . A (933 ) PK & oo
Setelah disidangkan, maka skripsi/makalah yang bersangkutan :
(.........) dapat diterima tanpa perbaikan

(covernnne ) dapat diterima dengan tanpa perbaikan kecil

[ COPP ) dapat diterima dengan tanpa perbaikan besar

[ G ) belum dapat diterima

Palembang, 29 Maret 2017
Ketua, Sekretaris,

Dr! Indah Wigati, M.Pd.| . Febrfyanti, S.Ag., M.Pd.1.
NIP. 19770703 200710 2 004 NIP. 19770203 200701 2 015
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l 3 T GUGUS PENJAMIN MUTU
: PENDIDIKAN FAKULTAS
v FORMULIR ILMU TARBIYAH DAN
' U?n KONSULTASI | KEGURUAN UIN RADEN FATAH
won L [REVISISKRIPSI PALEMBANG
o Kode: GPMPFT.FORM.10/RO

Setelah melalui poses koreksi dan bimbingan, maka terhadap skripsi mahasiswa

Nama : Deby Noviyanti

NIM 112222020

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Gallery Walk Terhadap Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2
Palembang.

Maka skripsi mahasiswa tersebut disetujui untuk dijilid hardcover dan

diperbanyak sesuai kebutuhan.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya

diucapkan terima kasih.

Palembang,'% Juli 2017
Sekretaris Penguji

/ .
Dr. Indah Wigati, M.Pd.] ; Febyanti, S.Ag., M.Pd.1
NIP. 197707032007102004 NIP. 197702032007012015
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i
\ KEMENTERIAN AGAMA
&@% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
' ln FAKULTAS TARBIYAI DAN KEGURUAN
R‘},‘,{Eg‘,};ﬂﬁ“ ALAMAT: JL. PROF. K1 ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS:30126 KOTAK POS
$4 TELP. (0711) 353276 PALEMBANG
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Deby Noviyanti
& NIM ;12222020
Program Studi . Pendidikan Biologi
Judul s Pengaruh Metode Gallery Walk Terhadap Minat

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di SMA
Muhammadiyah 2 Palembang.

Dosen Pembimbing 1 . Dr. Yulia Tri samiha, M.Pd.

No. | Tanggal Topik KomentarPembimbing TandaTangan
| | 9t5 2ok . (};M
r RAMM&V\ MHMIL— LS %
: f:ﬂ/\ﬂm- iy A
. TS \qvv\/L-L\.
- Mulboele
Lk &L«W
. Mo ]mth Sapif

2. 13/;10(6 Ui bala U/Y\ M{M

~

y wswa,. OQ%W"‘ L;

4 .w/?wle At wik Mfl-'m ‘3




Noo | Tanggal

{ |"‘)“u .
"“ (L

Q. 18/2 f2017.

Topik

A'{ Jaruaen ‘Ll‘-‘(\‘ ',

Komentar Fembimbing

116 e P -}m»»éq./ﬁ-w
\311\.4‘,\,\; A le fuukww\-'

" '{\l“a !u,1 (.
DA ot Mg

Ave wh Mo Mgbad/a\
Buat  FPopun foind -

Tandn

Tangan

>
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KEMENTERIAN AGAMA
A
@ % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

RADENFATAH Al AMAT: JL. PROF. K.H.ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS:30126 KOTAK POS:

e 54 TELP, (0711) 353276 PALEMBANG
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Deby Noviyanti
NIM T 12222020
Program Studi : Pendidikan Biologi
Judul : Pengaruh Metode Gallery Walk Terhadap Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di
SMA Muhammadiyah 2 Palembang,.
Dosen Pembimbing 11 ¢ Awalul Fatigin, M.Si
Tanda
No. | Tanggal Topik Komentar Pembimbing
Tangan

Ao Ladat Relolean B
fi § (,t{/] ’ru(}. m@l AR (‘Q\'Z;(“,\q_&-\‘rag Y(’XL”M"’

; Q,U_}(—g—\g\ﬂ\,u}ﬁ' \6 -

s A=h [ pyoAeg

o T Meenip T 1R
odlead e N

2 Veno'thr\ ke :
3 122( [0l | B8 T 0] petatcony - Rt Kemefaton

“lafsdu.wu&n

T MekrBo tes . i

~ Vsl QWL\)?—\_ /

= Bopukasih Gy

~ Wbwnen ewstaal

> Uy (328 Muﬂ»« fer

bejor p1p3e%

‘P/’%‘Mﬁﬂ e
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Topik
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At e i s g ._._.v_‘,..——----~‘—“‘"'7randa
Komentar Pembimbing a
Tangan
b {’A
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Di kb \3‘«»-
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH

ol
uin FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
“‘}R&’LE‘}I@“ ALAMAT L. PROT. K.ILZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS.30126 KOTAK POS.

54 TELP. (0711) 353276 PALEMBANG

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama . Deby Noviyanti
NIM : 12222020
Program Studi : Pendidikan Biologi
Judul : Pengaruh Metode Gallery Walk Terhadap Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di
SMA Muhammadiyah 2 Palembang.
Dosen Penguji | : Dr. H. Fajri Ismail, M.Pd.I
Tanda
No. | Tanggal Topik Komentar Pembimbing
Tangan

\ 74/‘ zel. A.Ce/}mbu'l(’lﬁ @/

2 3%10!? Aec B %

pa—th R |
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

N FIRY JODE POS M6 KOTAR POS
% P AL L MBANG

Qla
Rﬁ?gg‘ngﬂ‘:" ALAMAT. fh., PROP. K58 ZAINAL A2
4 FELF 4T54) 35

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Narna : Deby Noviyanti

NiM r 12222020

Program Swdi . Pendidikan Biolog

Judut : Pengaruh Metode Gallery Walk Terhadzp Minat

Belajar Siswa pada Mawa Pelsjaran Biologi di

SMA Mubamma Ivah 2 Palembune
3 &

Daosen Penguji 11 : Kerratud Aini, M.Pd
i ) [ | 3 { Lo ‘ Tanda
?ﬁa.] Tangzal Topik | Komentar Pembimbing |
| - e
[ apm e - ¥agrmm bae | .
| g - Vfw b |
fag 1wl % ok ‘
3 W |
2.; d"‘ ! ;ko,e (FPPPR |
5 | 26 doreri LTomtikor Erguat & | ]
P oA | forkdician g tndikaker
‘ . I y
4 | % Jomori | | A Mursgodals (5‘/
‘ i
|
|
: !
|
|
{
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: 51(5  KEMENTERTAN AGAMA RI -
 $5%, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
Gitde . RADEN FATAH PALEMBANG

PRLENEAE " FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

B Fd R W St Bbse Fiew So. | 8m. 3.5 Palembang 30126 Telp - (0711) 353276 website : www.radenfatah.ac.id

FORMULIR
XONSULTAS! REViS! SKRIPSH
Nizema 2 Dd’vf ?fcn'i};'r\(
LK . 12 1 00
frusan . Brddion Ritdest
F s . Doy Tatiyoia dan Kegurvan :
Suskd Porprsn Metode Galory Wk Ternadap vt Seldjen Sinua
?,J; Vrts llijaran @olegt A SMA Ml asimeediy s 2
Talerdrns
Perzud " ‘;ﬂ w ':’)ﬂ "Wn'} ¥ NHX ¢
i H - I Tanda Tangan
l Mo ~ HarifTangzal Masalah tangdikonsultasikan | Peﬁuji
T {19 3o R [lee Ontt /L
i’ U ..
¢ i
H i
i {
R
! i N
S
{
3 { ]
I o
b -2 MRTH £
! !
ARG S
|
T w % 5
§ i s
ey -
v Palembang _._!?_ _JH‘\L*Z“O(")V
’ ; Dosen Penguji
1
- : \\LD(TH_?aJri gl M A0 «

NIPT1916,0823 2005 oW 00
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ﬂ‘!A KEMENTERTAN AGAMA RI -

\JAY UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

R‘AD}!.L"F‘AI‘A\N‘ RADIEN FATAH PALEMBANG
PALEMRANG

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

JEFrer s 1 Zainal Abidin Vilay No. | B 3,5 1 \lxmlnm; 30126 1(lp (0711) 355276 websile : www.radenfatah.ac.id

: .

FORMUUR ‘
KONSULTASI REVISI SKRIPSI .

Nama :_v‘Degf NW"?"""*';
N . Ql2uo20
? Jurusan : ferdhi Aikom Gio\cﬁ.
! Fakultas : u"\U Tafbyah dan KCQU'\M
é Judul 2 P""M"u"l Me‘twlc, 6q|ery Waﬂa TMy Minak %m\r

Sicwa_pada Mota ?ANM,, Bology i SMA_Muhsmmadiyl,

i 2 ﬁalcm\cwu
y Perguiji : K‘v\""a‘tu\ Am', M.Pd ¢

. N_;‘ Hari/Tanggal Tanda Tangan

Masalzah yang dikonsultasikan
Penguji

V7= - 1 ekl G fosaBire Yend
I LS ﬁM‘mh« i
- L Capewnanle,. M(MW )VQN"Q

R ((G\V)Q,Q & @wim

__?;_.__“‘ ~31-17 /\V(’Q‘UW - - {
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T
(v

e

)

<Q
Ay

i
Palembang ... ‘2 ME\ 2,0\'?

Dosen Penguji g

( KurraM Ani, W7
NIK: \Aow\\oostzlaLu




RIWAYAT HIDUP

Deby Noviyanti, anak ke-2 dari Bapak R.M. Syukur
(Alm) dan Ibu Irama. Saya lahir di Palembang pada
tanggal 29 November 1994. Pendidikan Sekolah Dasar
diselesaikan di SD Negeri 162 Palembang pada tahun 2006

dan menyelesaikan Sekolah Menengah Pertama di SMP
Negeri 2 Palembang pada tahun 2009. Setelah

A menyelesaikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 2
Palembang pada tahun 2012, saya melanjutkan kuliah di Jurusan Pendidikan
Biologi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang pada tahun 2012
dan selesai pada tahun 2017.



